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RINGKASAN

St. Habibah. NIRM 04.01.22.1216. Analisis Tingkat Adopsi Petani Cabai terhadap
Inovasi Trichoderma sebagai Pengendalian Penyakit Layu Fusarium di Desa
Kayukebek Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Pembimbing |I Dr. Hamyana,
SST., M.Si. dan Pembimbing Il Dr. Suryaman Sule, SST., M.Si.

Cabai merupakan komoditas hortikultura strategis di Indonesia dengan nilai
ekonomi tinggi, namun produktivitasnya kerap terganggu oleh penyakit layu yang
disebabkan jamur Fusarium oxysporum. Di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur,
Kabupaten Pasuruan, pengendalian penyakit ini masih mengandalkan pestisida
kimia, sementara Trichoderma sebagai agen pengendali hayati yang lebih ramah
lingkungan belum banyak diketahui tingkat adopsinya di kalangan petani. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan
Trichoderma, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta menyusun
rancangan penyuluhan untuk meningkatkan adopsi inovasi tersebut. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif asosiatif terhadap 128
petani cabai yang dipilih melalui simple random sampling berdasarkan rumus Slovin
dari populasi 188 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda berbantuan
SPSS, mencakup uji asumsi klasik, uji T, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani cabai terhadap Trichoderma
tergolong tinggi, dengan 113 orang (88,3%) berada pada kategori tinggi, 15 orang
(11,7%) berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat responden pada kategori
rendah. Variabel karakteristik inovasi, dukungan penyuluhan dan informasi, serta
sistem sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi
(Adjusted R Square = 0,615; F = 68,629; Sig. < 0,001). Dukungan penyuluhan dan
informasi merupakan faktor paling dominan (Beta = 0,439), diikuti sistem sosial (Beta
= 0,350) dan karakteristik inovasi (Beta = 0,141). Berdasarkan temuan tersebut,
dirancang program penyuluhan dengan sasaran utama petani kategori adopsi
sedang, materi mengenai pengenalan dan aplikasi Trichoderma serta penguatan
jaringan sosial, metode ceramah, demonstrasi cara, dan diskusi kelompok, dengan
media utama berupa booklet digital yang didistribusikan melalui WhatsApp Group

kelompok tani.

Kata Kunci: adopsi inovasi, Trichoderma, penyakit layu Fusarium, penyuluhan

pertanian.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Adopsi inovasi di bidang pertanian menjadi faktor krusial dalam
mendorong peningkatan produktivitas, efektivitas usaha tani, serta
keberlanjutan sistem pertanian. Namun, proses adopsi tidak selalu berjalan
mudah karena petani kerap menghadapi hambatan ketika teknologi yang
ditawarkan berbeda dari kebiasaan atau metode budidaya yang telah mereka
terapkan sebelumnya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerimaan
petani terhadap teknologi baru sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,
akses mereka terhadap informasi, serta persepsi mengenai manfaat
teknologi tersebut. Nugroho et al. (2022) menegaskan bahwa pemberian
edukasi yang tepat dan penyuluhan yang dilakukan secara berkelanjutan
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan adopsi petani terhadap
teknologi pertanian yang berorientasi keberlanjutan.

Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang
stabil. Berdasarkan data Outlook Cabai 2023 dari Kementerian Pertanian RI,
Indonesia menyumbang sekitar 96,72% produksi cabai dan paprika hijau di
ASEAN, menjadikannya produsen terbesar di kawasan tersebut
(Kementerian Pertanian RI, 2023). Produksi cabai nasional pada tahun 2023
mencapai 1,48 juta ton dengan peningkatan 5,33% dibanding tahun
sebelumnya. Peningkatan konsumsi masyarakat terhadap cabai juga tercatat
mencapai rekor tertinggi, yaitu 2,42 kg/kapita/tahun untuk cabai besar dan
2,19 kg/kapita/tahun untuk cabai rawit (Databoks, 2023). Namun, penyakit
tanaman yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum masih menjadi
ancaman serius terhadap produksi cabai di berbagai daerah di Indonesia dan
dunia (Hayati et al., 2024).

Di tingkat regional, Kabupaten Pasuruan termasuk salah satu
sentra produksi cabai di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data BPS Jawa
Timur (2023), produksi cabai besar meningkat dari 7.464 kuintal pada tahun
2021 menjadi 64.388 kuintal pada tahun 2022, sementara cabai rawit
meningkat dari 9.520 kuintal menjadi 28.642 kuintal. Desa Kayukebek,
Kecamatan Tutur, merupakan salah satu desa dengan aktivitas pertanian

hortikultura yang cukup tinggi dan berpotensi besar dalam pengembangan



produksi cabai. Namun, produktivitas petani cabai di wilayah ini masih
mengalami penurunan akibat serangan penyakit layu yang disebabkan oleh
Fusarium oxysporum f. sp. capsici (Foc). Penyakit ini dilaporkan dapat
menurunkan hasil panen hingga 50-80% (Jamil et al., 2020). Upaya
pengendalian menggunakan pestisida kimia masih menjadi pilihan utama
sebagian petani, yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan.

Trichoderma sebagai agen pengendalian hayati merupakan salah
satu bentuk inovasi teknologi pertanian yang ditawarkan kepada petani
sebagai alternatif pengendalian penyakit tanaman selain pestisida kimia.
Sebagaimana inovasi pada umumnya, tingkat penerimaan petani terhadap
Trichoderma sangat ditentukan oleh sifat-sifat inovasi tersebut menurut teori
difusi inovasi Rogers (2003), yaitu keunggulan relatif dibandingkan fungisida
kimia, kesesuaian dengan kebiasaan budidaya petani, tingkat kerumitan
penggunaan, kemudahan untuk dicoba dalam skala kecil, serta kemudahan
hasilnya diamati oleh petani lain.

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas Trichoderma
sebagai agen pengendalian hayati terhadap patogen tular tanah seperti
Fusarium. Penelitian oleh Jamil et al. (2020) menunjukkan bahwa aplikasi
Trichoderma harzianum dapat menekan keparahan penyakit layu pada cabai
dan meningkatkan hasil tanaman secara signifikan. Penelitian Syarifah et al.
(2024) di Temanggung juga membuktikan bahwa isolat lokal Trichoderma sp.
mampu menghambat pertumbuhan F. oxysporum hingga 82,5% dan
menurunkan intensitas serangan penyakit menjadi 4,16%. Di tingkat global,
studi Cortez-Lazaro et al. (2025) menyoroti peningkatan riset terkait metabolit
sekunder Trichoderma dalam bioproteksi tanaman, namun penerapannya di
tingkat petani masih terbatas.

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada
aspek laboratorium dan efektivitas biologis Trichoderma dalam
mengendalikan Fusarium oxysporum. Penelitian lapangan yang mengukur
tingkat adopsi petani terhadap teknologi ini masih terbatas, terutama dalam
konteks lokal indonesia. Belum banyak studi yang menjelaskan faktor-faktor
sosial, ekonomi, dan teknis yang mempengaruhi keputusan petani dalam
mengadopsi penggunaan Trichoderma. Selain itu, belum ada penelitian yang

secara khusus meneliti tingkat adopsi petani cabai di Kabupaten Pasuruan,



khususnya di Desa Kayukebek, terhadap penggunaan Trichoderma sebagai
agen pengendalian hayati penyakit layu Fusarium.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena meskipun efektivitas
Trichoderma sebagai agen hayati telah terbukti secara ilmiah, tingkat adopsi
petani terhadap penerapannya di lapangan belum diketahui secara pasti,
sehingga perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian ini. Dengan mengetahui
tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya, dapat dirumuskan strategi penyuluhan dan
kebijakan pertanian yang lebih tepat sasaran. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem pertanian
berkelanjutan, mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia,
serta meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani di Desa Kayukebek.
Urgensi penelitian ini juga terletak pada upaya mewujudkan pertanian yang
ramah lingkungan sekaligus mendukung ketahanan pangan nasional.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat adopsi petani cabai di Desa Kayukebek
terhadap penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian layu

Fusarium?

2. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi petani
cabai terhadap penggunaan Trichoderma di Desa Kayukebek?

3. Bagaimana Rancangan Penyuluhan vyang efektif dalam
meningkatkan adopsi inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek ?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis tingkat adopsi petani terhadap Penggunaan
Trichoderma untuk pengendalian penyakit layu fusarium pada
cabai di Desa Kayukebek

2. Mengidentifikasi  faktor — faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma di Desa

Kayukebek

3. Menyusun rancangan penyuluhan untuk peningkatan adopsi
inovasi Trichoderma dikalangan petani cabai di Desa Kayukebek.
14 Manfaat
1. Teoritis (Bagi Akademik)
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu

penyuluhan pertanian, khususnya yang berkaitan dengan teori adopsi



inovasi dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi petani
terhadap inovasi pengendalian penyakit tanaman. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi referensi ilmiah bagi civitas akademika Politeknik
Pembangunan Pertanian Malang dalam pengembangan kajian
penyuluhan pertanian, terutama terkait adopsi agen hayati sebagai
alternatif pengendalian penyakit tanaman. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan.

. Praktis (Bagi Petani)

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi petani cabai berupa
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai penggunaan
Trichoderma sebagai agen hayati dalam pengendalian penyakit layu
fusarium. Melalui kegiatan penelitian dan penyuluhan yang dilakukan,
petani diharapkan mampu memahami manfaat inovasi tersebut,
meningkatkan kepercayaan terhadap penggunaannya, serta mendorong
peningkatan tingkat adopsi. Dengan demikian, pengendalian penyakit
dapat dilakukan secara lebih efektif, ramah lingkungan, dan

berkelanjutan.



2.1

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan studi yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dan memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang
dikembangkan. Keberadaan penelitian terdahulu berfungsi sebagai dasar
perbandingan serta rujukan ilmiah dalam penyusunan penelitian yang baru.
Selain itu, hasil penelitian sebelumnya dapat menjadi landasan bagi peneliti
dalam mengembangkan kajian, memperkuat teori, serta memperjelas arah
penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian yang dijadikan referensi
dan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamyana et al. (2020) meneliti tingkat
adopsi inovasi pertanian pada petani, khususnya terkait pemanfaatan
teknologi Jarwo Super. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat adopsi teknologi
sangat ditentukan oleh kesiapan petani dalam menerima inovasi, baik dari
aspek pengetahuan, persepsi manfaat, maupun dukungan lingkungan.
Proses adopsi teknologi ditemukan tidak berlangsung secara instan, tetapi
melalui tahapan yang sistematis mulai dari pengenalan teknologi hingga
penerapan secara menyeluruh. Penelitian ini sejalan dengan teori difusi
inovasi Rogers, yang menyebutkan bahwa adopsi berlangsung dalam
beberapa fase, yaitu: awareness, interest, evaluation, trial, dan adoption.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa petani yang memiliki
pemahaman lebih baik mengenai manfaat teknologi memiliki kecenderungan
lebih tinggi untuk mengadopsinya dibandingkan petani yang belum
memahami manfaatnya. Dengan demikian, pengetahuan dan pengalaman
menjadi faktor kunci dalam menentukan tingkat adopsi. Selain itu, dukungan
penyuluhan, ketersediaan sarana prasarana, dan interaksi dalam kelompok
tani menjadi faktor penting yang mendorong meningkatnya adopsi.
Konsistensi pendampingan penyuluh pertanian serta akses informasi terbukti
mempercepat perubahan perilaku petani dalam menerima teknologi baru.
Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan adopsi
teknologi pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi internal petani serta
dukungan eksternal yang memadai. Hal ini relevan dengan penelitian saat ini
yang juga menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi inovasi,

khususnya pemanfaatan Trichoderma sebagai agen hayati dalam
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pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai. Dengan demikian,
hasil penelitian Hamyana, Irianti, dan Nurmayulis menjadi landasan empiris
yang memperkuat asumsi bahwa adopsi inovasi pertanian bergantung pada
faktor pengetahuan, penyuluhan, fasilitas pendukung, dan lingkungan sosial
ekonomi petani.

Penelitian yang dilakukan oleh Tapi et al. (2025) mengkaji proses dan
tingkat adopsi inovasi pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) ramah lingkungan pada usahatani cabai di Kampung Desay,
Kabupaten Manokwari, Papua Barat. Penelitian ini secara khusus menelaah
hubungan antara karakteristik inovasi dengan tahapan adopsi petani, dengan
menggunakan pendekatan teori Difusi Inovasi Rogers. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat adopsi pengendalian OPT ramah lingkungan
masih berada pada kategori sedang hingga rendah, terutama mengalami
hambatan pada tahap trial (uji coba). Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun petani telah memiliki kesadaran dan minat terhadap inovasi, belum
seluruhnya berani menerapkan inovasi secara langsung di lapangan.
Penelitian tersebut menemukan bahwa karakteristik inovasi berperan
signifikan dalam menentukan tingkat adopsi, khususnya dimensi
kompatibilitas, trialabilitas, dan observabilitas. Kompatibilitas memiliki korelasi
paling kuat terhadap seluruh tahapan adopsi, yang menunjukkan bahwa
inovasi akan lebih mudah diadopsi apabila selaras dengan kebiasaan
budidaya, kondisi agroekologi, serta nilai sosial petani setempat. Sementara
itu, trialabilitas dan observabilitas berperan penting dalam mendorong petani
untuk melanjutkan adopsi dari tahap evaluasi menuju penerapan, karena
petani membutuhkan kesempatan untuk mencoba inovasi dalam skala kecil
serta melihat bukti keberhasilan secara nyata. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa proses adopsi inovasi tidak bersifat linier dan instan, melainkan
dipengaruhi oleh faktor psikososial, seperti pengalaman kegagalan inovasi
sebelumnya, persepsi risiko, serta pengaruh pemimpin informal dalam
kelompok tani. Selain itu, lemahnya pendampingan penyuluhan dan
minimnya demonstrasi lapangan menjadi faktor penghambat utama pada
tahap uji coba, meskipun inovasi secara teknis dinilai bermanfaat. Temuan ini
sejalan dengan teori Rogers yang menyatakan bahwa keberhasilan adopsi
sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi, dukungan sistem sosial, dan

peran agen perubahan. Dengan demikian, hasil penelitian Tapi et al. (2025)



memberikan gambaran empiris bahwa keberhasilan adopsi inovasi pertanian
sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal petani dan dukungan
eksternal, seperti penyuluhan, demonstrasi teknologi, serta lingkungan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Indraningsih (2011) meneliti pengaruh
penyuluhan terhadap keputusan petani dalam mengadopsi inovasi teknologi
usahatani terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi inovasi oleh
petani tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui proses pertimbangan yang
dipengaruhi oleh pemahaman petani, persepsi terhadap manfaat teknologi,
serta kondisi yang mereka hadapi di lapangan. Petani yang memahami
manfaat inovasi dan merasa teknologi tersebut sesuai dengan kebiasaan
serta kondisi usahataninya cenderung lebih mudah mengadopsi inovasi.
Penelitian ini juga menemukan bahwa karakteristik inovasi sangat
memengaruhi keputusan adopsi, terutama keuntungan relatif, kesesuaian,
dan tingkat kerumitan teknologi. Petani lebih tertarik mengadopsi teknologi
yang memberikan manfaat nyata, mudah diterapkan, dan tidak terlalu rumit.
Sebaliknya, teknologi yang dianggap sulit dan berisiko cenderung kurang
diminati oleh petani. Hal ini sesuai dengan teori difusi inovasi Rogers yang
menyatakan bahwa karakteristik inovasi menentukan cepat atau lambatnya
adopsi. Selain itu, penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam
mendorong adopsi inovasi. Penyuluhan yang dilakukan secara intensif,
mudah dipahami, dan disertai pendampingan mampu meningkatkan
kepercayaan petani terhadap inovasi yang diperkenalkan. Petani juga lebih
percaya pada informasi yang disampaikan oleh penyuluh dan sesama petani
melalui interaksi langsung dibandingkan informasi dari media massa. Dengan
demikian, penelitian Indraningsih (2011) menunjukkan bahwa keberhasilan
adopsi inovasi pertanian dipengaruhi oleh pemahaman petani, kesesuaian
teknologi, serta dukungan penyuluhan dan lingkungan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2020) membahas adopsi
inovasi teknologi budidaya karet di tingkat petani dalam upaya meningkatkan
produktivitas karet nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
produktivitas karet rakyat disebabkan oleh rendahnya tingkat adopsi inovasi
teknologi, seperti penggunaan bibit unggul, pola tanam yang baik, serta
sistem panen yang tepat. Sebagian besar petani masih menerapkan cara
budidaya tradisional karena keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap

teknologi. Penelitian ini juga menemukan bahwa kendala utama dalam adopsi



inovasi adalah keterbatasan pengetahuan, modal, dan akses sarana
produksi. Petani yang tidak memahami manfaat teknologi cenderung ragu
untuk mengadopsinya, meskipun teknologi tersebut terbukti mampu
meningkatkan hasil produksi. Selain itu, keterbatasan modal menyebabkan
petani kesulitan melakukan peremajaan tanaman atau menerapkan teknologi
baru secara optimal. Penelitian ini juga menegaskan bahwa penyuluhan
pertanian berperan penting dalam mempercepat adopsi inovasi. Penyuluhan
yang dilakukan secara berkelanjutan, didukung oleh pemberdayaan
kelompok tani dan bantuan pemerintah, terbukti mampu meningkatkan
pemahaman petani serta mendorong perubahan perilaku dalam penerapan
teknologi. Interaksi dalam kelompok tani juga membantu petani saling berbagi
pengalaman sehingga adopsi inovasi dapat berjalan lebih cepat dan merata.
Dengan demikian, penelitian Junaidi (2020) menunjukkan bahwa
keberhasilan adopsi inovasi pertanian sangat dipengaruhi oleh pemahaman
petani, dukungan penyuluhan, serta ketersediaan fasilitas dan modal.
Penelitian yang dilakukan oleh Sianturi dan Hernosa (2024) meneliti
faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi pada usahatani cabai merah,
khususnya penggunaan pupuk organik cair PASMO di Desa Balna,
Kabupaten Dairi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani pada umumnya
dapat menerima inovasi PASMO karena dianggap mudah digunakan, tidak
rumit, dan memberikan manfaat nyata terhadap hasil panen cabai. Petani
merasakan peningkatan produksi, umur panen yang lebih panjang, serta
perawatan tanaman yang lebih mudah dibandingkan sebelum menggunakan
PASMO. Penelitian ini juga menemukan bahwa proses adopsi inovasi tidak
berlangsung secara langsung, melainkan melalui beberapa tahapan, yaitu
kesadaran (awareness), minat (interest), penilaian (evaluation), uji coba
(trial), dan adopsi (adoption). Pada tahap awal, petani mulai mengetahui dan
tertarik terhadap inovasi, kemudian melakukan penilaian berdasarkan
pengalaman dan kondisi usahatani mereka. Tahap uji coba menjadi tahap
yang paling krusial karena petani masih ragu mencoba inovasi baru sebelum
melihat hasil yang nyata dari petani lain. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa karakteristik inovasi sangat memengaruhi tingkat
adopsi, terutama keuntungan relatif, kesesuaian dengan kondisi lahan,
kemudahan penggunaan, serta kemudahan untuk diamati hasilnya. Petani

lebih cepat mengadopsi PASMO ketika mereka melihat langsung



keberhasilan inovasi tersebut pada lahan petani lain. Peran petani pelopor
dan pendampingan menjadi faktor penting dalam mendorong petani lain
untuk ikut mengadopsi inovasi. Dengan demikian, penelitian Sianturi dan
Hernosa (2024) memberikan gambaran bahwa keberhasilan adopsi inovasi
pertanian sangat dipengaruhi oleh kemudahan teknologi, manfaat yang
dirasakan petani, serta proses pembelajaran melalui uji coba dan contoh
nyata di lapangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur ihkwanisa et al. (2023) dengan
judul Uji Antagonis Trichoderma spp. Terhadap layu fusarium pada tanaman
cabai (capsicum annum). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan antagonis Trichoderma spp. dalam menghambat pertumbuhan
jamur fusarium oxysporum pada tanaman cabai. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen laboratorium (in Vitro) yang menggunakan
isolat lokal Trichoderma spp. dan Fusarium oxysporum yang diisolasi dari
batang cabai. Metode penelitian meliputi pembuatan media potato dextrose
agar (PDA), inokulasi kedua jamur pada media yang sama, serta
pengamatan pembentukan zona hambat selama beberapa hari. Data yang
diperoleh berupa persentase pertumbuhan koloni dan lebar zona hambat
sebagai indikator aktivitas antagonis Trichoderma terhadap fusarium. Hasil
penelitian menunjukian bahwa Trichoderma spp. mampu menekan
pertumbuhan fusarium oxysporum secara signifikan, dengan rerata zona
hambat sebesar 25% pada hari ke -2, 43,75% pada hari ke -3 dan 58,33%
pada hari ke -6. Hal ini menunjukan bahwa Trichoderma spp. memiliki
kemampuan antagonistik tinggi melalui mekanisme kompetitif substrat,
hiperparasitisme, serta produksi senyawa antibiotik antifungal yang efektif
menghambat pertumbuhan jamur patogen penyebab layu fusarium pada
tanaman cabai.

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah et al. (2016) dengan
judul “Uji Campuran Trichoderma spp. dengan Ekstrak Fungisida Nabati
(Kunyit dan Daun Sirih) terhadap Jamur Fusarium oxysporum f.sp. capsici
Penyebab Penyakit Layu pada Tanaman Cabai”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kombinasi jamur antagonis Trichoderma spp.
dengan ekstrak fungisida nabati terhadap infeksi Fusarium oxysporum f.sp.
capsici pada tanaman cabai (Capsicum annum L.), serta mengevaluasi

efektivitasnya dalam menekan penyakit layu secara ramah lingkungan. Jenis



penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di Rumah
Kaca menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.
Perlakuan terdiri dari tiga factor :
1. Isolat Trichoderma spp.: tanpa Trichoderma, T. viride (endofit), dan
T. koningii (saprofit);
2. Ekstrak fungisida nabati: tanpa ekstrak, ekstrak kunyit (Curcuma
domestica), dan ekstrak daun sirih (Piper betle);
3. Isolat Fusarium oxysporum f.sp. capsici: tanpa inokulasi dan
dengan inokulasi.

Data dikumpulkan melalui pengamatan masa inkubasi penyakit,
keparahan penyakit, dan persentase kerusakan tanaman cabai akibat infeksi
Fusarium. Analisis data dilakukan menggunakan analisis varians (ANOVA)
dilanjutkan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
antara Trichoderma spp. dan ekstrak fungisida nabati (kunyit dan daun sirih)
mampu menekan infeksi Fusarium oxysporum f.sp. capsici hingga 60,05%.
Perlakuan Trichoderma sp. baik endofit maupun saprofit meningkatkan
ketahanan terinduksi tanaman cabai, sementara ekstrak nabati membantu
memperkuat mekanisme penghambatan melalui aktivitas antibiosis dan
enzimatik. Mekanisme antagonis yang teridentifikasi meliputi kompetisi ruang
dan nutrisi, mikoparasitisme, serta produksi enzim hidrolitik (kitinase dan
selulase) yang merusak dinding sel patogen. Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa campuran Trichoderma spp. dan ekstrak fungisida nabati
efektif mengendalikan penyakit layu fusarium secara semi in vivo, serta
menjadi alternatif pengendalian hayati yang ramah lingkungan dan berpotensi
diterapkan di tingkat petani.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kunta et al., 2016) dengan judul
“Pengendalian Penyakit Fusarium oxysporium pada Tanaman Cabai dengan
Jamur Trichoderma sp” bertujuan untuk mengetahui fungsi Trichoderma sp.
dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium oxysporum pada tanaman
cabai. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Borong, Kecamatan Tanralili,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan, yaitu tanpa perlakuan agensi hayati
(Po), perlakuan Trichoderma sp. berbentuk cair (P;), dan perlakuan
Trichoderma sp. berbentuk padat (P;), masing-masing diulang lima kali. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Trichoderma sp. berpengaruh

10



nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai seperti peningkatan tinggi
tanaman, jumlah cabang, dan jumlah daun, serta mampu menekan serangan
penyakit layu Fusarium oxysporum. Perlakuan padat (P;) menunjukkan hasil
terbaik karena mampu menurunkan tingkat serangan penyakit hingga
mendekati 0% pada minggu keempat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Trichoderma sp. dapat digunakan sebagai agen hayati yang efektif untuk
mencegah penyakit layu Fusarium oxysporum dengan konsentrasi 100-120
cc per 15 liter air, dan merupakan alternatif biofungisida yang ramah
lingkungan bagi budidaya cabai.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa adopsi
inovasi pertanian merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Penelitian Hamyana et al.
(2020), Tapi et al. (2025), Indraningsih (2011), Junaidi (2020), serta Sianturi
dan Hernosa (2024) menunjukkan bahwa tingkat adopsi inovasi sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi manfaat, kesesuaian inovasi,
kemudahan penggunaan, pengalaman petani, serta dukungan penyuluhan
dan lingkungan sosial. Proses tersebut berlangsung melalui tahapan
sebagaimana dijelaskan dalam teori difusi inovasi Everett M. Rogers, yaitu
awareness, interest, evaluation, trial, dan adoption, di mana tahap uji coba
sering menjadi hambatan utama akibat persepsi risiko dan kurangnya
pembuktian di lapangan. Di sisi lain, penelitian Nur lhkwanisa et al. (2023),
Uswatun Hasanah et al. (2016), dan Kunta et al. (2016) telah membuktikan
secara ilmiah bahwa Trichoderma spp. efektif dalam mengendalikan
Fusarium oxysporum pada tanaman cabai melalui mekanisme antagonisme
dan peningkatan ketahanan tanaman. Hasil tersebut menegaskan bahwa
secara teknis dan biologis, Trichoderma memiliki potensi besar sebagai
alternatif pengendalian hayati yang ramah lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Farid, Romadi, dan Witono (2018)
menunjukkan bahwa adopsi inovasi sistem tanam jajar legowo dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan petani, pengalaman
usahatani, serta intensitas penyuluhan yang diterima. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa semakin sering petani mendapatkan informasi dan
pendampingan dari penyuluh, maka semakin tinggi tingkat penerapan
teknologi tersebut. Selain itu, persepsi terhadap keuntungan relatif dari

inovasi juga menjadi faktor penting dalam mendorong petani untuk
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mengadopsi sistem tanam jajar legowo.

Sule dan Farid (2017) menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian
sangat penting dalam meningkatkan partisipasi petani dalam pengembangan
desa organik. Persepsi petani terhadap manfaat program serta keterlibatan
aktif dalam kegiatan penyuluhan menjadi faktor penentu keberhasilan
program tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi
tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada pendekatan sosial
yang dilakukan oleh penyuluh.

Sule, Hamyana, dan Romadi (2017) mengungkapkan bahwa
pengembangan kelembagaan petani memiliki peran strategis dalam
mendukung adopsi inovasi pertanian. Kelompok tani yang dikelola dengan
baik mampu menjadi wadah pembelajaran, pertukaran informasi, serta
peningkatan kapasitas petani. Hal ini menunjukkan bahwa kelembagaan yang
kuat dapat mempercepat proses difusi inovasi di tingkat petani.

Rugayah, Navitasari, dan Sawitri (2023) dalam penelitiannya
mengenai rancangan penyuluhan pemanfaatan pupuk hayati Trichoderma sp.
menunjukkan bahwa penyuluhan yang dirancang secara sistematis dan
berbasis kebutuhan petani mampu meningkatkan pemahaman serta
keterampilan petani dalam mengaplikasikan teknologi tersebut. Hal ini
menegaskan pentingnya perencanaan penyuluhan yang tepat agar inovasi
dapat diterima dan diterapkan secara optimal oleh petani.

Namun demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang cukup jelas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
efektivitas teknis dan biologis Trichoderma dalam menekan patogen,
sementara kajian mengenai bagaimana tingkat adopsi petani terhadap
inovasi tersebut serta faktor-faktor sosial, ekonomi, dan penyuluhan yang
memengaruhinya masih terbatas. Artinya, meskipun inovasi telah terbukti
efektif di laboratorium maupun uji lapang, belum tentu inovasi tersebut
diadopsi secara luas oleh petani. Oleh karena itu, penelitian yang akan
dilaksanakan ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis tingkat adopsi petani terhadap penggunaan Trichoderma
sebagai agen hayati dalam pengendalian penyakit layu fusarium pada
tanaman cabai, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya.
Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya berhenti pada aspek teknis

efektivitas inovasi, tetapi juga mengkaji aspek sosial dan penyuluhan sebagai
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kunci keberlanjutan penerapan inovasi di tingkat petani.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Adopsi

Menurut Rogers (2003), adopsi merupakan proses keputusan individu
untuk menerima atau menolak suatu inovasi baru setelah melalui tahapan
kesadaran (awareness), minat (interest), evaluasi (evaluation), percobaan
(trial), dan penerapan (adoption). Adopsi inovasi dalam bidang pertanian
mencakup penerimaan dan penerapan suatu teknologi atau praktik baru oleh
petani dengan tujuan meningkatkan hasil dan efisiensi usahatani.

Menurut Rizkie dan Imang (2021), adopsi merupakan proses
penerapan inovasi teknologi oleh petani sebagai hasil dari pemahaman,
penilaian, dan keputusan untuk menggunakan teknologi baru yang
direkomendasikan. Adopsi dalam pertanian mencakup tahapan pengenalan
inovasi, pemahaman manfaat, penilaian kesesuaian dengan kondisi lahan
serta sumber daya petani, hingga penerapan teknologi secara berkelanjutan.

Menurut Intiaz, Prasetyo, dan Prayoga (2022), adopsi dalam konteks
inovasi teknologi pertanian diartikan sebagai proses penerimaan petani
terhadap teknologi baru, yang dipengaruhi oleh sifat inovasi itu sendiri.
Adopsi terjadi ketika petani menilai bahwa suatu teknologi memiliki
keuntungan relatif, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka
(compatibility), tidak terlalu rumit (complexity), mudah dicoba (trialability),
serta mudah diamati hasilnya (observability). Dengan demikian, adopsi dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai keputusan petani untuk menerima,
mencoba, dan akhirnya menggunakan inovasi trichoderma secara berulang
sebagai pengendalian penyakit layu fusarum

2.2.2 Tahapan Adopsi Inovasi

Menurut Everett M. Rogers dalam teori Diffusion of Innovations,
proses adopsi inovasi berlangsung melalui lima tahapan yang dikenal
sebagai innovation-decision process, yaitu :

1. Tahapan Pengetahuan (Knowledge)

Tahap pengetahuan merupakan tahap ketika individu pertama Kkali

mengetahui keberadaan suatu inovasi dan memperoleh pemahaman

awal mengenai cara kerja inovasi tersebut. Pada tahap ini, individu
belum membentuk sikap menerima atau menolak inovasi, melainkan

hanya sebatas mengenal dan memahami informasi dasar inovasi.
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2. Tahap Persuasi (Persuasion)

Tahap persuasi adalah tahap ketika individu mulai membentuk sikap

terhadap inovasi, baik sikap positif maupun negatif. Sikap ini

dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat, kesesuaian, dan
kemudahan inovasi, serta pengalaman dan pendapat orang lain yang
telah mengadopsi inovasi tersebut.

3. Tahap Keputusan (Decision)

Tahap keputusan merupakan tahap ketika individu menentukan

pilihan untuk menerima (adopt) atau menolak (reject) inovasi.

Keputusan ini diambil berdasarkan hasil pertimbangan pada tahap

persuasi dan sering kali didahului oleh uji coba inovasi dalam skala

terbatas.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi terjadi ketika inovasi mulai digunakan secara

nyata oleh individu. Pada tahap ini, sering terjadi penyesuaian atau

modifikasi inovasi sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pengguna,
yang oleh Rogers disebut sebagai re-invention.
5. Tahap Konfirmasi (Confirmation)

Tahap konfirmasi merupakan tahap ketika individu mencari penguatan

atas keputusan adopsi yang telah diambil. Individu akan

mengevaluasi hasil penggunaan inovasi. Jika inovasi memberikan
manfaat sesuai harapan, maka adopsi akan berlanjut, namun jika
tidak, individu dapat menghentikan penggunaan inovasi tersebut

Menurut Rizkie dan Imang (2021), adopsi teknologi dalam pertanian
terjadi ketika petani telah melalui proses pengenalan inovasi, pemahaman,
penilaian kesesuaian, sampai pada keputusan untuk menerapkannya.
Tingkat adopsi dipengaruhi oleh faktor internal petani, seperti pengetahuan,
pengalaman, dan kebutuhan, serta faktor eksternal seperti penyuluhan dan
dukungan lingkungan.

Juli et al. (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 50% petani yang telah
menerima penyuluhan mengenai Trichoderma mampu memperbanyak biakan
dan mengaplikasikannya pada tanaman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan dan pendampingan berperan besar dalam peningkatan tingkat
adopsi.

Sementara itu, Intiaz et al. (2022) menekankan bahwa karakteristik
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inovasi, seperti kemudahan penggunaan, kesesuaian dengan kondisi petani,
dan manfaat yang dirasakan, juga memengaruhi keputusan petani dalam
mengadopsi teknologi. Dengan demikian, tingkat adopsi Trichoderma oleh
petani dipengaruhi oleh tiga aspek utama :
1. Pengetahuan dan pemahaman petani
2. Dukungan penyuluhan dan informasi
3. Ketersediaan sarana untuk memproduksi dan mengaplikasikan
Trichoderma.
2.2.3 Kategori Adopter dalam Adopsi Inovasi
Menurut Rogers, keinovatifan adalah tingkat relatif kecepatan
seseorang dalam mengadopsi inovasi dibandingkan dengan anggota lain
dalam sistem sosial yang sama. Berdasarkan konsep tersebut, adopter dibagi
menjadi lima kategori utama, yaitu inovator, pelopor, mayoritas awal,
mayoritas akhir, dan laggard.
1. Inovator (Innovators)
Inovator merupakan kelompok pertama yang mengadopsi inovasi.
Kelompok ini memiliki keberanian tinggi dalam mengambil risiko, terbuka
terhadap ide-ide baru, serta memiliki akses yang luas terhadap sumber
informasi dan teknologi. Inovator umumnya memiliki tingkat pendidikan dan
status sosial ekonomi yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok
lainnya.
2) Pelopor (Early Adopters)
Pelopor adalah kelompok yang mengadopsi inovasi setelah inovator.
Kelompok ini biasanya memiliki pengaruh besar dalam sistem sosial
karena sering dijadikan panutan oleh anggota lain. Early adopters
cenderung lebih berhati-hati dibandingkan inovator, tetapi memiliki sikap
terbuka terhadap perubahan dan mampu menilai manfaat inovasi dengan
baik.
3) Mayoritas Awal (Early Majority)
Mayoritas awal merupakan kelompok yang mengadopsi inovasi setelah
melihat keberhasilan inovasi tersebut diterapkan oleh kelompok
sebelumnya. Kelompok ini bersifat lebih rasional dan mempertimbangkan
manfaat inovasi secara matang sebelum mengadopsinya. Early majority
berperan penting dalam mempercepat penyebaran inovasi karena

jumlahnya yang cukup besar.
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4) Mayoritas Akhir (Late Majority)
Mayoritas akhir adalah kelompok yang mengadopsi inovasi karena adanya
tekanan sosial atau kebutuhan mendesak. Kelompok ini cenderung skeptis
terhadap inovasi dan baru mengadopsi setelah sebagian besar anggota
sistem sosial lainnya telah melakukannya. Keterbatasan sumber daya dan
informasi sering menjadi penghambat adopsi pada kelompok ini.
5) Laggard (Laggards)
Laggard merupakan kelompok terakhir yang mengadopsi inovasi.
Kelompok ini sangat berpegang pada tradisi dan pengalaman masa lalu,
serta memiliki resistensi tinggi terhadap perubahan. Laggard biasanya
memiliki akses informasi yang terbatas dan hanya mengadopsi inovasi
ketika inovasi tersebut sudah menjadi kebiasaan umum atau tidak ada
alternatif lain.
2.2.4 Sifat — Sifat Inovasi
Menurut Everett M. Rogers, sifat-sifat inovasi merupakan persepsi
individu terhadap inovasi yang sangat menentukan cepat atau lambatnya
tingkat adopsi inovasi. Lima sifat utama inovasi yang berpengaruh terhadap
tingkat adopsi, yaitu :
1. Keunggula Relatif (Relative Advantage)
Keunggulan relatif adalah tingkat di mana suatu inovasi dipersepsikan
lebih baik dibandingkan dengan ide atau praktik sebelumnya. Keunggulan
ini dapat berupa keuntungan ekonomi, peningkatan hasil, kemudahan,
kenyamanan, maupun prestise sosial. Semakin besar keunggulan relatif
yang dirasakan oleh calon adopter, maka semakin cepat inovasi tersebut
diadopsi.
2. Kesesuain (Compatibility)
Kesesuaian adalah tingkat di mana inovasi dianggap sesuai dengan nilai,
pengalaman, dan kebutuhan calon adopter. Inovasi yang tidak sesuai
dengan kebiasaan, norma sosial, atau sistem yang sudah ada akan
cenderung sulit diterima. Sebaliknya, inovasi yang sejalan dengan kondisi
dan kebutuhan pengguna akan lebih cepat diadopsi.
3. Kerumitan (Complexity)
Kerumitan merupakan tingkat kesulitan inovasi untuk dipahami dan
digunakan. Inovasi yang dianggap rumit dan membutuhkan keterampilan

baru cenderung diadopsi lebih lambat dibandingkan inovasi yang

16



sederhana dan mudah diterapkan. Oleh karena itu, semakin rendah tingkat
kerumitan inovasi, semakin tinggi peluang inovasi tersebut untuk diadopsi.
4. Dapat Dicoba (Trialability)
Dapat dicoba adalah tingkat di mana inovasi dapat diuji atau dicoba dalam
skala kecil sebelum diadopsi secara penuh. Inovasi yang dapat dicoba
akan mengurangi ketidakpastian calon adopter karena mereka dapat
melihat hasil secara langsung. Hal ini mendorong percepatan proses
adopsi inovasi.
5. Dapat Diamati (Observability)
Dapat diamati adalah tingkat di mana hasil penggunaan inovasi dapat
dilihat oleh orang lain. Inovasi yang hasilnya mudah diamati akan lebih
cepat menyebar karena memicu diskusi dan ketertarikan dari anggota
sistem sosial lainnya. Observabilitas yang tinggi mendorong terjadinya
proses peniruan dalam adopsi inovasi.
2.2.5 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Inovasi
Menurut Everett M. Rogers, tingkat dan kecepatan adopsi inovasi
dalam suatu sistem sosial dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, karakteristik
adopter, saluran komunikasi, waktu, serta sistem sosial tempat inovasi
tersebut diperkenalkan.
1. Karakteristik Inovasi
Karakteristik inovasi merupakan faktor utama yang memengaruhi
keputusan adopsi. Rogers menyatakan bahwa inovasi yang memiliki
keunggulan relatif tinggi, sesuai dengan kebutuhan pengguna, tidak rumit,
dapat dicoba, dan hasilnya mudah diamati akan lebih cepat diadopsi oleh
masyarakat dibandingkan inovasi yang tidak memiliki karakteristik tersebut
2. Karakterisitik Adopter
Karakteristik adopter berkaitan dengan kondisi individu atau kelompok
yang menjadi sasaran inovasi. Menurut Rogers, faktor seperti tingkat
pendidikan, umur, pengalaman, status sosial ekonomi, keterbukaan
terhadap perubahan, serta sikap terhadap risiko memengaruhi kesiapan
seseorang dalam mengadopsi inovasi. Individu yang lebih terbuka
terhadap ide baru cenderung mengadopsi inovasi lebih cepat
3. Saluran Komunikasi
Saluran komunikasi adalah media yang digunakan untuk menyampaikan

informasi inovasi kepada calon adopter. Rogers menjelaskan bahwa
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komunikasi interpersonal, seperti penyuluhan, diskusi kelompok, dan
contoh nyata dari sesama petani, lebih efektif dalam memengaruhi sikap
dan keputusan adopsi dibandingkan komunikasi massal, terutama pada
tahap persuasi dan keputusan
4. Faktor Waktu
Faktor waktu berkaitan dengan lamanya proses yang dibutuhkan
seseorang untuk mengadopsi inovasi, mulai dari tahap pengetahuan
hingga konfirmasi. Menurut Rogers, setiap individu memiliki kecepatan
adopsi yang berbeda-beda, yang kemudian membentuk kategori adopter
seperti inovator, pelopor, mayoritas awal, mayoritas akhir, dan laggard
5. Sistem Sosial
Sistem sosial merupakan lingkungan tempat individu berinteraksi,
termasuk norma, nilai, struktur sosial, dan kepemimpinan. Rogers
menyatakan bahwa norma sosial, peran tokoh masyarakat, serta
dukungan kelompok sangat berpengaruh terhadap penerimaan atau
penolakan inovasi. Inovasi akan lebih mudah diadopsi jika didukung oleh
norma dan pemimpin dalam sistem sosial tersebut
6. Peran Agen Perubahan (Change Agent)
Agen perubahan adalah individu atau lembaga yang berperan dalam
memperkenalkan dan mendorong penggunaan inovasi. Menurut Rogers,
efektivitas agen perubahan, seperti penyuluh pertanian, sangat
memengaruhi  adopsi inovasi melalui kemampuan komunikasi,
kepercayaan yang dibangun dengan sasaran, serta intensitas
pendampingan
2.2.6 Tanaman Cabai
Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura penting
yang termasuk ke dalam famili Solanaceae dengan nama ilmiah Capsicum
annuum L. Tanaman ini dibudidayakan sebagai tanaman sayuran buah dan
memiliki nilai ekonomi tinggi karena banyak digunakan sebagai bahan
pangan, bumbu masakan, serta bahan baku industri. Cabai juga memiliki
peran strategis dalam sektor pertanian karena luas areal tanamnya cukup
besar dan menjadi sumber pendapatan utama bagi petani di berbagai
daerah. Pengertian tersebut dijelaskan oleh Setiawati, Udiarto, dan Muharam
(2005) yang menyatakan bahwa cabai merah (Capsicum annuum L.)

merupakan komoditas sayuran bernilai ekonomi tinggi yang produktivitasnya
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sangat dipengaruhi oleh gangguan organisme pengganggu tumbuhan,
khususnya hama dan penyakit.
2.1.7 Pengertian Trichoderma

Trichoderma merupakan genus jamur filamen vyang bersifat
rhizokompeten dan banyak ditemukan pada berbagai ekosistem, terutama
tanah hutan dan pertanian di berbagai wilayah dunia. Jamur ini mudah
dikultur secara in vitro dan dikenal memiliki kemampuan mikoparasitisme,
yaitu kemampuan menyerang jamur lain serta memanfaatkan nutrisi dari
inangnya. Menurut Brotman, Kapuganti, dan Viterbo (2010), Trichoderma
terdiri atas berbagai strain jamur yang memiliki peran penting sebagai agen
pengendali hayati karena kemampuannya dalam menghambat patogen
tanaman melalui berbagai mekanisme, seperti kompetisi ruang dan nutrisi,
mikoparasitisme, antibiosis, serta induksi ketahanan dan pertumbuhan
tanaman. Trichoderma juga dikenal sebagai jamur yang bersifat oportunistik
simbiotik dengan tanaman, karena mampu berkolonisasi pada permukaan
akar dan memicu perubahan fisiologis tanaman yang meningkatkan
ketahanan terhadap patogen serta mendukung pertumbuhan tanaman secara
signifikan

2.2.8 Peran Trichoderma Sebagai Agen Hayati

Trichoderma spp. merupakan jamur tanah yang berperan penting
sebagai agen pengendali hayati (biological control agent) terhadap berbagai
patogen penyebab penyakit tanaman. Jamur ini bekerja melalui beberapa
mekanisme, antara lain antagonisme terhadap patogen, kompetisi ruang dan
nutrisi, mikoparasitisme, serta produksi enzim dan metabolit sekunder yang
mampu menghambat atau mematikan patogen tanaman. Penggunaan
Trichoderma sebagai agen hayati dinilai lebih ramah lingkungan
dibandingkan pestisida kimia karena tidak meninggalkan residu berbahaya
dan aman bagi ekosistem. Menurut Doo et al. (2023), Trichoderma spp.
berperan sebagai agen hayati multifungsi yang tidak hanya mampu menekan
pertumbuhan patogen seperti Fusarium oxysporum, Phytophthora infestans,
dan Pythium spp., tetapi juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
secara vegetatif. Mekanisme pengendalian patogen oleh Trichoderma
dilakukan melalui kemampuan menghasilkan enzim hidrolitik seperti kitinase
dan B-1,3-glukanase yang dapat melisiskan dinding sel jamur patogen, serta

menghasilkan senyawa antibiotik dan metabolit sekunder yang bersifat

19



antimikroba. Selain sebagai pengendali penyakit, Trichoderma juga berperan
sebagai pupuk hayati dengan membantu meningkatkan ketersediaan unsur
hara, memperbaiki kesehatan tanah, dan merangsang pertumbuhan akar
tanaman. Peran ganda Trichoderma sebagai pengendali penyakit sekaligus
pemacu pertumbuhan tanaman menjadikannya salah satu agen hayati yang
potensial untuk mendukung sistem pertanian berkelanjutan dan mengurangi
ketergantungan terhadap pestisida kimia
2.2.9 Aspek Penyuluhan
1. Identifikasi Potensi Wilayah
Identifikasi potensi wilayah merupakan langkah awal dalam kegiatan
penyuluhan pertanian yang bertujuan untuk memahami kondisi soial,
ekonomi, budaya, dan sumber daya alam di wilayah binaan. Berdasarkan
Undang — Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan, Penyuluhan merupakan “ rangkaian
pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap
pelaku utama dan pelaku usaha melalui kegiatan penyuluhan” (Pasal 1 Ayat
2). ldentifikasi wilayah dilakukan agar kegiatan penyuluhan dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan potensi lokal yang ada. Menurut
Suryono et al. (2022), proses identifikasi potensi wilayah merupakan fondasi
penting dalam merancang penyuluhan yang relevan karena memberikan
gambaran komoditas unggulan dan kondisi aktual pertanian di suatu daerah.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
analisis location quotient membantu penyuluh memahami karakteristik
wilayah serta menentukan prioritas program yang tepat. Melalui IPW,
penyuluh dapat mengenali masalah real yang dihadapi petani dan
mengidentifikasi peluang pengembangan usaha tani yang sesuai kebutuhan
lokal, sehingga programa penyuluhan menjadi lebih efektif dan berorientasi
pada peningkatan produktivitas serta kesejahteraan petani, SKKNI Penyuluh
Pertanian (2021) menegaskan bahwa IPW penting dilakukan agar kegiatan
penyuluhan dapat disesuaikan dengan karakteristik lokal serta potensi
ekonomi daerah sasaran.
Menurut Sutisna (2019), identifikasi potensi wilayah menjadi pedoman
penting bagi penyuluh dalam menentukan metode, materi, serta arah
perencanaan kegiatan penyuluhan agar sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan petani setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan
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faktor internal dan eksternal melalui analisis SWOT membantu penyuluh
memahami kekuatan wilayah, permasalahan utama, serta peluang
pengembangan usaha tani secara lebih komprehensif. Melalui 1PW,
penyuluh dapat merumuskan rekomendasi strategi pembangunan pertanian
yang realistis dan relevan, sehingga program penyuluhan dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran bagi petani.
2. Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan pertanian merupakan proses pembelajaran yang
sistematis, terencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kemampuan petani dalam mengelola sumber daya alam secara produktif
dan ramah lingkungan. Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 2,
penyuluhan diartikan sebagai upaya pengembangan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, serta sikap pelaku utama dan pelaku usaha
melalui kegiatan belajar yang partisipatif. Menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 52/Permentan/OT.140/9/2009, penyuluhan juga berfungsi
untuk mengubah perilaku petani menuju usaha tani yang efisien, berdaya
saing, dan berkelanjutan. Menurut Irdiana et al. (2024), penyuluhan
merupakan proses komunikasi dua arah yang bersifat partisipatif, mandiri,
dan demokratis, di mana penyuluh berperan sebagai komunikator yang
mentransfer informasi, teknologi, serta inovasi kepada petani dengan tujuan
mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa penyuluhan tidak hanya memfasilitasi penyampaian
informasi, tetapi juga mencakup pembinaan sikap, peningkatan kemampuan
berpikir, serta penguatan keterampilan petani agar mampu meningkatkan
kinerja usahatani dan kesejahteraan keluarga. Aktivitas penyuluhan juga
dimaknai sebagai proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan taraf
hidup, pendapatan, serta kesejahteraan petani melalui penyampaian pesan
yang efektif dan tepat sasaran. Dengan demikian, penyuluhan dipahami
sebagai proses belajar yang dirancang untuk mengarahkan petani menjadi
lebih maju, mandiri, modern, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan pertanian.
3. Tujuan Penyuluhan Pertanian

Tujuan  penyuluhan pertanian mengacu pada peningkatan
kemampuan pelaku utama agar mampu berdaya secara ekonomi dan

sosial. Berdasarkan SKKNI Penyuluh Pertanian (2013), penyuluhan
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bertujuan mengubah perilaku petani dalam tiga aspek: pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Selain itu,
Permentan No. 52 Tahun 2009 menjelaskan bahwa penyuluhan juga
diarahkan untuk memperkuat kelembagaan petani, meningkatkan daya
saing, dan mewujudkan kesejahteraan pelaku utama serta pelaku usaha.

Menurut Timbulus (2016), tujuan penyuluhan pertanian adalah
meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani melalui
proses pembinaan yang terarah dan sistematis. Penyuluhan tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga diarahkan untuk
membangun sikap positif, memperkuat keterampilan, serta mendorong
perubahan perilaku petani agar mampu mengambil keputusan yang lebih
baik dalam kegiatan usahatani. Penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan
akhir penyuluhan adalah menciptakan petani yang lebih mandiri, berdaya,
dan mampu memanfaatkan inovasi teknologi demi peningkatan produktivitas
dan kesejahteraan keluarga tani.
4. Sasaran Penyuluhan Pertanian

Sasaran penyuluhan adalah pelaku utama (petani, peternak, pekebun,
nelayan) serta pelaku usaha yang terlibat dalam kegiatan agribisnis.
Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 10, sasaran penyuluhan
mencakup seluruh individu dan kelompok yang berperan dalam
pembangunan pertanian. Menurut Timbulus (2016), sasaran penyuluhan
pertanian adalah petani dan kelompok tani yang membutuhkan pembinaan
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha taninya.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kegiatan penyuluhan diarahkan
kepada petani sebagai pelaku utama pembangunan pertanian, sehingga
peran penyuluh dalam memberikan informasi, bimbingan, dan motivasi
menjadi sangat penting. Sasaran penyuluhan mencakup petani yang
memerlukan peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar
mampu mengambil keputusan yang tepat, memperbaiki praktik budidaya,
serta meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan rumah tangga tani.
Hasil penelitian Timbulus (2016) menunjukkan bahwa peran penyuluh
pertanian dinilai baik oleh petani, ditandai dengan persepsi positif terhadap
kemampuan penyuluh dalam memberikan informasi, bimbingan, dan
pendampingan. Penelitian tersebut mengungkap bahwa penyuluh berperan

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, memotivasi
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mereka untuk mengadopsi teknologi, serta membangun komunikasi yang
efektif dalam kegiatan penyuluhan. Selain itu, hubungan antara penyuluh
dan petani dinilai cukup baik, sehingga mendorong kepercayaan dan
partisipasi petani dalam mengikuti kegiatan pembinaan.

5. Materi Penyuluhan Pertanian

Materi penyuluhan adalah isi atau pesan yang disampaikan penyuluh
kepada sasaran untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Permentan No. 52 Tahun 2009 menjelaskan bahwa materi penyuluhan
disusun berdasarkan kebutuhan dan kepentingan pelaku utama dengan
memperhatikan kemanfaatan serta kelestarian sumber daya alam.

Berdasarkan penelitian Kustiari (2023), materi dan metode
penyuluhan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja penyuluh
serta kualitas layanan informasi kepada petani. Materi penyuluhan harus
dipersiapkan secara profesional oleh penyuluh, terutama dalam konteks
digital, agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan
oleh petani. Artikel tersebut menegaskan bahwa penyuluh perlu memiliki
kemampuan literasi digital sehingga mampu mengakses, mengolah, dan
menyajikan materi penyuluhan secara akurat melalui berbagai platform
berbasis teknologi informasi. Hal ini mencakup penyampaian informasi
budidaya, inovasi teknologi, serta perkembangan pertanian terbaru yang
relevan dengan kebutuhan petani.

6. Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan merupakan cara atau teknik penyampaian pesan
agar mudah dipahami oleh sasaran. Berdasarkan SKKNI Penyuluhan
Pertanian (2021), penyuluh harus mampu memilih metode yang sesuai
dengan karakteristik petani dan tujuan kegiatan, seperti ceramah, diskusi
kelompok, demonstrasi cara, demonstrasi hasil, dan kunjungan lapang.
Permentan No. 52 Tahun 2009 juga menegaskan bahwa metode
penyuluhan harus menekankan pada pendekatan partisipatif.

Kustiari (2023) menjelaskan bahwa penyuluh kini dituntut untuk
memadukan metode tatap muka dengan metode digital, seperti penggunaan
media sosial, aplikasi pesan, dan platform berbasis internet. Pemilihan
metode yang tepat perlu disesuaikan dengan karakteristik petani agar
proses penyampaian pesan penyuluhan menjadi lebih efektif. Penelitian

tersebut menyoroti bahwa pemanfaatan metode digital mampu
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mempercepat penyebaran informasi, meningkatkan interaksi antara
penyuluh dan petani, serta memungkinkan monitoring kegiatan penyuluhan
dilakukan secara lebih efisien. Dengan demikian, kombinasi antara
penyajian materi yang relevan dan penggunaan metode penyuluhan yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi kunci peningkatan
efektivitas penyuluhan pertanian di era digital.

7. Media Penyuluhan Pertanian

Media penyuluhan adalah sarana komunikasi yang digunakan
penyuluh untuk menyampaikan pesan agar lebih menarik dan mudah
dipahami. Berdasarkan SKKNI Penyuluh Pertanian (2013), media
penyuluhan meliputi media cetak (leaflet, poster, brosur), media visual
(gambar, video), serta media audiovisual (film, radio, internet). Permentan
No. 52 Tahun 2009 menegaskan bahwa penggunaan media harus
disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan kondisi lingkungan.

Menurut Kustiari (2023), media penyuluhan digambarkan sebagai
komponen penting yang mendukung efektivitas proses komunikasi antara
penyuluh dan petani, khususnya dalam konteks pertanian digital. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penyuluh dituntut untuk menguasai dan
memanfaatkan berbagai media digital agar mampu menyampaikan
informasi secara lebih cepat, luas, dan praktis. Media yang digunakan
meliputi perangkat digital seperti telepon genggam, aplikasi pesan, dan
berbagai platform berbasis internet yang mempermudah penyebaran
informasi kepada petani. Pemanfaatan media digital ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan penyuluh dalam membagikan informasi yang
mutakhir, mengelola data, serta melakukan komunikasi dua arah dengan
petani secara lebih interaktif. Selain itu, penggunaan media digital
memungkinkan penyuluh mengunggah materi, melakukan konseling jarak
jauh, serta memantau perkembangan aktivitas petani secara real-time,
sehingga kualitas layanan penyuluhan menjadi semakin efektif dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, media digital
berfungsi tidak hanya sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana pembelajaran, supervisi, dan penguatan kemampuan petani

dalam mengakses inovasi pertanian modern.
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8. Sinopsis dan Lembar Persiapan Menyuluh (LPM)

Sinopsis penyuluhan merupakan ringkasan materi yang disusun untuk
mempermudah penyuluh dalam menyampaikan pesan secara sistematis.
Berdasarkan SKKNI Penyuluh Pertanian (2021), sinopsis disusun agar
kegiatan penyuluhan berjalan terarah dan tidak menyimpang dari tujuan.
Menurut Mardikanto (2013), sinopsis penyuluhan merupakan ringkasan
sistematis yang berfungsi sebagai pedoman ringkas bagi penyuluh dalam
menyampaikan materi penyuluhan. Sinopsis memuat gambaran umum
tujuan, sasaran, pokok materi, metode, dan alur penyampaian sehingga
penyuluh dapat menjalankan proses pembelajaran secara terarah, efektif,
dan sesuai kebutuhan petani. Sementara itu, Mardikanto (2010)
menjelaskan bahwa lembar persiapan menyuluh (LPM) adalah perangkat
perencanaan operasional yang disusun sebelum kegiatan penyuluhan, yang
di dalamnya memuat tujuan khusus, pesan utama, langkah penyajian
materi, penggunaan media, serta strategi penyuluh dalam membangun
partisipasi petani. LPM membantu penyuluh mengatur alur penyampaian
agar kegiatan lebih efisien dan mencapai hasil belajar yang optimal.
Dengan adanya sinopsis dan LPM, penyuluh dapat menyampaikan materi
secara terarah, efektif, dan terukur hasilnya.

9. Evaluasi Penyuluhan Pertanian

Evaluasi merupakan tahap akhir kegiatan penyuluhan yang bertujuan
menilai sejauh mana tujuan telah tercapai. Berdasarkan SKKNI Penyuluh
Pertanian (2013), evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data sebelum
dan sesudah penyuluhan melalui pre-test, post-test, wawancara, atau
observasi lapangan. Permentan No. 52 Tahun 2009 menyebutkan bahwa
hasil evaluasi digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki
program penyuluhan selanjutnya.

Menurut Mardikanto (2013), evaluasi penyuluhan merupakan proses
untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan dalam
menghasilkan perubahan perilaku petani, baik dari aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan. Evaluasi dilakukan pada tahap sebelum,
selama, dan setelah penyuluhan untuk mengukur efektivitas kegiatan,
kesesuaian metode, kelayakan materi, serta dampak kegiatan terhadap

peningkatan kapasitas petani.
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2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019), kerangka pikir adalah suatu alur berpikir
yang sistematis dan logis yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
penelitian berdasarkan teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Kerangka pikir disusun untuk memberikan gambaran mengenai arah

penelitian sehingga proses analisis menjadi terstruktur dan terukur.
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Identifikasi Potensi Wilayah

Kondisi saat ini Kondisi yang diharapkan

1. Penggunaan Trichoderma : Petani dapat
mengadopsi Trichoderma sebagai solusi
pengendalian hayati yang ramah lingkungan.

2. Peningkatan Produktivitas : Diharapkan dapat
meningkatkan hasil produksi cabai dengan
mengurangi kerusakan akibat penyakit.

3. Peningkatan Kesadaran : Petani akan lebih sadar

1. Kecamatan Tutur memiliki potensi besar dalam
pertanian cabai.

2. Penyakit Layu Fusarium : Penyakit ini menjadi ancaman
utama bagi produksi cabai di Kecamatan Tutur.

3. Penggunaan Pestisida Kimia : Petani masih
mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan
penyakit, yang berisiko terhadap kesehatan dan
lingkungan.

4. Minimnya Penggunaan Trichoderma: Meskipun
Trichoderma memiliki potensi untuk mengendalikan
penyakit ini, masih rendahnya adopsi teknologi ini oleh
petani

A 4

penyakit dan pengurangan biaya penggunaan
pestisida kimia.

4. Penguatan Kelembagaan Tani : Kelompok tani
akan lebih aktif dalam mengadopsi dan
menyebarkan informasi tentang penggunaan

v Trichoderma.

Akar Permasalahan

Diduga Rendahnya Tingkat Adopsi petani terhadap inovasi Tricoderma sebagai pengendalian layu fusarium pada tanaman cabai

v

Kajian
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi : Karakteristik Inovasi, Pengetahuan dan pemahaman petani, Dukungan penyuluhan dan
informasi, dan Ketersediaan sarana dan prasarana yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi Trichoderma.

3

Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat adopsi petani cabai di Desa Kayukebek terhadap penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian layu
Fusarium?

2. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma di Desa
Kayukebek?

3. Bagaimana Rancangan Penyuluhan yg efektif dalam meningkatkan tingkat adopsi Trichoderma ?

L

Tujuan
1. Menganalisis tingkat adopsi petani terhadap Penggunaan Trichoderma untuk pengendalian penyakit layu fusarium pada]
cabai
2. Mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma
3. Menyusun rancangan penyuluhan yang dapat meningkatkan adopsi Trichoderma dikalangan petani cabai.

akan manfaat Trichoderma dalam pengendalian |

Variabel Y (Dependen)
Variabel X (Independen) Tingkat Adopsi Petani Cabai Terhadap
> Inovasi Trichoderma Sebagai
1. Karakteristik inovasi Pengendalian Penyakit Layu Fusarium
2. Dukungan Penyuluhan dan informasi
3. Sistem sosial
|
[
v v
Desain Rancangan |yl  Pelaksanaan Penyuluhan - Evaluasi Penyuluhan »| Rencana Tindak Lanjut
Penyuluhan
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3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Kayu Kebek, Kecamatan Tutur,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah
(IPW) yang menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Kayukebek bermata
pencaharian sebagai petani, khususnya petani cabai. Desa Kayukebek memiliki
potensi yang cukup besar dalam pengembangan tanaman hortikultura, terutama
cabai, namun implementasi teknologi pengendalian hayati seperti penggunaan
Trichoderma masih tergolong rendah. Selain itu, ketersediaan Dukungan
penyuluhan, pengetahuan dan pemahaman petani, serta perbedaan ketersediaan
sarana dan prasarana menjadikan lokasi ini relevan untuk dikaji dalam konteks
adopsi inovasi pertanian. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari
sampai Mei 2026, yang mencakup tahap persiapan, penyusunan instrumen
penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan
akhir penelitian.
Metode Identifikasi Potensi Wilayah

Identifikiasi potensi wilayah dilau Identifikasi potensi wilayah dilakukan
melalui pendekatari Rapid Rural Appraisal (RRA), yaitu metode pengkajian wilayah
secara cepat untuk memperoleh gambaran kondisi sosial, ekonomi, dan pertanian di
Desa Kayukebek sebagai dasar penentuan lokasi dan komoditas penelitian.
Pendekatan RRA dilakukan dengan memanfaatkan teknik observasi lapangan,
wawancara dengan informan kunci (perangkat desa, penyuluh pertanian, dan
pengurus kelompok tani), serta telaah data sekunder berupa data monografi dan
programa penyuluhan pertanian setempat. Menurut Chambers (1992), RRA
mengombinasikan beberapa teknik penggalian informasi secara cepat di lapangan
sehingga hasil identifikasi dapat menggambarkan kondisi nyata wilayah dalam waktu
yang relatif singkat. Hasil identifikasi potensi wilayah tersebut disajikan dalam bentuk
profii desa, kalender musim, serta gambaran kelembagaan pertanian, yang
selanjutnya menjadi pertimbangan dalam menetapkan lokasi penelitian dan dalam

menyusun rancangan penyuluhan
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif asosiatif. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kuantitatif
merupakan metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis
data bersifat statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
serta pengaruh variabel independen yaitu karakteristik petani, karakteristik inovasi,
dukungan penyuluhan dan informasi dan sistem sosial terhadap variabel dependen
yaitu tingkat adopsi petani cabai dalam penggunaan Trichoderma sebagai agen

hayati pengendalian penyakit layu fusarium.

3.3.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan n oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
dalam Penelitian ini adalah Seluruh petani cabai di Desa Kayukebek Kecamatan
Tutur Kabupaten Pasuruan sebanyak 188 orang. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan teknik simple random sampling, dimana setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Pemilihan sampel
menggunakan rumus slovin dengan margin of eror (batas kesalahan) sebesar 5%

dan perhitungan sebagai berikut :

N
"TT¥Ne?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi (188)
e = Margin of eror (5% atau 0,5)
188
"= 1+188.(05)°
188
"T1vo047
188
" 147
n=127,89
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan sebesar 5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 127,89 sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 128 orang. Mengingat penelitian ini
berfokus pada tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma
sebagai pengendalian penyakit layu fusarium, maka pengambilan sampel dilakukan
pada petani cabai yang aktif melakukan usaha tani cabai di Desa Kayukebek.

3.3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari individu,
obyek atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini
terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel
Penelitian ini melibatkan karakteristik petani yang disajikan secara deskriptif untuk
menggambarkan profil sosial-demografis responden, serta tiga variabel bebas yang
diuji pengaruhnya secara regresi terhadap tingkat adopsi, yaitu karakteristik inovasi,
dukungan penyuluhan dan informasi, serta sistem sosial. Ketiga variabel bebas
tersebut diukur untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi
keputusan petani dalam menerima dan menerapkan inovasi pengendalian penyakit
layu fusarium menggunakan Trichoderma. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma sebagai
pengendalian penyakit layu fusarium. Variabel ini diukur untuk mengetahui sejauh
mana petani cabai telah mengenal, mencoba, hingga menerapkan Trichoderma
dalam kegiatan usahatani cabai, serta melihat kesiapan petani dalam mengadopsi
teknologi pengendalian hayati tersebut secara berkelanjutan. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert untuk memberikan gambaran
tingkat penilaian responden. Data yang diperoleh dari pengukuran variabel tersebut
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui gambaran tingkat adopsi petani cabai serta
dijadikan dasar dalam penyusunan rancangan penyuluhan mengenai penggunaan

Trichoderma sebagai alternatif pengendalian penyakit layu fusarium.
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Karakteristik Inovasi (X1)
X2.1 Keunggulan relatif
X2.2 Kesesuaian

X2.3 Kerumitan

X2.4 Dapat diuji coba
X2.5 Dapat diamati

Tingkat Adopsi Petani (Y)
Y1.1 Penggunaan Trichoderma
Y1.2 Frekuensi penggunaan
Y1.3 Konsistensi penggunaan
Y1.4 Ketepatan penerapan

Y1.5 Keberlanjutan penggunaan

Dukungan penyuluhan dan
informasi (X2)

X3.1 Frekuensi penyuluhan
X3.2 Kualitas Materi
Penyuluhan

X3.3 Metode Penyuluhan
X3.4 Peran Penyuluh

X3.5 Akses Informasi

Sistem Sosial Petani (X3)
X4.1 Peran Kelompok Tani
X4.2 Pengaruh tokoh
masyarakat/ketua kelompok
X4.3 Interaksi antar petani
X4.4 Norma dan kebiasaan
social

X4.5 Dukungan sosial
lingkungan

Gambar 2. Hubungan antar Variabel

3.3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Pemilihan kedua jenis data ini dilakukan agar data yang diperoleh
tidak hanya berasal dari kondisi lapangan secara langsung, tetapi juga didukung oleh
sumber referensi atau dokumen yang telah ada sebelumnya sehingga hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif dan akurat. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari responden melalui kegiatan pengumpulan data lapangan.
Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
petani cabai yang menjadi sampel penelitian. Sementara itu data sekunder diperoleh
dari BPP Kecamatan Tutur, profil Desa dan bahan pustaka lainnya yang berkaitan
dengan topik penelitian yang diangkat.
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini telah dilakukan dengan

menggunakan tiga teknik, yaitu kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga
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teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang lengkap dan mendukung
tujuan penelitian.
1. Kuesioner
Pengumpulan data melalui kuesioner telah dilakukan dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan tertulis kepada responden yang merupakan
petani cabai di Desa Kayukebek. Kuesioner disusun secara terstruktur
berdasarkan indikator variabel penelitian dan diukur menggunakan skala Likert.
Penggunaan kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif yang
dapat dianalisis secara statistik.
2. Wawancara
Wawancara telah dilakukan secara langsung kepada responden dengan
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah disusun sebelumnya.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi yang lebih mendalam terkait
karakteristik petani, pengalaman usahatani, serta persepsi petani terhadap
penggunaan Trichoderma sebagai agen hayati dalam pengendalian penyakit layu
fusarium.
3. Dokumentasi
Selain itu, pengumpulan data juga telah dilakukan melalui dokumentasi.
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data pendukung berupa
arsip, catatan, foto kegiatan, serta data dari instansi terkait yang relevan dengan
penelitian. Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
data hasil kuesioner dan wawancara.
3.3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang akan diamati baik dalam
bidang alam maupun sosial. Secara umum, fenomena ini disebut sebagai variabel
dalam penelitian. Fenomena yang diamati meliputi definisi operasional, Parameter,
skala pengukuran, dan kisi — kisi pertanyaan yang dimuat dalam bentuk kuisioner
yang nantinya akan diberikann kepada petani sebagai alat untuk mengumpulan data.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
disusun berdasarkan variabel penelitian yang telah ditentukan. Kuesioner tersebut
telah digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data primer dari responden yang
berkaitan dengan karakteristik petani, karakteristik inovasi, dukungan penyuluhan

dan informasi, sistem sosial, serta tingkat adopsi penggunaan Trichoderma.

32



Setiap item pernyataan dalam kuesioner telah disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert
yang digunakan terdiri dari empat kategori jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju, dan sangat setuju, yang masing-masing diberi skor 1, 2, 3, dan 4.
Penggunaan skala ini bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
responden terhadap pernyataan yang diberikan. Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen kuesioner telah diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitasnya sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

Tabel 1. Kisi — kisi Instrument Variabel Deskriptif Karakteristik Petani

Sub Variabel Definisi Parameter Skala Kisi-Kisi
Operasional Pengukuran Pernyataaan
Umur Umur petani Umur petani Skala rasio A
merupakan jumlah saat penelitian  berdasarkan
tahun sejak petani usia petani,
lahir sampai dengan kemudian
saat penelitian dikategorikan
dilakukan menjadi usia
muda, dewasa,
dan lanjut
Tingkat Tingkat  pendidikan Pendidikan Skala ordinal B
Pendidikan merupakan formal terakhir  berdasarkan
pendidikan formal petani jenjang
terakhir yang pendidikan,
ditempuh petani dikategorikan
sampai saat menjadi SD,
penelitian dilakukan SMP, SMA, dan
Perguruan
Tinggi
Lama Lama usahatani Lama Skala rasio C
Usahatani merupakan lamanya pengalaman berdasarkan
petani menjalankan usahatani jumlah tahun
kegiatan  usahatani (tahun) pengalaman
cabai sampai dengan usahatani
saat penelitian
dilakukan
Luas Lahan Luas lahan Luas lahan Skala rasio D
merupakan besaran yang dikelola berdasarkan
lahan yang dikelola petani luas lahan (ha),
petani untuk kegiatan dikategorikan
usahatani cabai sempit, sedang,
dan luas
Kekosmopolita Tingkat Frekuensi Skala ordinal E
n kekosmopolitan petani mencari  berdasarkan
merupakan dan frekuensi akses
keterbukaan  petani memperoleh informasi
terhadap informasi  informasi (rendah,
dan interaksi dengan pertanian sedang, tinggi)
pihak  luar  untuk

mendukung kegiatan
usahatani
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Variabel Bebas (X1) yang diteliti yaitu karakteristik inovasi meliputi,
keuntungan relatif, kesesuain, kemungkinan di uji coba, kerumitan, dan mudah
diamati. Adapun detail instrumen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Kisi — kisi Instrumen Variabel Karakteristik Inovasi (X1)

Sub Definisi Parameter Skala Kisi-Kisi
Variabel Operasional Pengukuran Pernyataaan

Keuntungan Keuntungan relatif Penerapan Skala ordinal 1- 1,23
Relatif adalah sejauh mana Trichoderma 4

Trichoderma sebagai sebagai

inovasi pengendalian upaya

penyakit layu pengendalian

fusarium pada penyakit layu

tanaman cabai fusarium

dianggap lebih baik pada

dibandingkan cara tanaman

pengendalian yang cabai

biasa digunakan

petani
Kesesuaian Kesesuaian adalah Kesesuaian Skala ordinal 1- 4,5, 6

sejauh mana penggunaan 4

Trichoderma Trichoderma

dianggap sesuai dengan

dengan nilai, pengalaman

pengalaman dan

usahatani, dan kebutuhan

kebutuhan petani petani cabai

cabai
Kerumitan Kerumitan Cara Skala ordinal 1- 7,8,9

merupakan sejauh penggunaan 4

mana  Trichoderma Trichoderma

dianggap sulit untuk mudah untuk

dipahami dan dipelajari dan

diterapkan oleh diterapkan

petani cabai
Dapat Dapat dicoba adalah Kemudahan Skala ordinal 1- 10, 11, 12
Dicoba sejauh mana petani dalam 4

Trichoderma  dapat mencoba

diujicobakan secara Trichoderma

terbatas sebelum dalam skala

diterapkan secara kecil

luas
Dapat Dapat diamati adalah Kemudahan Skala ordinal 1- 13, 14, 15
Diamati sejauh mana hasil petanidalam 4

penerapan mengamati

Trichoderma mudah hasil dan

diamati oleh petani manfaat

cabai penggunaan

Trichoderma
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Variabel Bebas (X3) yang diteliti yaitu dukungan penyuluhan dan informasi

meliputi, frekuensi penyuluhan, kualitas materi penyuluhan, metode penyuluhan,

peran penyuluh, dan akses informasi. Adapun detail instrumen dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 3. Kisi — kisi Instrument Variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi (X2)

Sub Variabel Definisi Parameter Skala Kisi-Kisi
Operasional Pengukuran Pernyataaan

Frekuensi Frekuensi penyuluhan Intensitas Skala ordinal 1-4 1,2,3
Penyuluhan adalah seberapa sering Kkegiatan

petani cabai penyuluhan

memperoleh  kegiatan yang diikuti

penyuluhan terkait petani cabai

penggunaan

Trichoderma  sebagai

pengendalian penyakit

layu fusarium
Kualitas Materi Kualitas materi Kejelasan dan  Skala ordinal 1-4 4,5,6
Penyuluhan penyuluhan adalah kesesuaian

tingkat kejelasan, materi

kesesuaian, dan penyuluhan

kemudahan materi terkait

penyuluhan untuk Trichoderma

dipahami petani cabai
Metode Metode penyuluhan Metode Skala ordinal 1-4 7,8,9
Penyuluhan adalah cara penyuluhan

penyampaian materi mudah

penyuluhan yang dipahami dan

digunakan penyuluh menarik bagi

dalam menjelaskan petani cabai

penggunaan

Trichoderma
Peran Penyuluh  Peran penyuluh adalah Pendampingan Skala ordinal 1-4 10, 11, 12

tingkat keterlibatan dan bimbingan

penyuluh dalam penyuluh

membimbing, kepada petani

mendampingi, dan cabai

memotivasi petani

cabai dalam

penggunaan

Trichoderma
Akses Informasi  Akses informasi adalah Kemudahan Skala ordinal 1-4 13, 14, 15

kemudahan petani memperoleh

cabai dalam informasi

memperoleh informasi Trichoderma

terkait Trichoderma dari dari penyuluh,

berbagai sumber media, dan

sesama petani
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Variabel Bebas (X4) yang diteliti yaitu sistem sosial meliputi, peran

kelompok tani, pengaruh tokoh masyaarakat/ketua kelompok, interaksi antar petani,

norma dan kebiasaan sosial, serta dukungan sosial lingkunga. Adapun detail

instrumen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Kisi — kisi Intrument Variabel Sistem Sosial (X3)

Sub Variabel Definisi Parameter Skala Kisi-Kisi
Operasional Pengukuran Pernyataaan

Peran Peran kelompok tani Keterlibatan Skala ordinal 1-4 1,2, 3
kelompok Tani adalah sejauh mana kelompok tani

kelompok tani dalam

memengaruhi petani memberikan

dalam menerima dan informasi dan

menggunakan dorongan

inovasi Trichoderma  penggunaan

Trichoderma

Pengaruh Pengaruh tokoh Anjuran dan Skala ordinal 1-4 4,5,6
tokoh masyarakat adalah teladan tokoh
masyarakat/ket sejauh mana tokoh masyarakat
ua kelompok berpengaruh atau ketua

mendorong petani kelompok

dalam mengambil

keputusan

penggunaan

Trichoderma
Interaksi antar Interaksi antar petani Intensitas Skala ordinal 1-4 7,8,9
petani adalah tingkat diskusi dan

komunikasi dan tukar

diskusi petani satu pengalaman

dengan vyang lain antar petani

terkait penggunaan

Trichoderma
Norma dan Norma dan Kesesuaian Skala ordinal 1-4 10, 11, 12
kebiasaan kebiasaan sosial penggunaan
sosial adalah aturan tidak Trichoderma

tertulis yang dengan

berkembang dalam kebiasaan

masyarakat  petani petani

terkait  penerimaan setempat

inovasi
Dukungan Dukungan sosial Dorongan Skala ordinal 1-4 13, 14, 15
sosial lingkungan adalah dan
lingkungan dukungan moral dan penerimaan

sosial dari lingkungan lingkungan

sekitar petani dalam terhadap

penggunaan penggunaan

Trichoderma Trichoderma
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Penggunaan Trichoderma, Frekuensi

Penggunaan,

Konsistensi

Variabel Terkat (Y) yang diteliti yaitu tingkat adopsi petani yang meliputi,

Penggunaan,

Ketepatan Penggunaan, dan Keberlanjutan Penggunaan. Adapun detail instrumen

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Kisi — kisi Instrument Variabel Tingkat Adopsi Petani (Y)

Sub Variabel Definisi Parameter Skala Kisi-Kisi
Operasional Pengukuran Pernyataaan

Penggunaan Tingkat sejauh Pernah atau Skala ordinal Y1-Y3
Trichoderma mana petani cabai tidak 14

telah menggunakan menggunaka

Trichoderma n

sebagai agen Trichoderma

hayati dalam

pengendalian usahatani

penyakit layu cabai

fusarium pada

tanaman cabai
Frekuensi Intensitas Jumlah Skala ordinal Y4-Y6
Penggunaan penggunaan penggunaan 1-4

Trichoderma oleh Trichoderma

petani dalam satu dalam satu

musim tanam cabai musim tanam
Konsistensi Tingkat keteraturan Penggunaan Skala ordinal Y7-Y9
Penggunaan petani dalam Trichoderma 1-4

menggunakan secara rutin

Trichoderma atau tidak

secara berulang rutin
Ketepatan Kesesuaian cara Ketepatan Skala ordinal Y10-Y12
Penerapan petani dalam dosis, waktu, 1-4

menerapkan dan metode

Trichoderma aplikasi

dengan anjuran

teknis
Keberlanjutan Kesinambungan Keputusan Skala ordinal Y13-Y15
Penggunaan penggunaan petani untuk  1-4

Trichoderma oleh terus

petani dari waktu menggunaka

ke waktu n atau

menghentika
n

penggunaan
Trichoderma
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Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). Variabel bebas meliputi, karakteristik inovasi, dukungan
penyuluhan dan informasi serta sistem sosial. Variabel ini diukur untuk mengetahui
sejauh mana petani cabai mengenal, mencoba, dan menerapkan Trichoderma dalam
kegiatan usahatani cabai. Hasil pengukuran kemudian dikategorikan ke dalam tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, serta disajikan secara deskriptif
berdasarkan frekuensi, nilai rata-rata, dan persentase.

Instrumen penelitian ini nantinya dijadikan sebagai alat ukur berupa
kuisioner untuk mengumpulkan data dari responden yang disesuaikan dengan
sasaran dan kondisi di lokasi penelitian.

3.3.6 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan.

Hipotesis 1

HO : Karakteristik inovasi Trichoderma tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
adopsi petani cabai dalam penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian penyakit
layu fusarium.

H1 : Karakteristik inovasi Trichoderma berpengaruh signifikan terhadap tingkat
adopsi petani cabai dalam penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian penyakit
layu fusarium.

Hipotesis 2

HO : Dukungan penyuluhan dan informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat adopsi petani cabai dalam penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian
penyakit layu fusarium.

H1 : Dukungan penyuluhan dan informasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
adopsi petani cabai dalam penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian penyakit
layu fusarium.

Hipotesis 3

HO : Sistem sosial petani tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi
inovasi Trichoderma sebagai pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman
cabai.

H1 : Sistem sosial petani berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi inovasi

Trichoderma sebagi pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai.
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3.3.7 Teknik Pengujian Instrumen

Instrumen  penelitian merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data yang relevan dengan variabel penelitian. Menurut Sugiyono

(2019), instrumen yang baik harus memenuhi syarat valid dan reliabel agar data yang

diperoleh akurat serta dapat dipercaya. Oleh karena itu, sebelum instrumen digunakan

pada penelitian utama, dilakukan uji coba instrumen (try out) terlebih dahulu terhadap

responden yang memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian. Hasil dari uji

coba ini kemudian dianalisis untuk melihat kelayakan instrumen melalui uji validitas dan

reliabilitas.

1.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas setiap butir pernyataan dalam
kuesioner dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui
bantuan aplikasi SPSS. Langkah - langkah dalam melakukan uji valididtas adalah

sebagai berikut :

Masukkan seluruh data kuesioner ke dalam SPSS.
Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.

Masukkan semua item pernyataan ke kotak ltems.

w0 DN PR

Klik Statistics, lalu centang Item, Scale, dan Scale if item deleted, kemudian
klik Continue.
5. Klik OK untuk melihat hasil.
6. Lihat nilai Corrected Item-Total Correlation.
7. ltem dinyatakan valid jika nilai korelasi > 0,30 atau r-hitung > r-tabel.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
memberikan hasil yang tetap meskipun digunakan dalam waktu yang berbeda
atau pada subjek penelitian yang berbeda. Pengujian reliabilitas dalam penelitian
ini dihitung menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui SPSS. Langkah -
langkah dalam melakukan uji reliabilitas adalah sebagai berikut :
1. Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.
2. Masukkan semua item pernyataan ke kotak Items.
3. Pastikan model yang dipilih adalah Alpha.
4. Klik OK untuk melihat hasil.
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5. Lihat nilai Cronbach’s Alpha.
6. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha = 0,70.

Kriteria pengambilan keputusan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut :

Nilai Cronbach’s Alpha Kriteria

< 0,60 Tidak reliable
0,60-0,79 Cukup reliable
=0,80 Sangat reliable

Instrumen dinyatakan dapat digunakan dalam penelitian apabila nilai Cronbach’s
Alpha minimal 2 0,60.
3.3.8 Analisis Data
Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk mengolah
dan menginterpretasikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian sehingga
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
penelitian. Menurut Sugiyono (2019), analisis data dalam penelitian kuantitatif
dilakukan setelah seluruh data terkumpul dengan cara mengelompokkan
berdasarkan variabel dan jenis responden, memberi kode, serta mengolahnya
sesuai kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS karena mampu memberikan hasil
analisis statistik yang akurat dan terstandarisasi. Analisis data dalam penelitian ini
mencakup analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik responden dan
kecenderungan jawaban berdasarkan kuesioner. Sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel melalui model
statistik regresi linear berganda. Tahapan analisis data dijelaskan sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun simultan. Variabel independen dalam
penelitian ini mencakup Karakteristik Inovasi (X1), Dukungan Penyuluhan dan
Informasi (X2), serta Sistem Sosial (X3). Sementara variabel dependennya adalah
tingkat adopsi petani terhadap penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian
penyakit layu Fusarium (Y). Adapun Karakteristik Petani disajikan secara
deskriptif untuk menggambarkan profil responden dan tidak diikutsertakan dalam

model regresi.

40



Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Y=a+b, X;+bs Xz+by X4, +e
Keterangan :
Y = Tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma
a = Konstanta
b,, bs, by = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
X, = Karakteristik Inovasi
X3 = Dukungan Penyuluhan dan Informasi
X4 = Sistem Sosial
e = Error (variabel pengganggu)
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi
syarat statistika sehingga hasil pengujian dapat dipercaya. Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini meliputi :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam
model regresi berdistribusi normal. Distribusi data yang normal merupakan
syarat penting dalam analisis regresi. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk melalui aplikasi SPSS. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan (sig.) > 0,05. Langkah —
langkah dalam uji normalitas :

1. Klik Analyze — Regression — Linear.

N

Masukkan variabel dependen ke kotak Dependent dan variabel independen
ke kotak Independent.

Klik Plots.

Masukkan ZPRED ke X dan ZRESID ke Y, centang Normal probability plot.
Klik Continue — OK.

Lihat grafik Normal P-P Plot.

N o o bk~ w

Data dinyatakan normal jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel independen yang dapat memengaruhi validitas model
regresi. Langkah — langkah dalam uji multikolinearitas :

1. Klik Analyze — Regression — Linear.
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Masukkan variabel dependen dan independen.
Klik Statistics.

Centang Collinearity diagnostics.

Klik Continue — OK.

Lihat nilai Tolerance dan VIF.

N o o bk~ wDN

Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians

residual antar pengamatan adalah sama. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka
model regresi dianggap tidak stabil sehingga interpretasi hasil dapat bias.
Pengujian dilakukan menggunakan metode scatterplot atau uji Glejser. Model
dikatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05 atau pola
scatterplot tidak membentuk pola tertentu (acak). Langkah — langkah dalam
melakukan uji heteroskedastisitas :

Klik Analyze — Regression — Linear.

Masukkan variabel dependen dan independen.

Klik Plots.

Masukkan ZPRED ke X dan ZRESID ke Y.

Klik Continue — OK.

Lihat grafik Scatterplot.

No o bk~ w0 Dbd P

Tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen
dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis terdiri dari dua bentuk :
1. Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan
keputusan adalah :

Jika nilai sig. < 0,05 maka H,; diterima, artinya variabel independen tersebut
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai sig. > 0,05 maka H, diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan. Langkah - langkah uji T :

1. Klik Analyze — Regression — Linear.
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Masukkan variabel dependen dan independen.
Klik OK.
Lihat tabel Coefficients pada kolom t dan Sig.

o M 0D

Variabel berpengaruh secara parsial jika nilai Sig. < 0,05.
2. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Langkah — langkah uji
F:
1. Lakukan analisis regresi linear.
2. Lihat tabel ANOVA.
3. Perhatikan nilai F dan Sig.
4. Variabel independen berpengaruh secara simultan jika nilai Sig. < 0,05.
d. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel
dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1. Semakin besar nilai R2, semakin
besar kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai ini juga menunjukkan besarnya variasi tingkat
adopsi petani yang dapat dijelaskan oleh faktor pengetahuan, akses penyuluhan,
sosial ekonomi, serta sarana prasarana.

1. Lakukan analisis regresi linear.
2. Lihat tabel Model Summary.
3. Perhatikan nilai R Square (R?).
4. Nilai R2 menunjukkan besarnya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.
3.4 Desain Rancangan Penyuluhan
Desain rancangan penyuluhan disusun setelah diperoleh hasil analisis
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi petani terhadap
penggunaan Trichoderma sebagai pengendalian penyakit layu Fusarium pada
tanaman cabai. Penyusunan desain ini bertujuan agar kegiatan penyuluhan dapat
dilaksanakan secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan sasaran
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan serta adopsi teknologi pada petani.
3.4.1 Penetapan Tujuan Penyuluhan
Tujuan penyuluhan disusun berdasarkan hasil penelitian dan kebutuhan

petani di lapangan. Penetapan tujuan dilakukan dengan menggunakan prinsip SMART
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yaitu Specific, Measurable, Achievable, Realistic, and Time Bound. Tujuan utama

penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan minat petani cabai di

Desa Kayu Kebek terhadap penggunaan Trichoderma sebagai agen hayati dalam

pengendalian penyakit layu Fusarium serta mendorong implementasinya dalam praktik

budidaya. Berikut merupakan langkah — langkah dalam menetapkan tujuan

penyuluhan:

a) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan BPP Tutur serta penyuluh wilayah
binaan.

b) Melakukan identifikasi potensi wilayah guna memahami potensi serta
permasalahan yang ada.

c) Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui potensi dan
tantangan yang sedang dihadapi.

d) Menentukan tujuan penyuluhan berdasarkan prinsip SMART.

3.4.2 Penetapan Sasaran Penyuluhan

4.

Penetapan sasaran penyuluhan bertujuan untuk menentukan siapa yang
akan menjadi peserta dalam kegiatan penyuluhan, sekaligus yang menerima materi
atau manfaat dari kegiatan penyuluhan. Sasaran penyuluhan ditentukan dengan
metode purposive atau dengan adanya unsur kesengajaan. Sasaran penyuluhan ini
adalah kelompok tani Desa Kayukebek Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.
Dalam menetapkan sasaran penyuluhan dilakukan beberapa tahapan sebagai
berikut :

Melakukan koordinasi dengan Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) dan
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) wilayah binaan mengenai lokasi yang akan
dijadikan tempat penyuluhan

Melakukan identifikasi potensi wilayah (IPW) serta permasalahan yang dihadapi
oleh petani. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan ke kelompok tani untuk
memperoleh data primer, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi.
Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) berdasarkan karakteristik
petani, potensi, masalah dan pemecahan masalah.

Menetapkan sasaran penyuluhan.

3.4.3 Penetapan Materi Penyuluhan

Penetapan materi penyuluhan bertujuan untuk memastikan bahwa

informasi yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan relevan dan mudah

dipahami sesuai dengan karakteristik sasaran. Dengan adanya penetapan materi,

kegiatan penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan efisien. Berikut ini adalah
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tahapan dalam menetapkan materi penyuluhan :

1.
2.

o o &

7.

Melakukan identifikasi potensi wilayah (IPW)

Menganalisis data primer dari hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) dan
permasalahan yang terjadi di kelompok tani bersama dengan penyuluh
pertanian lapang dan anggota kelompok tani, serta mengidentifikasi
karakteristik petani.

Mengkategorikan masalah dan membuat perankingan masalah sehingga
muncul prioritas masalah.

Melakukan kajian sesuai dengan rencana yang telah dilakukan.

Menganalisis hasil kajian sehingga muncul hasil kajian yang terbaik.
Menetapkan materi penyuluhan sesuai dengan hasil kajian yang terbaik.

Menyusun sinopsi dan lembar persiapan menyuluh (LPM).

3.4.4 Penetapan Media Penyuluhan

Media penyuluhan yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik sasaran

agar informasi yang diberikan mudah dipahami dan tersampaikan dengan baik.

Penentuan media dapat dilakukan melalui matiks pengambilan keputusan pemilihan

media. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menetapkan media penyuluhan :

e)
)
9)
h)

)

Mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan sasaran.

Menetapkan pesan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran.
Merumuskan tujuan yang akan dicapai.

Mengidentifikasi media yang tersedia dan potensi yang berada di
lingkungan sasaran, sehingga dapat dimanfaatkan.

Menetapkan media penyuluhan sesuai dengan metode penyuluhan
yang akan dilaksanakan.

Menetapkan media sebaik mungkin.

3.4.5 Penetapan Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan

sasaran serta tujuan penyuluhan yang ingin dicapai. Penetapan metode

penyuluhan bertujuan untuk memilih pendekatan yang sesuai dan efektif dalam

menyampaikan informasi atau materi penyuluhan sehingga tujuan penyuluhan

dapat tercapai dengan optimal. Metode penyuluhan yang mudah dipahami dan

dilaksanakan harus berdasarkan pada kebutuhan dan karakteristik sasaran.

Berikut ini adalah tahapan dalam menetapkan metode penyuluhan :

1.

Mengidentifikasi karakteristik sasaran berdasarkan hasil identifikasi potensi
wilayah (IPW)
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3.5

Mengidentifikasi kondisi di sekitar lokasi sasaran penyuluhan
Membuat matriks penetapan media penyuluhan
Menetapkan metode penyuluhan berdasarkan ranking atau skor tertinggi
serta sesuai dengan kondisi dan karakteristik sasaran. Penetapan metode ini
digunakan sebagai sarana penyampaian materi pada kegiatan penyuluhan.
Batasan Istilah
1. Petani Cabai

Petani cabai adalah individu yang melakukan kegiatan usahatani cabai secara

aktif di Desa Kayukebek dan menjadi responden dalam penelitian ini

2. Trichoderma

Trichoderma adalah jamur antagonis yang digunakan sebagai agen pengendali
hayati untuk menekan perkembangan patogen penyebab penyakit layu
fusarium pada tanaman cabai.

3. Tingkat Adopsi
Tingkat adopsi adalah tahapan penerimaan petani cabai terhadap penggunaan
Trichoderma sebagai inovasi pengendalian penyakit layu fusarium yang diukur
melalui tahapan pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan
(decision), pelaksanaan (implementation), dan konfirmasi (confirmation).

4. Karakteristik Petani
Karakteristik petani adalah ciri-ciri internal yang melekat pada petani cabai
yang meliputi umur, tingkat pendidikan, lama usahatani, luas lahan, dan tingkat
kekosmopolitan yang diduga memengaruhi tingkat adopsi Trichoderma.

5. Karakteristik Inovasi

Karakteristik inovasi adalah sifat-sifat yang dimiliki Trichoderma sebagai suatu
inovasi yang meliputi keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemungkinan
untuk dicoba, dan kemudahan untuk diamati oleh petani cabai.

Dukungan Penyuluhan dan Informasi

Dukungan penyuluhan dan informasi adalah bentuk pendampingan,
penyampaian materi, serta akses informasi yang diterima petani cabai terkait
penggunaan Trichoderma melalui kegiatan penyuluhan, peran penyuluh, dan
sumber informasi pertaniandan.

Pengendalian Penyakit Layu Fusarium

Pengendalian penyakit layu fusarium adalah upaya yang dilakukan petani cabai
untuk menekan perkembangan penyakit layu fusarium menggunakan

Trichoderma sebagai agen hayati.
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8. Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi petani cabai melalui
kegiatan penyampaian informasi, pendampingan, dan pembinaan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam mengadopsi

inovasi Trichoderma.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Identifikasi Potensi Wilayah
4.1.1 Profil Desa
1. Sejarah Desa Kayukebek

Desa Kayukebek merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Tutur, Kabupaten Pasuruan. Nama Kayukebek berasal dari kata “Kayu” yang
berarti hutan atau pepohonan dan “Kebek” yang merupakan istilah lokal yang
berkaitan dengan kondisi wilayah pada masa lampau. Nama tersebut
mencerminkan kondisi awal desa yang berupa kawasan hutan lebat yang kemudian
dibuka menjadi permukiman dan lahan pertanian oleh masyarakat.

Dusun di desa kayukebek terbagi menjadi dua yaitu Dusun Karangrejo dan
Dusun Surorowo (Sulorowo). Kedua dusun tersebut memiliki karakteristik wilayah
berupa perbukitan dengan lahan pertanian hortikultura yang cukup luas. Dusun
Surorowo dikenal sebagai wilayah yang dikelilingi lahan pertanian dan perbukitan,
sedangkan Dusun Karangrejo menjadi salah satu pusat aktivitas permukiman dan
pendidikan di desa. Pada masa sebelum kemerdekaan, sistem kepemimpinan
masih bersifat lokal di masing-masing dusun. Setelah Indonesia merdeka, sistem
pemerintahan desa mulai terintegrasi dengan pemerintahan nasional yang dipimpin
oleh kepala desa. Seiring perkembangan zaman, Desa Kayukebek mengalami
kemajuan terutama dalam sektor pertanian, infrastruktur, dan sosial ekonomi
masyarakat. Penerapan teknologi pertanian serta dukungan program pemerintah
turut meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat desa.

2. Deskripsi Umum Desa Kayukebek

Wilayah Desa Kayukebek terletak pada wilayah dataran tinggi dengan
ketinggian 1.100 — 1.400 meter dpl, kordinat bujur 112.922819 dan koordinat lintang
-7.918641 dengan luas 746.451 Hektar, dengan batas-batas wilayah, sebagai

berikut :
e Sebelah Utara : Wonosari Kecamatan Tutur
e Sebelah Timur : Desa Ngadirejo Kecamatan Tutur
e Sebelah Selatan : Desa Taji Kecamatan Jabung Malang
o Sebelah Barat : Desa Blarang Kecamatan Tutur

Desa Kayukebek terdiri dari 5 (Lima) Dusun, 6 (Enam) RW (Rukun Warga)
dan 22 (Dua Puluh Dua) RT (Rukun Tetangga). Dengan perincian sebagai berikut
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a. Dusun Taman : 8 RT dan 2 RW

b. Dusun Karangrejo : 2 RT dan 1 RW
c. Dusun Ledok :6 RT dan 1 RW
d. Dusun Ngaruh :4 RT dan 1 RW
e. Dusun Surorowo :2RTdan 1 Rw

Pusat pemerintahan Desa Kayukebek terletak di Dusun Taman dengan
menempati areal lahan seluas 1213 m2. Jarak Desa Kayukebek dengan pusat
Pemerintahan Kecamatan Tutur £ 2,3 km. Dari luas wilayah Desa Kayukebek
seperti tersebut di atas dibagi menurut penggunaan lahan dirinci sebagai berikut :

Tabel 6. Luas Wilayah Menurut Penggunaan

Jenis Penggunaan Lahan IEEZ?
Pemukiman/Perumahan/Pekaran 253
gan
Tegal/ Ladang 246,951
Hutan 241,45
Lainnya 5,05

Jumlah 746,451

Sumber : Data Monografi Desa Kayukebek (2026)

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan lahan di Desa
Kayukebek didominasi oleh lahan pemukiman/perumahan/pekarangan dengan luas
sebesar 253 Ha, diikuti oleh lahan tegal/ladang seluas 246,951 Ha dan hutan
seluas 241,45 Ha. Tegalan merupakan lahan kering yang pengairannya bergantung
pada air hujan serta umumnya dimanfaatkan untuk budidaya tanaman hortikultura
maupun tanaman musiman. Oleh karena itu, kondisi penggunaan lahan di Desa
Kayukebek menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki potensi yang besar dalam
pengembangan sektor pertanian, khususnya komoditas hortikultura seperti Cabai,
kentang, kubis, wortel, serta tanaman lainnya yang sesuai dengan kondisi lahan
kering dan iklim dataran tinggi.

3. Fasilitas Desa KayuKebek

Desa kayukebek memiliki fasilitas yang dapat dijadikan sebagai sarana dan
prasarana dalam menunjang kegiatan masyarakat di desa tersebut. Fasilitas di
Desa Kayukebek terdiri dari fasilitas umum yang dapat digunakan dalam berbagai
bidang seperti pendidikan, sosial-ekonomi, religi hingga pertanian. Berikut ini data

fasilitas di Desa Kayukebek :
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Tabel 7. Fasilitas Umum Desa Kayukebek

No. Uraian Sumber Daya Pembangunan Volume Satuan
1 Jalan 11.000 Meter
2 Gedung Pendidikan 12 Buah
3 Gedung Kesehatan 1 Buah
4 Saluran Drainase 2450 Meter
5 Plengsengan 910 Meter 2
6 Jaringan Air Bersih 1800 Meter
7 Tempat Ibadah :

a. Masijid 4 Buah
b. Musholla 18 Buah
c. Pura 3 Buah
d. Sanggar Pamujan 2 Buah
8 Gerja 0 Buah
9 Wihara 0 Buah

Sumber : Profil Desa Kayukebek (2026)

Fasilitas di atas merupakan beberapa fasilitas di Desa Kayukebek yang dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan masyarakat di Desa Kayukebek baik
individu, kelompok hingga massal. Dengan adanya fasilitas tersebut diharapkan
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Kayukebek lebih efektif dan
efisien.

Dalam sektor pertanian, Desa Kayukebek juga memiliki fasilitas yang dapat
mendukung dan memudahkan masyarakat yang menjalankan usaha tani baik
pelaku utama maupun pelaku usaha pertanian. Berikut ini data fasilitas dalam
sektor pertanian di Desa Wonokerto.

Tabel 8. Fasilitas Pertanian Desa Kayukebek

No Jenis Fasilitas Jumlah

1 Kios Saprodi 1-2 unit
2 Huller 2-3 unit
3 Hand Sprayer 163 unit
4  Motar/Power Sprayer 52 unit

Sumber : Data Monografi Desa Kayukebek (2026)

Berdasarkan data di atas, Desa Kayukebek memiliki beberapa jenis fasilitas
pada sektor pertanian yang berguna untuk mendukung pelaku utama maupun
pelaku usaha dalam melakukan kegiatan pertanian. Dengan adanya fasilitas
tersebut, diharapkan pelaku utama dan pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan
dan memanfaatkannya dengan baik agar kegiatan pertanian di Desa Kayukebek

dapat terlaksana dengan optimal.
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4. Keadaan Umum Pertanian

Desa Kayukebek memiliki potensi pertanian yang cukup besar pada sektor
lahan kering dengan berbagai komoditas hortikultura. Tanaman cabai menjadi
salah satu komoditas yang berpotensi dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi
tinggi dengan luas tanam 34,23 Ha dan produktivitas mencapai 16 ton/Ha.
Meskipun terdapat komoditas lain seperti wortel, apel, dan kentang dengan luas
tanam lebih besar, cabai tetap memiliki peran penting dalam meningkatkan
pendapatan petani. Oleh karena itu, cabai dapat dijadikan sebagai komoditas
unggulan yang prospektif untuk pengembangan agribisnis di Desa Kayukebek.

Tabel 9. Keadaan Umum Pertanian

No  Jenis Jumlah Rata2 Luas Produksi Produktifitas
Usahatani Luas Per Orang Desa (Ton) (Ton/Ha)
Tanam (Ha/Org)
(Ha)
1 Lahan Kering
a. Apel 194,75 1,000 — 2,000 2337 12
b. Jeruk 40,35 1,000 — 2,000 606 15,02
c. Pisang 12,674 0,150 -1,000 1.468 tndn 25
d. Jagung 67 0,500 -1,000 35,7 51
e. Ketela 1 0,150 - 1,000 15 15
pohon
f. Ubi jalar 2 0,500 - 1,000 24 12
g. Kentang 87 1,000 783 9
h. Wortel 263 0,500 — 1,000 2893 11
i. Kopi 11,235 0,500 - 1,000 24,379 2,17
j. Cabai 34,23 0,500 - 1,000 548 16
k. Bawang 2,9 0,500 — 1,000 60 9
Merah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa komoditas cabai
merupakan salah satu komoditas penting di Desa Kayukebek dengan luas tanam
sebesar 34,23 Ha dan produktivitas mencapai 16 ton/Ha. Produktivitas hasil cabai
di Desa Kayukebek relatif stabil setiap tahunnya. Sektor pertanian, khususnya
budidaya cabai, juga menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama
masyarakat desa. Petani di Desa Kayukebek memanfaatkan hasil budidaya cabai
untuk mendapatkan penghasilan dengan cara dijual langsung kepada konsumen
maupun melalui pengepul.

4.1.2 Kalender Musim
Berdasarkan kalender musim yang telah disusun, dapat diketahui bahwa

pola iklim di wilayah penelitian terbagi menjadi tiga periode utama, yaitu musim
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penghujan, musim kemarau, dan musim pancaroba. Musim penghujan berlangsung
pada bulan Oktober hingga Maret yang ditandai dengan intensitas curah hujan
yang tinggi. Kondisi ini berpotensi meningkatkan serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), terutama penyakit yang disebabkan oleh jamur dan bakteri akibat
kelembapan yang tinggi (Agrios, 2005; Semangun, 2007). Selanjutnya, musim
kemarau terjadi pada bulan Juni hingga September dengan karakteristik curah
hujan rendah dan intensitas penyinaran matahari yang tinggi. Kondisi ini relatif lebih
mendukung fase pertumbuhan generatif tanaman cabai, seperti pembungaan dan
pembentukan buah, sehingga periode ini menjadi waktu yang optimal untuk

kegiatan panen (Syukur et al., 2015).
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Gambar 4. Kalender Musim

Di antara kedua musim tersebut terdapat musim pancaroba yang terjadi
pada bulan April hingga Mei serta Oktober hingga November. Musim pancaroba
ditandai dengan kondisi cuaca yang tidak menentu, seperti perubahan suhu, curah
hujan yang fluktuatif, serta angin yang relatif lebih kencang. Kondisi ini memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan budidaya, khususnya pada fase awal
pertumbuhan tanaman (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2020).
Berdasarkan kalender tersebut, pola tanam cabai umumnya dilakukan pada masa
peralihan musim, yaitu pada akhir musim penghujan menuju musim kemarau
(sekitar bulan Maret—April) serta pada awal musim penghujan (sekitar bulan
Oktober). Pemilihan waktu tanam ini bertujuan untuk menghindari curah hujan
tinggi pada fase awal pertumbuhan tanaman serta memaksimalkan hasil panen

pada musim kemarau (Saptana et al., 2010). Kegiatan panen cabai umumnya
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berlangsung sekitar 2,5 hingga 3 bulan setelah tanam, sehingga periode panen
utama terjadi pada bulan Juni hingga September, serta sebagian pada bulan
Oktober hingga November. Periode ini bertepatan dengan musim kemarau yang
cenderung memberikan kualitas hasil yang lebih baik (Syukur et al., 2015).
4.1.3 Peta Desa
Peta Desa Kayukebek merupakan gambaran visual yang menunjukkan
kondisi geografis, batas wilayah, serta pembagian ruang yang ada di desa
tersebut. Peta ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai letak Desa
Kayukebek, baik secara administratif maupun secara spasial, sehingga
memudahkan dalam memahami kondisi wilayah secara menyeluruh. Berikut ini

adalah peta potensi wilayah Desa Kayukebek
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Gambar 5. Peta Desa Kayukebek

Berdasarkan peta tersebut, dapat diketahui batas-batas wilayah Desa
Kayukebek yang berbatasan dengan desa lain di sekitarnya. Selain itu, peta juga
menampilkan penggunaan lahan yang ada, seperti permukiman penduduk, area
persawahan, ladang, serta fasilitas umum seperti jalan desa, tempat ibadah, dan
Hal

karakteristik wilayah yang didominasi oleh sektor pertanian. Peta desa juga

sarana pendidikan. ini menunjukkan bahwa Desa Kayukebek memiliki

memperlihatkan aksesibilitas wilayah melalui jaringan jalan yang menghubungkan

antar dusun maupun dengan desa lain. Keberadaan jalan tersebut sangat penting
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dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat, terutama dalam distribusi hasil
pertanian. Dengan demikian, peta Desa Kayukebek tidak hanya memberikan
informasi lokasi, tetapi juga mencerminkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani.
4.1.4 Kelembagaan
1. Kelembagaan Pertanian
Kelembagaan petani adalah lembaga yang ditumbuhkembangkan dari, oleh,
dan untuk petani guna memperkuat dan memperjuangkan kepentingan petani,
mencakup kelompok tani, gabungan kelompok tani, asosiasi komoditas pertanian,
dan dewan komoditas pertanian nasional (Permentan No. 67 Tahun 2016). Dengan
demikian, kelembagaan petani memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
usahatani serta meningkatkan kapasitas petani dalam kegiatan budidaya pertanian.
Berdasarkan data Programa Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tutur Tahun
2025, kelembagaan pertanian di Desa Kayukebek terdiri dari kelompok tani,
kelompok wanita tani (KWT), dan gabungan kelompok tani (gapoktan). Berikut ini
kelembagaan pertanian di Desa Kayukebek yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Kelembagaan Pertanian

No Nama Lembaga szumn:ta)h
1 Kelompok Tani (Poktan) 9
2 Kelompok Wanita Tani (KWT) 2
3 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 1

Sumber: Profil Desa Kayukebek (2026)

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa di Desa Kayukebek
terdapat 9 kelompok tani, 2 kelompok wanita tani, dan 1 gapoktan. Hal ini
menunjukkan bahwa kelembagaan pertanian di Desa Kayukebek sudah cukup
berkembang dan menjadi wadah bagi petani dalam menjalankan kegiatan

usahatani serta meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok.
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2. Hubungan Kelembagaan

KUD
POPT
PEMERINT
AH DESA
MASYARAKAT BPP
GAPOKTAN POKTAN PENYULUH

Gambar 8. Hubungan kelembagaan

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa di Desa Kayukebek
hubungan antar kelembagaan pertanian dapat terjalin secara langsung maupun
tidak langsung. Pihak yang memiliki hubungan langsung dengan petani mencakup
penyuluh pertanian, Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT),
kelompok tani (poktan), gabungan kelompok tani (gapoktan), kelembagaan
ekonomi (KUD/unit usaha), serta pemerintah desa. Sedangkan pihak yang tidak
memiliki hubungan langsung dengan petani, namun tetap memiliki peran penting
dalam mendukung kegiatan pertanian yaitu Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).
Berikut ini peran kelembagaan pertanian di Desa Kayukebek yaitu :
1. Penyuluh Pertanian, Berperan dalam memberikan informasi, pelatihan, serta
pendampingan teknis kepada petani dalam kegiatan budidaya dan pengembangan
usaha tani.
2. POPT, Berperan dalam melakukan pengamatan, pencegahan, serta
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) guna menjaga kesehatan
dan produktivitas tanaman.
3. Poktan (Kelompok Tani), Sebagai wadah pembelajaran, kerja sama, serta
pelaksanaan kegiatan usahatani bagi para petani.
4, Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani), Berfungsi dalam memperkuat skala
usaha, meningkatkan posisi tawar petani, serta mempermudah akses terhadap

bantuan, permodalan, dan pemasaran.
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5. Pemerintah Desa, Berperan dalam memberikan dukungan kebijakan, fasilitasi
program, serta bantuan sarana dan prasarana pertanian.

6. Kelembagaan Ekonomi (KUD/Unit Usaha), Berperan dalam menyediakan
akses permodalan, pengolahan hasil, serta membantu pemasaran hasil pertanian.
7. BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), Sebagai lembaga yang
mengoordinasikan kegiatan penyuluhan, menyediakan informasi serta teknologi
pertanian, dan mendukung peningkatan kapasitas petani sesuai dengan programa
penyuluhan pertanian.

Dengan adanya hubungan antar kelembagaan tersebut, diharapkan kegiatan
pertanian di Desa Kayukebek dapat berjalan secara efektif, efisien, serta mampu
meningkatkan kesejahteraan petani.

Secara keseluruhan, hasil identifikasi potensi wilayah di atas menjadi dasar
penentuan lokasi penelitian dan komoditas cabai yang dikaji, serta menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan rancangan penyuluhan, khususnya pada aspek
materi (kesesuaian dengan komoditas dan musim tanam), media dan metode
(memanfaatkan kelembagaan pertanian yang ada seperti Poktan dan Gapoktan),
serta waktu pelaksanaan penyuluhan yang disesuaikan dengan kalender musim
dan pola aktivitas petani setempat.

4.2 Hasil Kajian
4.2.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebagai uji keabsahan dan keteradalan
item-item  dalam instrumen penelitian. Uji ini  dilakukan  sebelum
instrumen/kuesioner disebarkan pada responden asli untuk mengumpulkan data
penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan pada petani yang berada di
wilayah dengan karakteristik serupa dengan lokasi penelitian. Jumlah responden uiji
validitas dan reliabilitas adalah 30 orang, sebagaimana sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2025) bahwa pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan
jumlah responden minimal 30 orang.

Kriteria  pengambilan  keputusan uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Pada uji coba dengan 30
responden, nilai r tabel adalah 0,361, sehingga butir pernyataan dianggap valid
apabila memiliki nilai r hitung lebih besar dari nilai tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Matondang (2009) yang menyatakan bahwa butir instrumen dikatakan
valid secara empiris jika koefisien korelasi skor butir dengan skor total lebih besar

daripada nilai r tabel.
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a. Karakteristik Inovasi
Tabel 16. Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Inovasi

Sub Variabel PertBaunt;/raan R-Hitung R'(-gf;sel Hasil  Keterangan

P1 0,757 0,361 Valid Digunakan

Keuntungan Relatif P2 0,337 0,361 Dgﬁg Di;—ui?lzllian
P3 0,510 0,361 Valid Digunakan

P4 0,408 0,361 Valid Digunakan

Kesesuaian P5 0,295 0,361 Dgﬁg DigTu'?]Zian
P6 0,684 0,361 Valid Digunakan

P7 0,779 0,361 Valid Digunakan

Kerumitan P8 0,329 0361 | oo Di;:ﬂzian
P9 0,445 0,361 Valid Digunakan

P10 0,667 0,361 Valid Digunakan

Dapat Dicoba P11 0,417 0,361 Valid Digunakan
P12 0,661 0,361 Valid Digunakan

P13 0,667 0,361 Valid Digunakan

Dapat Diamati P14 0,689 0,361 Valid Digunakan
P15 0,684 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 15 butir
pernyataan yang diuji pada variabel Karakteristik Inovasi, terdapat 12 butir
dinyatakan valid dan 3 butir dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid
memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,361). Meskipun demikian, seluruh
butir pernyataan tetap digunakan dalam instrumen penelitian dengan pertimbangan
relevansi konten.

Selain dilakukan uji validitas, instrumen penelitian juga perlu diuji
reliabilitasnya untuk memastikan tingkat konsistensi setiap butir pernyataan. Uji
reliabilitas dilakukan pada butir yang telah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
variabel Karakteristik Inovasi disajikan dalam gambar berikut.

Tabel 17. Uji Reliabilitas variabel Karakteristiik Inovasi

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
.836 15
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Hasil uji reliabilitas variabel Karakteristik Inovasi menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,836, yang berada di atas nilai minimal 0,60. Hal ini
menandakan bahwa instrumen variabel Karakteristik Inovasi memiliki konsistensi
internal yang tinggi dan dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data yang
reliabel. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Nunnally (1978) yang menyatakan
bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha
mencapai 0,60 atau lebih.

b. Variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi

Tabel 18. Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi

. Butir R- R-Tabel :

Sub Variabel Pertanyaan  Hitung (5%) Hasil Keterangan

P16 0,763 0,361 Valid Digunakan

Frekuensi P17 0,768 0,361 Valid  Digunakan
Penyuluhan

P18 0,784 0,361 Valid Digunakan

P19 0,786 0,361 Valid Digunakan

Kualitas Materi P20 0,716 0,361 Valid Digunakan
Penyuluhan

P21 0,728 0,361 Valid Digunakan

P22 0,792 0,361 Valid Digunakan

Metode P23 0,745 0,361 Valid Digunakan
Penyuluhan

P24 0,770 0,361 Valid Digunakan

P25 0,762 0,361 Valid Digunakan

Peran Penyuluh P26 0,753 0,361 Valid Digunakan

P27 0,786 0,361 Valid Digunakan

P28 0,736 0,361 Valid Digunakan

Akses Informasi P29 0,716 0,361 Valid Digunakan

P30 0,760 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 18 menunjukkan bahwa seluruh
15 butir pernyataan pada variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi dinyatakan
valid, dengan nilai r hitung yang seluruhnya lebih besar dari r tabel (0,361). Dengan
demikian, semua butir pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini.

Selain dilakukan uji validitas, instrumen penelitian juga perlu diuji
reliabilitasnya untuk memastikan tingkat konsistensi setiap butir pernyataan. Uji
reliabilitas dilakukan pada butir yang telah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas

variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi disajikan dalam gambar berikut.
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Tabel 19. Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Penyuluhan dan Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.947 15
Hasil uji reliabilitas variabel Dukungan

Penyuluhan dan

Informasi

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,947, yang berada di atas nilai

minimal 0,60. Hal ini menandakan bahwa instrumen variabel Dukungan Penyuluhan

dan Informasi memiliki konsistensi internal yang tinggi dan dapat diandalkan

sebagai alat pengumpulan data yang reliabel. Hasil tersebut sejalan dengan

pendapat Nunnally (1978) yang menyatakan bahwa suatu instrumen dinyatakan

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha mencapai 0,60 atau lebih.

C. Variabel Sistem Sosial

Tabel 20. Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Sosial

Butir

R-Tabel

Sub Variabel Pertanyaan R-Hitung (5%) Hasil Keterangan
P31 0,659 0,361 Valid Digunakan

Peran Kelompok Tani P32 0,735 0,361 Valid Digunakan
P33 0,681 0,361 Valid Digunakan

Pengaruh Tokoh P34 0,613 0,361 Valid Digunakan
Masyarakat/Ketua P35 0,693 0,361 Valid Digunakan
Kelompok P36 0,701 0,361 vald  Digunakan
P37 0,547 0,361 Valid Digunakan

Interaksi Antar Petani P38 0,539 0,361 Valid Digunakan
P39 0,783 0,361 Valid Digunakan

P40 0,676 0,361 Valid Digunakan

gggg? dan Kebiasaan P41 0,789 0,361 Valid Digunakan
P42 0,742 0,361 Valid Digunakan

P43 0,771 0,361 Valid Digunakan

Bt‘}g‘;ﬂ?}gg nSOSia' P44 0,701 0,361 valid  Digunakan
P45 0,773 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 20. menunjukkan bahwa seluruh

15 butir pernyataan pada variabel Sistem Sosial dinyatakan valid, dengan nilai r

hitung yang seluruhnya lebih besar dari r tabel (0,361). Dengan demikian, semua
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butir pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini.

Selain dilakukan uji validitas, instrumen penelitian juga perlu diuji
reliabilitasnya untuk memastikan tingkat konsistensi setiap butir pernyataan. Uji
reliabilitas dilakukan pada butir yang telah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
variabel Sistem Sosial disajikan dalam gambar berikut.

Tabel 21. Uji Reliabilitas Variabel Sistem Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
922 15

Hasil uji reliabilitas variabel Sistem Sosial menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,922, yang berada di atas nilai minimal 0,60. Hal ini menandakan
bahwa instrumen variabel Sistem Sosial memiliki konsistensi internal yang tinggi
dan dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data yang reliabel. Hasil tersebut
sejalan dengan pendapat Nunnally (1978) yang menyatakan bahwa suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha mencapai
0,60 atau lebih.

d. Variabel Tingkat Adopsi
Tabel 22. Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Adopsi

. Butir ] R-Tabel .
Sub Variabel Pertanyaan R-Hitung (5%) Hasil Keterangan
P46 0,720 0,361 Valid Digunakan
Penggunaan ) )
Trichoderma P47 0,739 0,361 Valid Digunakan
P48 0,741 0,361 Valid Digunakan
P49 0,740 0,361 Valid Digunakan
Frekuensi Tidak Tidak
Penggunaan P50 0,348 0,361 Valid Digunakan
P51 0,746 0,361 Valid Digunakan
P52 0,592 0,361 Valid Digunakan
Konsistensi . .
Penggunaan P53 0,487 0,361 Valld Dlgunakan
P54 0,777 0,361 Valid Digunakan
Ketepatan P55 0,500 0,361 Valid Digunakan
Penerapan P56 0,569 0,361 Valid  Digunakan
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Butir R-Tabel

Sub Variabel Pertanyaan R-Hitung (5%) Hasil Keterangan
P57 0,649 0,361 Valid Digunakan
P58 0,535 0,361 Valid Digunakan
Keberlanjutan _ _
Penggunaan P59 0,575 0,361 Valid Digunakan
P60 0,746 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 22 menunjukkan bahwa dari 15
butir pernyataan yang diuji pada variabel Tingkat Adopsi, terdapat 14 butir
dinyatakan valid dan 1 butir dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid
memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,361). Meskipun demikian, seluruh
butir pernyataan tetap digunakan dalam instrumen penelitian dengan pertimbangan
relevansi konten.

Selain dilakukan uji validitas, instrumen penelitian juga perlu diuiji
reliabilitasnya untuk memastikan tingkat konsistensi setiap butir pernyataan. Uji
reliabilitas dilakukan pada butir yang telah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
variabel Tingkat Adopsi disajikan dalam gambar berikut.

Tabel 23. Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Adopsi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.895 15

Hasil uji reliabilitas variabel Tingkat Adopsi menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,895, yang berada di atas nilai minimal 0,60. Hal ini menandakan
bahwa instrumen variabel Tingkat Adopsi memiliki konsistensi internal yang tinggi
dan dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data yang reliabel. Hasil tersebut
sejalan dengan pendapat Nunnally (1978) yang menyatakan bahwa suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha mencapai
0,60 atau lebih.

4.2.2 Karakteristik Petani

Karakteristik petani merupakan gambaran umum mengenai kondisi sosial dan
demografis responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data karakteristik
petani diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 128 responden petani
cabai yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur,

Kabupaten Pasuruan. Karakteristik petani yang dikaji dalam penelitian ini meliputi
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lima sub-variabel, yaitu umur petani, pendidikan terakhir, pengalaman bertani, luas
lahan, dan sumber informasi pertanian. Pemahaman terhadap karakteristik petani
ini penting karena kondisi sosial-demografis responden dapat mempengaruhi
kapasitas dan kecenderungan mereka dalam menerima serta mengadopsi inovasi
Trichoderma sebagai upaya pengendalian penyakit layu Fusarium pada tanaman
cabai.

a. Umur Petani

Tabel 24. Berdasarkan Umur Petani

Umur N Persentase (%)
18 — 30 Tahun 14 10,9
31 -60 Tahun 114 89,1
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 24 di atas, dapat diketahui bahwa dari 128 responden
petani cabai di Desa Kayukebek, sebagian besar berada pada kelompok umur 31 —
60 tahun yaitu sebanyak 114 orang atau 89,1%, sedangkan sisanya sebanyak 14
orang atau 10,9% berada pada kelompok umur 18 — 30 tahun. Tidak terdapat
responden yang berumur di atas 60 tahun dalam penelitian ini.

Dominasi responden pada kelompok umur 31 — 60 tahun menunjukkan
bahwa petani cabai di Desa Kayukebek sebagian besar berada pada usia produkitif.
Usia produktif yang dimaksud merujuk pada rentang usia di mana seseorang masih
memiliki kemampuan fisik dan mental yang optimal dalam menjalankan aktivitas
usahataninya (Amelia dkk., 2024). Pada usia ini, petani umumnya sudah memiliki
kematangan dalam berpikir dan mengambil keputusan, termasuk dalam
mempertimbangkan penerapan inovasi baru seperti Trichoderma. Meskipun
demikian, petani yang lebih tua dalam rentang ini kadang memiliki kecenderungan
untuk mempertahankan praktik bertani yang sudah lama mereka kenal, sehingga
intervensi penyuluhan yang persuasif dan berbasis bukti nyata tetap diperlukan
untuk mendorong adopsi inovasi. Sementara itu, kelompok petani muda (18 — 30
tahun) yang berjumlah 14 orang (10,9%) menjadi potensi strategis sebagai agen
perubahan dalam kelompok tani, karena petani muda umumnya lebih terbuka dan

adaptif terhadap inovasi pertanian (Aditiawati dkk., 2014).
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Gambar 10. Diagram Sebaran Umur Petani

Diagram tersebut menunjukkan bahwa sebaran umur responden petani
cabai sangat didominasi oleh kelompok umur 31-60 tahun, yaitu sebanyak 114
orang (89,1%), sehingga terlihat sebagai batang paling tinggi (warna biru).
Sementara itu, kelompok umur 18-30 tahun hanya berjumlah 14 orang (10,9%),
ditunjukkan dengan batang yang jauh lebih rendah (warna pink). Adapun kategori
umur < 18 tahun dan > 60 tahun tidak memiliki responden (0%), sehingga
batangnya tidak terlihat atau bernilai nol.
b. Pendidikan Terakhir

Tabel 25. Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir N Persentase (%)
SD 24 18,8
SMP 37 28,9
SMA 67 52,3
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 25 distribusi tingkat pendidikan formal responden
menunjukkan bahwa sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek
berpendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 67 orang atau 52,3% dari total
responden. Urutan berikutnya adalah petani dengan pendidikan terakhir SMP
sebanyak 37 orang atau 28,9%, diikuti oleh petani yang berpendidikan terakhir SD
sebanyak 24 orang atau 18,8%. Tidak terdapat responden yang berpendidikan di
tingkat perguruan tinggi (D3/S1 ke atas) dalam penelitian ini.

Dominasi responden dengan tingkat pendidikan SMA (52,3%) merupakan

kondisi yang menggembirakan dalam konteks penerimaan inovasi pertanian.
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Tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada umumnya berkaitan dengan kemampuan
yang lebih baik dalam menyerap, memahami, dan mengevaluasi informasi tentang
inovasi baru. Maramba (2018) menyatakan bahwa orang yang berpendidikan tinggi
cenderung lebih siap untuk melakukan adopsi lebih cepat, sementara mereka yang
berpendidikan rendah menghadapi kesulitan yang lebih besar dalam proses adopsi.
Dengan demikian, mayoritas petani yang telah menyelesaikan pendidikan setingkat
SMA memiliki modal kognitif yang memadai untuk memahami konsep dan teknis
penggunaan Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian penyakit layu
Fusarium. Di sisi lain, keberadaan petani dengan pendidikan SD (18,8%) perlu
mendapat perhatian dalam penyusunan materi dan metode penyuluhan, agar
informasi yang disampaikan dapat diterima secara merata oleh seluruh lapisan
petani dengan berbagai tingkat pendidikan.

M Rendah (SD) M Sedang (SMP) Tinggi (SMA)

Gambar 11. Diagram Pendidikan Formal

Berdasarkan gambar di atas dari total responden 128 orang menunjukan
bahwa sebanyak 18,8% ( 24 orang) yang masuk pada kategori rendah (SD),
sebanyak 28,9% ( 37 Orang ) yang masuk pada kategori sedang (SMP), dan
sebanyak 52,3% (67 orang) yang masuk pada kategori tinggi (SMA).
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c. Pengalaman Bertani

Tabel 26. Berdasarkan Pengalaman Bertani

Pengalaman Bertani N Persentase (%)
<5 Tahun 3 2,3
5—-10 Tahun 89 69,5

11 - 20 Tahun 33 25,8

> 20 Tahun 3 2,3
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 26 pengalaman bertani responden didominasi oleh
kelompok dengan lama berusahatani 5 — 10 tahun, yaitu sebanyak 89 orang atau
69,5% dari total responden. Kelompok berikutnya adalah petani dengan
pengalaman 11 — 20 tahun sebanyak 33 orang atau 25,8%. Sementara itu, petani
dengan pengalaman kurang dari 5 tahun dan lebih dari 20 tahun masing-masing
hanya berjumlah 3 orang atau 2,3% dari total responden.

Dominasi responden dengan pengalaman bertani 5 — 10 tahun (69,5%)
menunjukkan bahwa sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek berada pada
fase pertengahan dalam pengembangan kapasitas usahataninya. Pada rentang
pengalaman ini, petani umumnya sudah cukup memahami dinamika budidaya
cabai, termasuk permasalahan serangan penyakit layu Fusarium yang kerap
menjadi kendala utama, namun belum sepenuhnya memiliki pengalaman luas
dalam mengaplikasikan berbagai teknologi pengendalian alternatif. Kondisi ini
membuat mereka berada pada posisi yang terbuka untuk menerima inovasi seperti
Trichoderma, terutama jika disertai dengan demonstrasi nyata dan bukti hasil yang
dapat langsung mereka amati. Salli dkk. (2024) menyatakan bahwa petani dengan
lama berusahatani yang cukup memiliki kemampuan lebih baik dalam mengamati
pola berusahataninya dan memperhatikan kendala-kendala teknis yang dihadapi,
sehingga mereka lebih siap untuk mengevaluasi relevansi suatu inovasi dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Sementara itu, petani dengan pengalaman lebih dari
20 tahun yang jumlahnya sangat sedikit (2,3%) perlu didekati secara khusus karena
mereka umumnya memiliki keyakinan yang lebih kuat terhadap praktik bertani

konvensional yang telah terbukti dalam pengalaman panjangnya.
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Gambar 12. Diagram Pengalaman Bertani

Berdasarkan gambar di atas dari total 128 orang menunjukan bahwa
sebanyak 2,3% (3 orang) memiliki pengalaman bertani kurang dari 5 tahun,
sebanyak 69,5% (89 orang) memiliki pengalaman bertani 5 — 10 tahun, sebanyak
25,8% (33 orang) memiliki pengalaman bertani 11 — 20 tahun, dan sebanyak 2,3%
(3 orang) memiliki pengalaman bertani lebih dari 20 tahun.

d. Luas Lahan

Tabel 27. Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan N Persentase (%)
<0,5Ha 22 17,2
0,5-1Ha 85 66,4
1-2Ha 16 12,5

> 2 Ha 5 3,9
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 27 distribusi luas lahan yang dikelola responden
menunjukkan bahwa sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek menggarap
lahan seluas 0,5 — 1 Ha, yaitu sebanyak 85 orang atau 66,4% dari total responden.
Kelompok berikutnya adalah petani dengan luas lahan kurang dari 0,5 Ha sebanyak
22 orang atau 17,2%, diikuti petani dengan lahan 1 — 2 Ha sebanyak 16 orang atau
12,5%, dan petani dengan lahan lebih dari 2 Ha hanya sebanyak 5 orang atau
3,9%.

Dominasi luas lahan pada kategori 0,5 — 1 Ha (66,4%) mengindikasikan
bahwa petani cabai di Desa Kayukebek secara umum tergolong sebagai petani
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skala kecil hingga menengah. Kondisi luas lahan yang cenderung terbatas ini
memiliki implikasi ganda terhadap keputusan adopsi inovasi. Di satu sisi, lahan
yang tidak terlalu luas dapat menjadi keuntungan karena petani dapat lebih mudah
dan efisien dalam menerapkan serta memantau hasil penggunaan Trichoderma
pada skala yang lebih terkelola. Di sisi lain, keterbatasan lahan juga dapat menjadi
hambatan psikologis dalam penerimaan inovasi karena petani cenderung lebih
berhati-hati mengambil risiko pada lahan yang menjadi satu-satunya sumber
penghasilannya. Aditiawati dkk. (2014) menyatakan bahwa petani dengan lahan
garapan yang cenderung sempit akan kurang berani untuk mencoba sebuah
inovasi karena takut gagal. Oleh karena itu, strategi penyuluhan yang menyertakan
demonstrasi langsung dan jaminan teknis terhadap keamanan penggunaan
Trichoderma menjadi sangat penting untuk meyakinkan petani dengan skala lahan
terbatas agar mau beralih dari metode pengendalian konvensional menuju inovasi

yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

3,9%

M <05Ha
M 0,5-1Ha
M 1-2Ha
M >2Ha

Gambar 13. Diagram Luas Lahan
Berdasarkan gambar di atas dari total 128 orang menunjukan bahwa
sebanyak 17,2% (22 orang) memiliki luas lahan kurang dari 0,5 ha, sebanyak
66,4% (85 orang) memiliki luas lahan 0,5 — 1 ha, sebanyak 12,5% (16 orang)
memiliki luas lahan 1 — 2 ha, dan sebanyak 3,9% (5 orang) memiliki luas lahan lebih
dari 2 ha.
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e. Sumber Informasi Pertanian

Tabel 28. Berdasarkan Sumber Informasi Pertanian

Sumber Informasi Pertanian N Persentase (%)

Kelompok Tani 72 56,2
Penyuluh 56 43,8
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 28 sumber informasi pertanian yang digunakan oleh
responden terbagi menjadi dua, yaitu melalui kelompok tani dan melalui penyuluh.
Sebanyak 72 orang atau 56,2% responden menyatakan kelompok tani sebagai
sumber informasi pertanian utama mereka, sedangkan sisanya sebanyak 56 orang
atau 43,8% menyebutkan penyuluh sebagai sumber informasi pertanian yang

mereka andalkan.

Pola distribusi sumber informasi yang relatif berimbang antara kelompok tani
(56,2%) dan penyuluh (43,8%) mencerminkan bahwa jaringan informasi pertanian
di Desa Kayukebek sudah berjalan melalui dua jalur yang saling melengkapi.
Dominasi kelompok tani sebagai sumber informasi mengindikasikan kuatnya peran
jejaring sosial horizontal antar sesama petani dalam proses transfer pengetahuan
dan inovasi pertanian di desa ini. Hal ini sejalan dengan peran sistem sosial (X4)
yang terbukti secara statistik berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi (Beta
= 0,350), di mana interaksi dan komunikasi antar anggota kelompok tani menjadi
salah satu katalisator utama penyebaran inovasi. Sementara itu, peran penyuluh
sebagai sumber informasi bagi 43,8% responden menegaskan pentingnya
keberadaan penyuluh pertanian lapangan (PPL) sebagai jembatan antara inovasi
teknologi dan petani, yang sejalan dengan temuan bahwa variabel dukungan
penyuluhan dan informasi (X3) merupakan faktor paling dominan dalam
mempengaruhi tingkat adopsi (Beta = 0,439). Keberadaan kedua saluran informasi
ini secara sinergis dapat dioptimalkan dalam rancangan penyuluhan untuk

mempercepat dan meluaskan adopsi inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek.

Secara keseluruhan, hasil deskripsi karakteristik petani menunjukkan bahwa
petani cabai di Desa Kayukebek didominasi oleh individu pada usia produktif (31 —
60 tahun, 89,1%), berpendidikan SMA (52,3%), berpengalaman bertani 5 — 10
tahun (69,5%), mengelola lahan seluas 0,5 — 1 Ha (66,4%), dan memperoleh

informasi pertanian terutama melalui kelompok tani (56,2%). Profil karakteristik ini
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secara umum menunjukkan bahwa petani di Desa Kayukebek memiliki modal sosial
dan kapasitas individu yang cukup memadai untuk menerima dan mengadopsi
inovasi Trichoderma, dengan catatan bahwa intervensi penyuluhan yang tepat
sasaran, aplikatif, dan berbasis bukti nyata tetap menjadi kunci utama dalam
mendorong peningkatan tingkat adopsi secara merata di seluruh kalangan petani
cabai.

100%
80%
60%
40%

20%

0%

Kelompok Tani Penyuluh

Gambar 14. Diagram Sumber Infomasi Pertanian

Berdasarkan gambar di atas dari total 128 orang menunjukan bahwa
sebanyak 56,2% (72 orang) memperoleh informasi pertanian dari kelompok tani
sedangkann sebanyak 43,8% (56 orang) memperoleh informasi pertanian dari
penyuluh.

4.2.3 Tingkat Adopsi Petani Cabai Terhadap Inovasi Trichoderma

Rumusan masalah pertama dalam penelitian ini bertujuan menganalisis
sejauh mana petani cabai di Desa Kayukebek telah mengadopsi inovasi
Trichoderma sebagai solusi pengendalian penyakit layu Fusarium. Data tingkat
adopsi (Y) diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 128 responden petani
cabai, dengan 14 butir pernyataan valid yang diukur menggunakan skala 1-4.
Berdasarkan jumlah butir dan skala tersebut, diperoleh skor teoritis terendah
sebesar 14 (14x1) dan skor teoritis tertinggi sebesar 56 (14x4). Selanjutnya, skor
tersebut dikategorikan menjadi tiga kelas rendah, sedang, dan tinggi menggunakan
rumus interval kelas, yaitu selisih skor tertinggi dan skor terendah dibagi jumlah

kelas, sehingga diperoleh lebar interval sebesar (56-14)/3 = 14,00,
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Skor Tertinggi — Skor Terendah

Lebar Interval =
ebar Interva Jumlah Kelas

sehingga diperoleh kategori sebagai berikut :

Tabel 29. Tingkat Adopsi Petani Cabai Terhadap Inovasi Trichoderma

Kategori Interval Skor N Persentase (%)

Rendah 14 - 27 0 0,0
Sedang 28 -41 15 11,7
Tinggi 42 -56 113 88,3
Jumlah 128 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 29, dapat diketahui bahwa dari 128 responden petani
cabai di Desa Kayukebek, sebagian besar berada pada kategori adopsi tinggi, yaitu
sebanyak 113 orang atau 88,3%. Sementara itu, sebanyak 15 orang (11,7%)
berada pada kategori adopsi sedang, dan tidak terdapat satu pun responden yang
berada pada kategori adopsi rendah.

Dominasi responden pada kategori tinggi menunjukkan bahwa mayoritas
petani cabai di Desa Kayukebek telah menerima dan menerapkan Trichoderma
sebagai agen pengendali penyakit layu Fusarium secara konsisten dan menyeluruh
dalam praktik usahatani mereka. Kondisi ini sejalan dengan teori difusi inovasi
Rogers (2003) yang menjelaskan bahwa proses adopsi berlangsung bertahap
melalui tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, hingga
konfirmasi, sehingga tingginya proporsi petani pada kategori tinggi mengindikasikan
bahwa mayoritas petani telah melewati tahapan-tahapan tersebut dan sampai pada
tahap konfirmasi, yaitu penerapan yang mantap dan berkelanjutan. Sejalan dengan
itu, Tapi dkk. (2025) dalam penelitiannya pada adopsi teknologi Jarwo Super juga
menemukan bahwa proporsi adopsi yang tinggi umumnya muncul ketika petani
telah merasakan manfaat nyata dari inovasi yang diterapkan secara berulang.

Kelompok petani dengan kategori adopsi tinggi (88,3%) umumnya adalah
mereka yang telah merasakan langsung manfaat Trichoderma dalam menekan
serangan layu Fusarium, sehingga lebih percaya diri dan konsisten dalam
menerapkannya secara rutin. Hal ini memperkuat pandangan Indraningsih (2011)
yang menyatakan bahwa pembuktian nyata di lapangan menjadi faktor pendorong
kuat bagi petani untuk mempertahankan penerapan suatu inovasi secara
berkelanjutan.

Meskipun demikian, masih terdapat 15 orang (11,7%) petani yang berada

pada kategori adopsi sedang, mengindikasikan bahwa sebagian kecil petani masih
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dalam proses penguatan penerapan dan belum sepenuhnya konsisten dalam
menggunakan Trichoderma pada setiap musim tanam. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Hamyana dkk. (2020) dan Sianturi & Hernosa (2024) yang menunjukkan
bahwa penguatan tingkat adopsi suatu inovasi pertanian erat kaitannya dengan
intensitas penyuluhan serta kuatnya dukungan sistem sosial di sekitar petani.
Junaidi (2020) turut menegaskan bahwa kelompok petani yang belum sepenuhnya
konsisten cenderung membutuhkan pendekatan penyuluhan yang lebih personal
dan berulang agar penerapan inovasi dapat semakin optimal.

Diagram Sebaran Tingkat Adopsi Petani Cabai
Terhadap Inovasi Trichoderma

120 1 113 (88.3%)

Jumlah Responden (Orang)
5 8 g 8

N
o
L

15 (11.7%)

0 (0,0%)

o

Rendah Sedang Tinggi
Kategori Tingkat Adopsi

Gambar 15. Diagram Sebaran Tingkat Adopsi

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat jelas bahwa batang kategori tinggi
jauh lebih tinggi dibanding dua kategori lainnya, mengonfirmasi bahwa proses
adopsi Trichoderma di Desa Kayukebek secara umum sudah berada pada tahap
penerapan yang mantap, bukan pada tahap penolakan maupun tahap penerimaan
awal.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa tingkat adopsi petani cabai
terhadap Trichoderma di Desa Kayukebek tergolong tinggi, namun masih terdapat
sebagian kecil responden (11,7%) pada kategori sedang yang menjadi dasar
penting bahwa diperlukan intervensi penyuluhan lanjutan yang lebih intensif dan
terstruktur, khususnya bagi petani pada kategori adopsi sedang, sebagaimana akan
dijabarkan pada rancangan penyuluhan.

Selain dianalisis secara keseluruhan, tingkat adopsi petani cabai terhadap
inovasi Trichoderma juga dianalisis berdasarkan lima sub-indikator, yaitu
penggunaan Trichoderma, frekuensi penggunaan, konsistensi penggunaan,
ketepatan penerapan, dan keberlanjutan penggunaan. Setiap sub-indikator
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dikategorikan menjadi tiga kelas, rendah, sedang, dan tinggi menggunakan rumus
interval kelas berdasarkan skor teoritis (jumlah butir valid dikali skala 1-4),
sehingga diperoleh lebar interval sebesar (12-3)/3 = 3,00 untuk penggunaan
Trichoderma (3 butir), (8—2)/3 = 2,00 untuk frekuensi penggunaan (2 butir, setelah
satu butir dinyatakan tidak valid), (12-3)/3 = 3,00 untuk konsistensi penggunaan (3
butir), (12-3)/3 = 3,00 untuk ketepatan penerapan (3 butir), dan (12-3)/3 = 3,00
untuk keberlanjutan penggunaan (3 butir), sehingga diperoleh kategori sebagai
berikut :

Tabel 30. Tingkat Adopsi Petani Cabai Berdasarkan Sub-Indikator

Sub-Indikator Kategori Interval Skor N Persentase (%)
Penggunaan Trichoderma Rendah 3-5 0 0,0
Sedang 6-8 9 7,0

Tinggi 9-12 119 93,0

Jumlah 128 100,0

Frekuensi Penggunaan Rendah 2-3 1 0,8
Sedang 4 -5 11 8,6

Tinggi 6-8 116 90,6

Jumlah 128 100,0

Konsistensi Penggunaan Rendah 3-5 1 0,8
Sedang 6-8 16 12,5

Tinggi 9-12 111 86,7

Jumlah 128 100,0

Ketepatan Penerapan Rendah 3-5 1 0,8
Sedang 6-8 24 18,8

Tinggi 9-12 103 80,5

Jumlah 128 100,0

Keberlanjutan Penggunaan Rendah 3-5 0 0,0
Sedang 6-8 14 10,9

Tinggi 9-12 114 89,1

Jumlah 128 100,0

Berdasarkan Tabel 30 di atas, pada sub-indikator penggunaan Trichoderma,
skor teoritis responden berkisar antara 3 hingga 12 sehingga diperoleh lebar
interval sebesar (12-3)/3 = 3,00. Dapat diketahui bahwa dari 128 responden,
sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 119 orang atau 93,0%,
sebanyak 9 orang (7,0%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada responden
pada kategori rendah. Dominasi kategori tinggi pada sub-indikator ini menunjukkan

bahwa hampir seluruh petani telah menggunakan Trichoderma secara mantap
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dalam usahatani cabainya, sejalan dengan tahap konfirmasi dalam teori difusi
inovasi Rogers (2003).

Pada sub-indikator frekuensi penggunaan, skor teoritis responden berkisar
antara 2 hingga 8 sehingga diperoleh lebar interval sebesar (8-2)/3 = 2,00. Dapat
diketahui bahwa dari 128 responden, sebagian besar berada pada kategori tinggi
yaitu sebanyak 116 orang atau 90,6%, sebanyak 11 orang (8,6%) berada pada
kategori sedang, dan 1 orang (0,8%) berada pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas petani telah menggunakan Trichoderma secara
berulang dalam satu musim tanam. Pola ini senada dengan temuan Tapi dkk.
(2025) pada adopsi teknologi Jarwo Super, di mana intensitas penerapan suatu
inovasi umumnya meningkat secara bertahap seiring bertambahnya keyakinan
petani terhadap manfaat yang dirasakan.

Pada sub-indikator konsistensi penggunaan, skor teoritis responden berkisar
antara 3 hingga 12 sehingga diperoleh lebar interval sebesar (12-3)/3 = 3,00.
Dapat diketahui bahwa dari 128 responden, sebanyak 111 orang (86,7%) berada
pada kategori tinggi, 16 orang (12,5%) berada pada kategori sedang, dan 1 orang
(0,8%) sisanya berada pada kategori rendah. Tingginya proporsi kategori tinggi
pada sub-indikator ini menunjukkan bahwa petani cabai di Desa Kayukebek relatif
konsisten menggunakan Trichoderma pada setiap musim tanam, bahkan ketika
serangan penyakit layu Fusarium tergolong rendah. Hal ini memperkuat pandangan
Indraningsih (2011) bahwa pembuktian manfaat secara nyata di lapangan menjadi
faktor pendorong kuat bagi petani untuk mempertahankan penerapan suatu inovasi
secara berkelanjutan.

Pada sub-indikator ketepatan penerapan, skor teoritis responden berkisar
antara 3 hingga 12 sehingga diperoleh lebar interval sebesar (12-3)/3 = 3,00.
Dapat diketahui bahwa dari 128 responden, sebagian besar berada pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 103 orang atau 80,5%, sebanyak 24 orang (18,8%) berada
pada kategori sedang, dan 1 orang (0,8%) berada pada kategori rendah — proporsi
kategori sedang terbesar dibandingkan sub-indikator lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar petani telah memahami dosis, waktu, dan metode aplikasi
Trichoderma yang dianjurkan, meskipun ketepatannya belum sepenuhnya optimal
pada seluruh responden. Sejalan dengan Junaidi (2020), petani yang
penerapannya belum sepenuhnya tepat cenderung membutuhkan pendampingan
penyuluhan yang lebih personal dan berulang agar pemahaman teknis mereka

semakin akurat.
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Pada sub-indikator keberlanjutan penggunaan, skor teoritis responden
berkisar antara 3 hingga 12 sehingga diperoleh lebar interval sebesar (12-3)/3 =
3,00. Dapat diketahui bahwa dari 128 responden, sebagian besar berada pada
kategori tinggi yaitu sebanyak 114 orang atau 89,1%, 14 orang (10,9%) berada
pada kategori sedang, dan tidak ada responden pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa niat petani untuk terus menggunakan Trichoderma pada
musim tanam berikutnya sudah cukup kuat pada mayoritas responden. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Hamyana dkk. (2020) dan Sianturi & Hernosa (2024)
bahwa keberlanjutan adopsi suatu inovasi pertanian erat kaitannya dengan
intensitas penyuluhan yang diterima serta kuatnya dukungan sistem sosial di
sekitar petani.

4.2.4 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Petani Cabai
terhadap Inovasi Trichoderma

Rumusan masalah kedua dalam penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan
Trichoderma di Desa Kayukebek. ldentifikasi faktor dilakukan melalui analisis
regresi berganda yang mencakup uji asumsi klasik, uji kelayakan model (koefisien
determinasi R? dan Uji F), serta uji parsial (Uji T) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel secara individual.

A.  Karakteristik Petani

Data karakteristik petani dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner kepada responden petani cabai di Desa Kayukebek. Variabel
karakteristik petani (X1) mencakup sejumlah sub-variabel yang menggambarkan
kondisi sosial dan ekonomi petani sebagai responden. Distribusi karakteristik petani
dikategorikan menjadi tiga kelompok vyaitu rendah, sedang, dan tinggi
menggunakan rumus interval. Karakteristik petani disajikan untuk memberikan
gambaran umum mengenai kondisi responden yang menjadi dasar dalam
memahami tingkat adopsi inovasi Trichoderma.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel karakteristik petani
secara keseluruhan menunjukkan nilai rata-rata yang tergolong tinggi dengan
standar deviasi yang relatif besar, mengindikasikan adanya variasi kondisi sosial
dan ekonomi yang cukup beragam antar responden. Petani yang berada pada usia
produktif dan memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih terbuka
terhadap informasi baru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Maramba (2018) bahwa

orang yang berpendidikan tinggi lebih siap untuk melakukan adopsi lebih cepat, dan
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sebaliknya mereka yang berpendidikan rendah menghadapi kesulitan dalam
melakukan adopsi dan inovasi. Sebaliknya, keterbatasan pendapatan dan
sempitnya luas lahan yang dikelola oleh sebagian petani dapat menjadi faktor
penghambat dalam penerimaan inovasi, sejalan dengan Aditiawati dkk. (2014) yang
menyatakan bahwa petani dengan lahan garapan yang cenderung sempit
umumnya kurang berani untuk mencoba sebuah inovasi karena takut gagal.

Tabel Descriptive Statistics

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Umur Petani 128 1000,00 2922,00 2711,7812 602,23083
Pendidikan Terakhir 128 1000,00 3196,00 2435,3516 867,53512
Pengalaman Bertani 128 1000,00 5724,00 3362,4453 830,36872
Luas Lahan 128 1000,00 4647,00 2482,5938 844,30989
Sumber Informasi
Sertanan 128 1000,00 2601,00 1900,5625 797,34220
Karakteristik Inovasi 128 23733,00 53328,00 40965,3437 5716,85552
:?]‘]ﬂgfrggg” Penyuluhan dan 4,4 55784 00 65922,00 48872,7344 5495,75079
Sistem Sosial 128 30560,00 68568,00 52815,8438 6534,16485
Tingkat Adopsi 128 29377,00 61596,00 45878,6328 5534,60504
Valid N (listwise) 128

B. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda untuk menguji faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat adopsi, terlebih dahulu dilakukan serangkaian uiji
asumsi klasik untuk memastikan model yang terbentuk memenuhi persyaratan
statistik dan layak digunakan dalam analisis inferensial. Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual pada model
regresi memiliki distribusi normal. Normalitas residual merupakan salah satu syarat
yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis regresi agar hasil pengujian dapat
diinterpretasikan dengan tepat. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap model regresi
tingkat adopsi petani cabai terhadap inovasi Trichoderma. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka residual dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya apabila

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka residual dinyatakan tidak berdistribusi
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normal. Adapun hasil uji normalitas beserta grafik Normal P-Plot selengkapnya
disajikan pada Lampiran 6.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, model regresi tingkat adopsi petani terhadap inovasi Trichoderma
memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh pola pada grafik Normal
Probability Plot yang memperlihatkan titik-titik data mengikuti arah garis diagonal
secara konsisten dan tidak menyimpang jauh darinya, sehingga secara visual turut
mengkonfirmasi kenormalan distribusi data penelitian. Terpenuhinya asumsi
normalitas ini menjadi syarat dasar agar hasil pengujian regresi yang diperoleh

dapat dipercaya dan diinterpretasikan secara valid.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linear yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
baik seharusnya tidak menunjukkan gejala multikolinearitas, karena kondisi
tersebut dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak stabil dan
sulit diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan terhadap
ketiga variabel independen, yaitu karakteristik inovasi (X2), dukungan penyuluhan
dan informasi (X3), serta sistem sosial (X4). Dasar pengambilan keputusan uiji
multikolinearitas mengacu pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF),
yakni apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,
maka model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. Adapun
hasil uji multikolinearitas selengkapnya disajikan pada Lampiran 6.

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel independen, yakni karakteristik
inovasi (X2), dukungan penyuluhan dan informasi (X3), serta sistem sosial (X4),
menunjukan nilai tolerance di atas 0,100 dan nilai VIF di bawah 10. Kedua kriteria
tersebut terpenuhi secara bersamaan, sehingga dapat di pastikan tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model regresi. Hal ini berarti masing — masing
variabel bebas bersifat independen satu sama lain dan tidak saling mengganggu
estimasi koefisiennya, sehingga hasil uji parsial (Uji T) yang diperoleh pada tahap
selanjutnya dapat di andalkan.

C. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik
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seharusnya tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, karena kondisi tersebut
dapat memengaruhi ketepatan hasil pengujian. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan melalui Uji Park serta pengamatan pola scatterplot
terhadap ketiga variabel independen. Dasar pengambilan keputusan uji
heteroskedastisitas mengacu pada nilai signifikansi hasil Uji Park, yakni apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresi dinyatakan tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas (Uji
Park) selengkapnya disajikan pada Lampiran 6.

Hasil Uji Park menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memperoleh
nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil ini diperkuat oleh pengamatan
pada grafik scatterplot, di mana titik-titik data menyebar secara acak di sekitar
sumbu nol dan tidak membentuk pola tertentu yang sistematis. Adapun scatterplot
uji heteroskedastisitas selengkapnya disajikan pada Lampiran 6.

Dengan terpenuhinya kedua kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, varians residual bersifat
homogen, dan model layak digunakan untuk analisis regresi berganda lebih lanjut.
Dengan demikian, ketiga uji asumsi klasik — normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas — telah terpenuhi, sehingga analisis regresi berganda dapat
dilakukan untuk menguji pengaruh karakteristik inovasi, dukungan penyuluhan dan
informasi, serta sistem sosial terhadap tingkat adopsi petani cabai terhadap inovasi
Trichoderma di Desa Kayukebek.

C. Hasil Uji Kelayakan Model
a. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam model regresi menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen. Nilai yang digunakan dalam interpretasi adalah nilai
Adjusted R Square, karena nilai tersebut telah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dalam model sehingga lebih akurat digunakan pada model regresi
berganda. Adapun hasil uji koefisien determinasi (R?) selengkapnya disajikan pada
Lampiran 6.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,615. Angka ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik inovasi (X2), dukungan
penyuluhan dan informasi (X3), serta sistem sosial (X4) secara bersama-sama

mampu menjelaskan sebesar 61,5% variasi yang terjadi pada tingkat adopsi petani
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(Y) terhadap inovasi Trichoderma. Adapun sisanya sebesar 38,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. Nilai
Adjusted R Square sebesar 61,5% tergolong cukup tinggi dan mengindikasikan
bahwa model yang dibangun memiliki daya prediksi yang memadai dalam
menjelaskan fenomena adopsi inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek.

Tabel Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,790 0,624 0,615 3434,04542

b. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan uji F mengacu pada nilai
signifikansi pada tabel ANOVA, yakni apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji F (simultan) selengkapnya disajikan
pada Lampiran 6.

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 68,629 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001, yang mana angka ini jauh lebih kecil dari ambang
batas 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa variabel karakteristik inovasi (X2),
dukungan penyuluhan dan informasi (X3), serta sistem sosial (X4) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi petani cabai
terhadap inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek. Artinya, ketiga faktor tersebut
secara kolektif merupakan penentu yang nyata bagi keputusan adopsi petani, dan
model regresi yang terbentuk telah memenuhi syarat kelayakan serta dapat

digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian ini.

Tabel Hasil Uji F (ANOVA)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2427954495 3 809318164,9 68,629 <0,001
Residual 1462290825 124 11792667,94
Total 3890245320 127

D. Hasil Uji T (Parsial) — Analisis Pengaruh Masing — Masing Faktor

Pengujian secara parsial (Uji T) dilakukan untuk mengidentifikasi secara
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spesifik faktor mana saja yang secara individual berpengaruh signifikan terhadap
tingkat adopsi petani cabai terhadap inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek.
Dasar pengambilan keputusan uji T mengacu pada nilai signifikansi masing-masing
variabel, yakni apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel tersebut
dinyatakan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.
Adapun hasil uji T (parsial) selengkapnya disajikan pada Lampiran 6. Berikut
adalah pembahasan dari masing-masing variabel :

Tabel Hasil Uji t (Coefficients)

Unstandardized Std. Standardized

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 3023,740 3021,768 1,001 0,319
Karakteristik Inovasi (X2) 0,137 0,065 0,141 2,097 0,038

Dukungan Penyuluhan dan

Informasi (X3) 0,442 0,069 0439 6,376 <0,001

Sistem Sosial (X4) 0,297 0,063 0,350 4,695 <0,001

a. Pengaruh Karakteristik Inovasi (X2) terhadap Tingkat Adopsi (Y)

Variabel karakteristik inovasi (X2) memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,038 yang lebih kecil dari batas kritis 0,05, sehingga variabel ini dinyatakan
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat adopsi petani (H2 diterima).
Nilai koefisien Beta yang tercatat sebesar 0,141 menunjukkan arah pengaruh yang
positif, artinya setiap peningkatan pada penilaian atau persepsi petani terhadap
karakteristik inovasi Trichoderma seperti keunggulan relatif, kesesuaian dengan
kebutuhan, kemudahan penggunaan, dan keterlihatan hasilnya akan turut
meningkatkan kecenderungan petani untuk mengadopsi inovasi tersebut. Namun
demikian, besaran Beta 0,141 tergolong relatif kecil, yang mengindikasikan bahwa
kekuatan pengaruh karakteristik inovasi berada pada taraf lemah hingga sedang
bila dibandingkan dengan dua variabel lainnya dalam model.

Kondisi ini dapat dipahami mengingat petani dalam mengevaluasi suatu
inovasi tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis dan keunggulan inovasi itu

sendiri, melainkan juga sangat membutuhkan dukungan eksternal berupa informasi
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yang memadai dan lingkungan sosial yang mendorong. Temuan ini sejalan dengan
teori atribut inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (2003), yang menyatakan
bahwa kecepatan adopsi suatu inovasi sangat dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap karakteristik inovasi itu sendiri, khususnya keunggulan relatif (relative
advantage) dan kesesuaian (compatibility) dengan kebutuhan pengguna. Semakin
besar keunggulan relatif yang dirasakan petani dari penggunaan Trichoderma
dibandingkan metode pengendalian sebelumnya, semakin besar pula peluang
inovasi tersebut untuk diadopsi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Tapi dkk.
(2025) pada adopsi inovasi pengendalian OPT ramah lingkungan, yang
menemukan bahwa karakteristik inovasi berpengaruh positif namun tidak dominan
terhadap tingkat adopsi petani, karena faktor eksternal seperti dukungan
penyuluhan dan sistem sosial cenderung memiliki peran yang lebih besar dalam
mendorong keputusan adopsi.

b. Pengaruh Dukungan Penyuluhan dan Informasi (X3) terhadap Tingkat Adopsi
(Y)

Variabel dukungan penyuluhan dan informasi (X3) menunjukkan nilai
signifikansi kurang dari 0,001, jauh melampaui persyaratan signifikansi 0,05. Lebih
dari itu, variabel ini mencatatkan nilai Beta tertinggi di antara seluruh variabel dalam
model, yakni sebesar 0,439, yang mencerminkan bahwa dukungan penyuluhan dan
informasi merupakan faktor paling dominan dan berpengaruh kuat terhadap tingkat
adopsi petani cabai terhadap inovasi Trichoderma (H3 diterima). Semakin intensif,
berkualitas, dan berkelanjutan dukungan penyuluhan yang diterima petani, maka
semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk mengadopsi dan menerapkan
Trichoderma sebagai solusi pengendalian penyakit layu Fusarium. Hal ini
memperkuat argumentasi bahwa ketika akses informasi yang memadai tidak
tersedia bagi petani, kepercayaan dan keinginan untuk mencoba inovasi pun ikut
menurun. Sebaliknya, penelitian ini membuktikan bahwa kehadiran penyuluhan
yang aktif dan penyediaan informasi yang berkualitas secara signifikan mampu
mempercepat dan meningkatkan proses adopsi inovasi di kalangan petani cabai
Desa Kayukebek. Penyuluhan tidak sekadar menjadi saluran transfer informasi,
tetapi juga berfungsi sebagai instrumen untuk membangun kepercayaan dan
keyakinan petani terhadap efektivitas Trichoderma.

Hasil ini memperkuat temuan Hamyana dkk. (2020) yang menunjukkan
bahwa intensitas dan kualitas penyuluhan berkontribusi besar terhadap tingkat

adopsi inovasi pertanian, karena penyuluhan berfungsi sebagai jembatan yang
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mempercepat transfer pengetahuan dari sumber inovasi kepada petani. Sejalan
dengan itu, Sianturi & Hernosa (2024) dalam penelitiannya pada adopsi pupuk
organik cair PASMO turut menegaskan bahwa dukungan penyuluhan dan informasi
merupakan variabel dengan pengaruh paling dominan terhadap keputusan adopsi
petani, sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian ini. Konsistensi temuan ini
pada berbagai konteks inovasi pertanian menegaskan bahwa peran penyuluh
lapangan tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh sumber informasi lain dalam
mendorong perubahan perilaku petani menuju adopsi inovasi.

C. Pengaruh Sistem Sosial (X4) terhadap Tingkat Adopsi ()

Variabel sistem sosial (X4) memperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,001
dengan nilai Beta sebesar 0,350, yang menempati posisi kedua terbesar dalam
model dan menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dengan kekuatan sedang
hingga kuat terhadap tingkat adopsi petani (H4 diterima). Semakin kondusif sistem
sosial yang ada di lingkungan petani — mencakup norma kelompok tani, jaringan
sosial antar petani, interaksi dengan tokoh berpengaruh, kebiasaan saling berbagi
pengalaman, dan budaya gotong royong — maka semakin besar pula dorongan
bagi petani untuk menerima dan menerapkan inovasi Trichoderma dalam usahatani
mereka.

Kondisi ini memperlihatkan betapa pentingnya peran sistem sosial khususnya
dinamika dan kekompakan kelompok tani, keterlibatan tokoh masyarakat, serta
pembelajaran berbasis pengalaman kolektif dalam mempengaruhi keputusan
adopsi petani. Dalam konteks penelitian ini, sistem sosial yang kondusif di Desa
Kayukebek terbukti berperan sebagai akselerator yang mendukung penyebaran
dan penerimaan inovasi Trichoderma di kalangan petani cabai.

Temuan ini sesuai dengan pandangan Rogers (2003) mengenai peran sistem
sosial dalam proses difusi inovasi, di mana norma kelompok dan jaringan
komunikasi interpersonal berperan sebagai saluran utama penyebaran informasi,
terutama pada tahap persuasi dan keputusan adopsi. Junaidi (2020) dalam
penelitiannya pada adopsi teknologi budidaya karet turut menemukan bahwa
sistem sosial yang kondusif, termasuk keberadaan kelompok tani yang aktif dan
interaksi antar petani yang intensif, secara signifikan meningkatkan kecenderungan
petani untuk mengadopsi inovasi baru. Dengan demikian, penguatan kelembagaan
kelompok tani di Desa Kayukebek dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk

mempercepat penyebaran inovasi Trichoderma secara lebih merata.
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4.3 Rancangan Penyuluhan Pertanian

Rancangan ini disusun berdasarkan dua sumber informasi utama, yaitu hasil
kajian tingkat adopsi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagaimana telah
dibahas pada subbab sebelumnya; dan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW)
yang menggambarkan kondisi aktual Desa Kayukebek. Pendekatan ini mengacu
pada prinsip penyusunan rancangan penyuluhan yang dikemukakan oleh Bagu dkk.
(2022) bahwa kegiatan penyuluhan yang efektif harus didasarkan pada hasil kajian
kondisi sasaran serta masalah nyata yang dihadapi petani di lapangan,

Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi tingkat
adopsi inovasi Trichoderma adalah dukungan penyuluhan dan informasi (Beta =
0,439), diikuti oleh sistem sosial (Beta = 0,350), dan karakteristik inovasi (Beta =
0,141). Kondisi ini menegaskan bahwa penyuluhan yang dirancang tidak cukup
hanya bersifat informatif, melainkan harus juga bersifat aplikatif dan partisipatif
sehingga mampu membangun keyakinan petani secara langsung, mempererat
jaringan sosial antar petani, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang keunggulan dan cara penggunaan Trichoderma. Selain itu,
masih adanya sebagian petani pada kategori adopsi sedang menjadi landasan
bahwa penyuluhan perlu dirancang untuk menjangkau dan mengangkat petani
tersebut agar penerapannya menjadi lebih konsisten dan menyeluruh.

4.3.1 Tujuan Penyuluhan

Tujuan penyuluhan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan prinsip
SMART (Specific, Measurable, Actionary, Realistic, Time Frame) dengan mengacu
pada hasil kajian tingkat adopsi dan faktor-faktor penghambatnya. Tujuan umum
penyuluhan ini adalah agar petani cabai di Desa Kayukebek mampu memahami,
mempraktikkan, dan meningkatkan adopsi penggunaan Trichoderma sebagai
pengendalian penyakit layu Fusarium secara mandiri dan berkelanjutan.
Berdasarkan prinsip SMART, tujuan tersebut dijabarkan sebagai berikut :

Secara lebih rinci, penetapan tujuan tersebut juga mengacu pada hasil
analisis regresi yang menunjukkan tiga faktor berpengaruh signifikan terhadap
tingkat adopsi, yaitu dukungan penyuluhan dan informasi (Beta = 0,439), sistem
sosial (Beta = 0,350), dan karakteristik inovasi (Beta = 0,141), serta pada sifat-sifat
inovasi menurut Rogers (2003) yang menjadi prinsip penilaian petani terhadap
Trichoderma, meliputi keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemudahan
dicoba, dan kemudahan diamati. Dengan demikian, tujuan penyuluhan diarahkan

pada peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif petani, sejalan
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dengan aspek yang diukur dalam evaluasi penyuluhan.
1. Specific (Khusus)

Penyuluhan berfokus secara khusus pada peningkatan pengetahuan petani
tentang Trichoderma, serta pembentukan sikap posistif petani terhadap
Trichoderma sebagai inovasi yang relevan dan menguntungkan.

2. Measurable (Terukur)

Ditargetkan minimal 70% petani peserta penyuluhan mampu memahami cara
kerja dan manfaat Trichoderma serta dapat mendemonstrasikan cara
penggunaannya dengan benar.

3. Actionary (Dapat Dilakukan)

Materi dan metode penyuluhan dirancang sesuai dengan kondisi lapangan,
mudah dipraktikkan, tidak memerlukan peralatan khusus yang mahal, dan dapat
langsung diterapkan oleh petani pada usahataninya.

4, Realistic (Realistis)

Rancangan penyuluhan mempertimbangkan tingkat pendidikan, luas lahan,
dan kapasitas ekonomi petani di Desa Kayukebek agar intervensi yang dilakukan
realistis dan dapat diimplementasikan.

5. Time Frame (Batas Waktu)

Evaluasi perubahan pengetahuan dan sikap petani dilakukan dalam kurun

waktu tujuh hari setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan.

Untuk mencapai tujuan umum tersebut, ditetapkan pula tujuan khusus
penyuluhan yang lebih operasional, yaitu.
1) Petani mampu menjelaskan apa itu Trichoderma, mekanisme kerjanya dalam
menekan penyakit layu Fusarium, serta keunggulannya dibandingkan fungisida
kimia.
2) Petani mampu mengidentifikasi cara mendapatkan atau memproduksi agens
hayati Trichoderma yang tersedia di lingkungan sekitarnya.
3) Petani memahami tahapan aplikasi Trichoderma pada tanaman cabai melalui
demonstrasi yang diberikan, sebagai dasar keyakinan untuk menerapkannya
secara mandiri dan
4) Petani mulai menunjukkan sikap positif dan keterbukaan untuk
mengintegrasikan Trichoderma ke dalam sistem usahatani mereka secara rutin.
4.3.2 Sasaran Penyuluhan
Sasaran penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil kajian tingkat adopsi dan

karakteristik petani di Desa Kayukebek. Mengacu pada hasil penelitian, sasaran
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utama penyuluhan adalah petani cabai di Desa Kayukebek yang tergabung dalam
kelompok tani, dengan prioritas pada petani yang masih berada pada kategori
adopsi sedang. Pemilihan sasaran berbasis kelompok tani juga didasari oleh
temuan penelitian ini bahwa sistem sosial (X4) merupakan faktor berpengaruh
signifikan terhadap adopsi, sehingga intervensi melalui wadah kelompok tani
diharapkan dapat memaksimalkan efek penularan informasi dan pengalaman antar
sesama anggota.

Karakteristik sasaran perlu dipertimbangkan secara seksama dalam
penyusunan rancangan penyuluhan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif,
responden petani cabai di Desa Kayukebek memiliki kondisi sosial-ekonomi yang
cukup beragam. Petani yang berada pada usia produktif dengan pendidikan formal
yang memadai dapat menjadi ujung tombak penerima dan penyebar inovasi dalam
kelompoknya. Sementara itu, petani dengan pengalaman bertani yang sudah lama
namun belum mengadopsi Trichoderma perlu didekati secara khusus melalui
demonstrasi bukti nyata dan testimoni petani sesama, mengingat mereka
cenderung lebih mempercayai pengalaman lapangan daripada informasi teoritis
semata.

4.3.3 Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan disusun berdasarkan kesenjangan yang ditemukan dalam
hasil kajian, khususnya pada aspek-aspek di mana tingkat adopsi petani masih
rendah atau belum merata. Mengacu pada hasil penelitian, terdapat tiga materi
utama yang perlu disampaikan dalam kegiatan penyuluhan ini.

Pertama, materi tentang pengenalan dan pemahaman inovasi Trichoderma,
yang mencakup: pengertian dan jenis-jenis Trichoderma yang umum digunakan,
mekanisme kerja Trichoderma dalam menekan perkembangan jamur Fusarium
oxysporum penyebab penyakit layu, keunggulan relatif Trichoderma dibandingkan
fungisida kimia dari sisi keamanan pangan, kelestarian lingkungan, dan efisiensi
biaya produksi, serta cara mendapatkan atau memproduksi agens hayati
Trichoderma secara sederhana dan mandiri. Materi ini disusun untuk memperkuat
pemahaman petani terhadap karakteristik inovasi (X2), yang terbukti berpengaruh
signifikan meskipun dengan kekuatan yang lebih rendah.

Kedua, materi tentang cara aplikasi Trichoderma pada tanaman cabai, yang
meliputi: dosis dan waktu yang tepat untuk mengaplikasikan Trichoderma, teknik
aplikasi melalui media tanam, penyiraman akar, maupun pencampuran dengan

pupuk organik, cara penyimpanan dan pemeliharaan kualitas agens hayati
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Trichoderma, serta tanda-tanda tanaman yang terserang layu Fusarium dan cara
pengendaliannya secara terpadu. Materi praktis ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan petani yang ingin mengadopsi inovasi namun membutuhkan panduan
teknis yang jelas dan mudah dipraktikkan.

Ketiga, materi tentang penguatan jaringan adopsi melalui sistem sosial, yang
mencakup: berbagi pengalaman antar petani yang telah berhasil menggunakan
Trichoderma (testimoni kelompok), penguatan peran ketua kelompok tani sebagai
agen perubahan dan penyebar inovasi, serta rencana tindak lanjut kolektif dalam
kelompok tani untuk mendorong penerapan Trichoderma secara bersama-sama.
Materi ini dirancang untuk mengoptimalkan peran sistem sosial (X4) yang terbukti
menjadi faktor berpengaruh kuat kedua dalam model penelitian ini.

4.3.4 Media Penyuluhan

Media penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil kajian faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat adopsi inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek. Pemilihan
media tidak dilakukan secara arbitrer, melainkan secara langsung mengacu pada
bobot pengaruh masing-masing faktor yang telah terukur secara statistik, yakni
dukungan penyuluhan dan informasi (Xs; Beta = 0,439), sistem sosial (X,; Beta =
0,350), dan karakteristik inovasi (X,; Beta = 0,141). Media yang dipilih adalah
booklet penyuluhan yang juga didistribusikan secara digital melalui WhatsApp
Group kelompok tani.

Relevansi pemilihan booklet terhadap faktor dominan pertama, yaitu
dukungan penyuluhan dan informasi (X3, Beta = 0,439), didasarkan pada temuan
bahwa rendahnya akses petani terhadap informasi yang memadai tentang
Trichoderma menjadi hambatan utama adopsi. Booklet yang memuat informasi
lengkap dan terstruktur mulai dari pengenalan Trichoderma, mekanisme cara kerja,
keunggulan dibanding fungisida kimia, panduan aplikasi langkah demi langkah,
jadwal musim tanam, hingga tanya jawab umum dirancang untuk menjawab
kesenjangan informasi tersebut secara menyeluruh. Lebih dari itu, booklet yang
dapat dibawa pulang dan diakses kembali kapan saja berfungsi sebagai
perpanjangan dukungan penyuluhan di luar sesi tatap muka, sehingga intensitas
informasi yang diterima petani tidak terbatas hanya pada waktu pertemuan
berlangsung.

Relevansi terhadap faktor dominan kedua, yaitu sistem sosial (X4; Beta =
0,350), tercermin dari mekanisme distribusi booklet secara digital melalui WhatsApp

Group kelompok tani. Distribusi melalui wadah kelompok tani memanfaatkan
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jaringan sosial yang telah terbentuk sebagai saluran penyebaran informasi,
sehingga petani yang belum mengadopsi Trichoderma dapat terpapar informasi
melalui interaksi dengan sesama anggota kelompok. Selain itu, booklet juga
memuat bagian testimoni pengalaman nyata petani Desa Kayukebek yang telah
berhasil menggunakan Trichoderma, yang berfungsi sebagai bukti sosial (social
proof) untuk mendorong petani lain agar lebih terbuka mengadopsi inovasi.
Pendekatan ini selaras dengan temuan bahwa sistem sosial berperan signifikan
dalam memperluas adopsi secara organik di kalangan petani.

Relevansi terhadap faktor ketiga, yaitu karakteristik inovasi (X,; Beta =
0,141), diwujudkan melalui penyajian konten booklet yang secara eksplisit
menampilkan keunggulan relatif Trichoderma dibandingkan fungisida kimia dalam
bentuk tabel perbandingan yang mudah dipahami. Penyajian panduan aplikasi
secara visual dan langkah demi langkah juga dirancang untuk memperkuat
persepsi petani bahwa Trichoderma mudah digunakan (ease of use) dan tidak
memerlukan peralatan khusus yang mahal, sehingga hambatan adopsi dari sisi
karakteristik inovasi dapat diminimalkan.

Secara keseluruhan, booklet penyuluhan ini memuat konten yang terstruktur
meliputi: (1) pengenalan dan fakta singkat Trichoderma, (2) mekanisme cara kerja
dan tabel perbandingan keunggulan, (3) panduan cara mendapatkan dan
menyimpan Trichoderma, (4) panduan aplikasi langkah demi langkah disertai dosis
yang jelas, (5) jadwal aplikasi sepanjang musim tanam cabai, (6) panduan
mengenali gejala layu Fusarium dan langkah pengendalian terpadu, (7) testimoni
petani Desa Kayukebek dan (8) tanya jawab umum.

4.3.5 Metode Penyuluhan

Pemilihan metode penyuluhan didasarkan pada karakteristik sasaran dan
tujuan penyuluhan yang telah ditetapkan. Mengacu pada hasil kajian bahwa
dukungan penyuluhan dan informasi adalah faktor paling dominan (Beta = 0,439),
maka metode yang dipilih harus mampu memaksimalkan transfer informasi
sekaligus membangun keyakinan petani melalui pengalaman langsung.

Ketiga metode tersebut secara keseluruhan dirancang untuk merespons tiga
faktor yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi, yaitu dukungan
penyuluhan dan informasi (Beta = 0,439) melalui ceramah dan diskusi, sistem
sosial (Beta = 0,350) melalui diskusi kelompok, serta karakteristik inovasi (Beta =
0,141) melalui demonstrasi cara yang memperlihatkan keunggulan relatif dan

kemudahan penggunaan Trichoderma secara langsung.
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Metode penyuluhan yang direkomendasikan dalam rancangan ini adalah :

1) Ceramah dan diskusi, digunakan untuk menyampaikan materi pengenalan
Trichoderma secara teoritis dan membuka ruang tanya jawab antara
penyuluh dan petani.

2) Demonstrasi cara (demonstration method), vyaitu praktik langsung yang
diperagakan oleh penyuluh di hadapan petani tentang cara mempersiapkan
dan mengaplikasikan Trichoderma pada tanaman cabai, mengingat petani
cenderung lebih mudah percaya dan yakin terhadap inovasi yang mereka
saksikan penerapannya secara langsung, sehingga mendorong
pembentukan sikap positif untuk mengadopsi Trichoderma secara mandiri
dan

3) Diskusi kelompok, untuk memfasilitasi berbagi pengalaman antar petani
dan memperkuat kohesi sosial dalam kelompok tani, sekaligus
memanfaatkan pengaruh sistem sosial yang terbukti signifikan dalam
mendorong adopsi.

4.3.6 Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi penyuluhan dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan
penyuluhan telah tercapai dan untuk menilai efektivitas kegiatan penyuluhan dalam
meningkatkan adopsi inovasi Trichoderma di Desa Kayukebek. Mengacu pada
tujuan penyuluhan yang telah ditetapkan berdasarkan prinsip SMART, evaluasi
dalam rancangan penyuluhan ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu aspek
pengetahuan (knowledge) dan aspek sikap (attitude) petani terhadap penggunaan
Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian penyakit layu Fusarium pada
tanaman cabai.
A.  Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi dalam penyuluhan ini adalah untuk mengukur peningkatan
pengetahuan petani dan perubahan sikap petani setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan mengenai penggunaan Trichoderma sebagai agens hayati
pengendalian penyakit layu Fusarium pada tanaman cabai di Desa Kayukebek.
Tujuan evaluasi tersebut disusun selaras dengan tujuan penyuluhan yang
diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif petani
terhadap penggunaan Trichoderma secara mandiri dan berkelanjutan. Untuk
menjawab tujuan tersebut, evaluasi pengetahuan dilakukan guna mengetahui
tingkat pemahaman petani terhadap konsep Trichoderma, mekanisme kerjanya,

keunggulannya dibandingkan fungisida kimia, serta cara mendapatkan dan
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mengaplikasikannya. Sementara itu, evaluasi sikap dilakukan untuk mengetahui
tingkat sikap petani terhadap penerimaan dan kemauan untuk menerapkan
Trichoderma dalam usahatani mereka secara rutin.
B.  Sasaran Evaluasi

Sasaran evaluasi dalam penyuluhan ini adalah petani cabai di Desa
Kayukebek vyang terlibat dalam rangkaian kegiatan penyuluhan mengenai
penggunaan Trichoderma sebagai agens hayati. Penetapan sasaran evaluasi
disesuaikan dengan sasaran penyuluhan karena evaluasi dilakukan untuk
mengukur hasil yang diperoleh petani setelah menerima materi penyuluhan.
Dengan demikian, hasil evaluasi yang diperoleh dapat menggambarkan tingkat

pengetahuan dan sikap petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan.

Penetapan responden evaluasi dilakukan menggunakan metode sensus,
yaitu seluruh petani cabai yang hadir dalam kegiatan penyuluhan dijadikan sebagai
responden evaluasi. Penggunaan metode sensus dipilih karena jumlah sasaran
yang mengikuti kegiatan penyuluhan masih memungkinkan untuk dievaluasi secara
keseluruhan. Selain itu, metode ini memungkinkan untuk memperoleh informasi
yang lebih lengkap mengenai hasil penyuluhan tanpa perlu melakukan pemilihan
sampel. Oleh karena itu, hasil evaluasi yang diperoleh diharapkan dapat
menggambarkan keberhasilan penyuluhan secara lebih menyeluruh pada seluruh

petani yang menjadi sasaran kegiatan.

C. Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi digunakan sebagai alat untuk memperoleh data mengenai
tingkat pengetahuan dan sikap petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan.
Penyusunan instrumen didasarkan pada materi yang diberikan selama kegiatan
penyuluhan sehingga setiap butir pertanyaan dan pernyataan yang digunakan
memiliki keterkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, instrumen
evaluasi yang digunakan terdiri atas instrumen pengetahuan dan instrumen sikap
yang disusun berdasarkan indikator evaluasi yang telah ditetapkan.

1. Instrumen Aspek Pengetahuan

Instrumen pengetahuan disusun untuk mengukur peningkatan pengetahuan
petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai Trichoderma dan cara
penggunaannya pada tanaman cabai. Pengukuran dilakukan menggunakan soal
benar-salah yang diberikan sebelum penyuluhan (pre-test) dan setelah penyuluhan

(post-test) untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman petani terhadap materi
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yang telah disampaikan. Penyusunan indikator pengetahuan mengacu pada tingkat
kemampuan berpikir menurut Bloom et al. (1956) yang meliputi mengetahui
(knowledge), memahami (comprehension), dan menerapkan (application).
Instrumen pengetahuan menggunakan skala Guttman dengan dua alternatif
jawaban, yaitu benar dan salah. Pemberian skor dilakukan dengan memberikan

nilai 1 pada jawaban benar dan nilai O pada jawaban salah. Adapun instrumen

aspek pengetahuan disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 30. Instrumen Evaluasi Aspek Pengetahuan

. o . . Skala Nomor
Tingkat Definisi Operasional Indikator Pengukuran  Soal
Kemampuan petani Menyebutkan
mengingat kembali pengertian, jenis, dan
. informasi tentang manfaat Trichoderma Skala
Mengetahui Trichoderma yang dalam mengendalikan Guttman 1-3
diperoleh melalui layu Fusarium pada
kegiatan penyuluhan.  cabai.
Menjelaskan
mekanisme kerja
Kemampuan petani Trichoderma dan
. menjelaskan informasi  keunggulannya Skala B
Memahami yang diperoleh melalui dibandingkan fungisida Guttman 4-6
kegiatan penyuluhan.  kimia dari sisi
keamanan, lingkungan,
dan biaya.
Kemampuan petani Menentukan dosis,
menggunakan waktu, dan teknik
pengetahuan yang aplikasi Trichoderma Skala .
Menerapkan diperoleh dalam situasi yang tepat pada Guttman -10

tanaman cabai sesuai
fase pertumbuhan.

berkaitan dengan
usahatani cabai.

Sumber : Data Diolah Penulis (2026)
1. Instrumen Aspek Sikap

Instrumen sikap disusun untuk mengukur tingkat sikap petani terhadap
penggunaan Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian layu Fusarium pada
tanaman cabai setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert yang disusun berdasarkan indikator sikap petani
terhadap penerimaan dan kemauan mengintegrasikan Trichoderma dalam
usahatani mereka. Penyusunan indikator mengacu pada tingkatan sikap menurut
Krathwoh! et al. (1964) dalam N. Harahap dan Effendy (2017) yang meliputi
menerima (receiving), menanggapi (responding), menilai (valuing), mengorganisasi
(organization), dan menghayati (characterization). Pada instrumen ini, pernyataan

positif diberi skor 5 untuk jawaban sangat setuju hingga skor 1 untuk jawaban
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sangat tidak setuju, sedangkan pernyataan negatif diberi skor sebaliknya. Adapun
instrumen aspek sikap dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 31. Instrumen Evaluasi Aspek Sikap

Skala Nomor

Tingkat Definisi Operasional Indikator Pengukuran  Soal

Kesediaan petani untuk  Menerima pentingnya

menerima informasi penggunaan
e m(_angenai penggunaan Trichoderma sgpagai _
(Receiving) Trichoderma sebagai pengganti fungisida Skala Likert 1-2
agens hayati yang lebih  kimia dalam
aman dan mengendalikan layu
menguntungkan Fusarium

Menunjukkan

ketertarikan untuk

mencoba

mengaplikasikan Skala Likert 34
Trichoderma dan

berpartisipasi dalam

diskusi kelompok tani

Kesediaan petani untuk
memberikan tanggapan
Menanggapi terhadap informasi
(Responding) tentang Trichoderma
yang diterima melalui
kegiatan penyuluhan

Kemampuan petani Menilai pentingnya
memberikan penilaian Trichoderma sebagai
Menilai (Valuing) terhadap pentingnya solusi alaml,_aman, Skala Likert 5_6
penggunaan dan hemat biaya
Trichoderma dalam dalam usahatani cabai

usahatani cabai mereka berkelanjutan

Kemampuan petani Mengintegrasikan
mengintegrasikan nilai penggunaan

Mengorganisasi penggunaan _Trichoderma_ ke dalam _
Trichoderma yang jadwal dan sistem Skala Likert 7-8

(Organization) diterima dalam sistem usahatani cabai

pengelolaan usahatani mereka secara

cabai terencana
Kemampuan petani Menerapkan
menjadikan nilai Trichoderma secara
Menghayati penggunaan rutin dan mendorong .
(Characterization) Trichoderma sebagai sesama petani dalam Sielaltigen el
bagian dari perilaku kelompok tani untuk
usahatani sehari-hari ikut menggunakannya

Sumber: Data Diolah Penulis (2026)

Sebelum disebarkan pada sasaran evaluasi, instrumen pengetahuan dan
sikap diuji terlebih dahulu untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur
aspek yang akan dievaluasi secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui ketepatan
setiap butir instrumen, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach's Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Butir instrumen

dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sedangkan
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instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,60.
D. Teknik Pengumpulan Data Evaluasi

Pengumpulan data evaluasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
tingkat pengetahuan dan sikap petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Data
pengetahuan diperoleh melalui penyebaran kuesioner berupa soal benar-salah
yang diberikan sebelum penyuluhan (pre-test) dan setelah penyuluhan (post-test).
Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal petani,
sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah
petani menerima materi penyuluhan. Sementara itu, data sikap dikumpulkan
menggunakan kuesioner skala Likert yang diberikan setelah kegiatan penyuluhan
berlangsung. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menilai
peningkatan pengetahuan serta perubahan sikap petani terhadap penggunaan
Trichoderma. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics versi 27.

Indikator keberhasilan evaluasi ditetapkan apabila minimal 70% petani
peserta penyuluhan menunjukkan peningkatan skor pengetahuan dari pre-test ke
post-test (selisih positif = 1 poin), serta menunjukkan sikap positif terhadap
penggunaan Trichoderma dengan rata-rata skor sikap berada pada kategori setuju
hingga sangat setuju. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki dan menyempurnakan rancangan penyuluhan berikutnya agar lebih
efektif dan efisien dalam mendorong peningkatan tingkat adopsi inovasi
Trichoderma di Desa Kayukebek secara berkelanjutan.

4.3.7 Rencana Tindak Lanjut

Hasil Kajian mengenai tingkat adopsi Trichoderma dan faktor — faktor yang
mempengaruhi di Desa Kayukebek menggambarkan adanya kesenjangan adopsi
yang masih perlu ditangani secara berkelanjutan. Temuan tersebut menjadi dasar
dalam penyusunan rancangan penyuluhan yang berfokus pada peningkatan
pengetahuan dan sikap petani terhadap penggunaan Trichoderma sebagai
agensi hayati pengendalian penyakit layu fusarium. Agar hasil kajian dapat
memberikan manfaat yang lebih luas, diperlukan tindak lanjut berupa penyampaian
hasil kajian kepada pihak terkait serta pemanfaatan rancangan penyuluhan sebagai
bahan pendukung kegiatan penyuluhan. Adapun rencana tindak lanjut yang akan
dilakukan meliputi :

1. Menyampaikan hasil penelitian kepada Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
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Kecamatan setempat sebagai bahan informasi mengenai kondisi adopsi inovasi
Trichoderma di Desa Kayukebek dan faktor — faktor yang mempengaruhinya,
sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan program penyuluhan
pertanian di wilayah tersebut.

2. Menyerahkan rancangan penyuluhan beserta booklet penyuluhan digital yang
telah disusun kepada penyuluh pertanian lapangan sebagai bahan pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan terkait penggunaan Trichoderma pada
tanaman cabai di Desa Kayukebek, dan

3. Menyampaikan rekomendasi hasil kajian kepada penyuluh pertanian mengenai
faktor — faktor dominan yang mempengaruhi adopsi, khusunya dukungan
penyuluhan dan informasi serta sistem sosial, sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan materi dan program penyuluhan selanjutnya agar intervensi
yang dilakukan lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

4.3.8 Relevansi Hasil Kajian dengan Rancangan Penyuluhan

Rancangan penyuluhan yang disusun dalam penelitian ini sepenuhnya
berangkat dari dan didukung oleh hasil kajian empiris yang telah dipaparkan
sebelumnya. Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa dukungan penyuluhan
dan informasi (X;) adalah faktor paling dominan dalam mempengaruhi tingkat
adopsi petani, sehingga peningkatan kualitas das intensitas penyuluhan menjadi
intervensi utama yang paling strategis, Rancangan penyuluhan ini juga
mempertimbangkan peran penting sistem sosial (Xs) dengan merancang metode
diskusi kelompok dan berbagi pengalaman antar pesani, agar jaringan sosial yang
kondusif dapat terus memperkuat dan memperluas adopsi inovasi Trichoderma
secara organik di kalangan petani cabai Desa Kayukebek.

Adapun pemilihan booklet digital sebegai media pezyuluhan utama dalam
penelitian ini merupakan bentuk modernisasi rancangan penyuluhan yang selaras
dengan perkembangan teknologi informasi dan kondisi lapangan petani Desa
Kayukebek. Penggunaan booklet digital yang dapat didistribusikan melalui
WhatsApp Group kelompok tani tidak hanya menjawab hambatan akses
Informasi yang ditemukan dalam kajian, namun jiga memastikan keberlanjutan
penyebaran Informasi penyuluhan di luar sesi tatap muka sehingga dampaknya

lebih luas den berkelanjutan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai adopsi petani
cabal terhadap penggunaan Trichoderma sebagai agen hayati pengendalian
penyakit layu Fusarium di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten

Pasuruan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat adopsi petani cabai terhadap penggunaan Trichoderma di Desa
Kayukebek secara umum tergolong tinggi. Dari 128 responden, sebanyak 113
orang (88,3%) berada pada kategori adopsi tinggi, 15 orang (11,7%) berada
pada kategori sedang, dan tidak terdapat responden pada kategori rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas petani telah mengenal, menerima,
dan menerapkan Trichoderma secara konsisten dalam usahatani mereka,
meskipun masih terdapat sebagian kecil petani pada kategori sedang yang
memerlukan penguatan melalui penyuluhan agar penerapannya semakin optimal
dan menyeluruh.

2. Faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat adopsi petani cabai terhadap
penggunaan Trichoderma di Desa Kayukebek adalah dukungan penyuluhan dan
informasi, diikuti oleh sistem sosial, dan karakteristik inovasi. Ketiga factor
tersebut, baik secara bersama — sama maupun secara sendiri — sendiri, terbukti
berperan penting dalam mendorong petani untuk mengadopsi Trichoderma,
dengan peran dukungan penyuluhan dan informasi yang paling menonjol
dibandingkan dua faktor lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan adopsi Trichoderma dikalangan petani lebih banyak ditentukan oleh
faktor eksternal, yaitu intensitas penyuluhan, ketersediaan informasi, dukungan
lingkungan social atau kelompok tani, dibandingkan dengan karakteristik internal
petani itu sendiri, yang dalam penelitian hanya bersifat menggambarkan profil
responden secara umum.

3. Rancangan penyuluhan disusun berdasarkan hasil kajian tingkat adopsi dan
factor — factor yang mempengaruhinya, serta hasil identifikasi potensi wilayah
Desa Kayukebek. Rancangan ini menetapkan sasaran utama berupa petani
cabai yang tergabung dalam kelompok tani dengan prioritas pada kategori
adopsi sedang, dengan materi yang mencakup pengenalan Trichoderma, cara
aplikasi dan penguatan jaringan sosial. Metode yang digunakan meliputi

ceramah dan diskusi, demonstrasi cara, serta diskusi kelompok, dengan media
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utama berupa booklet yang juga didistribusikan secara digital melalui
WhatsApp Group kelompok tani agar dapat menjangkau lebih banyak petani
secara berkelanjutan. Evaluasi penyuluhan dirancang menggunakan instrumen
pengetahuan (pre-test dan post-test berbasis Taksonomi Bloom) dan instrumen
sikap (Kuesioner skala likert berbasis Taksonomi Kratwothl), dengan target
minimal 70% petani mengalami peningkatan pengetahuan serta bersikap positif
terhadap penerapan Trichoderma.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi petani cabai di Desa Kayukebek, khususnya yang masih berada pada
kategori adopsi sedang, disarankan untuk lebih aktif mengikuti kegiatan
penyuluhan dan memanfaarkan booklet digital yang telah disediakan, serta
meningkatkan intensitas berbagi pengalaman dengan sesama anggota
kelompok tani agar penerapan Trichoderma dapat dilakukan secara lebin
konsisten dan berkelanjutan

2. Bagi Penyuluh Pertanian Penyuluh pertanian disarankan untuk meningkatkan
intensitas dan kualitas pendampingan kepada petani, mengingat dukungan.
penyuluhan dan informasi terbukti menjadi faktor paling dominan dalam
mendorong adopsi Penyuluh juga disarankan untuk mengoptimalkan peran
kelompok tani sebagai wadah penyebaran informasi dan pengalaman, serta
menerapkan rancangan penyuluhan berbasis booklet digital yang telah disusun
dalapenelitian ini sebagai bahan pendukung kegiatan penyuluhan selanjutnya

3. Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait Pemerintah Desa Kayukebek dan
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Tutur disarankan untuk
memberikan dukungan berupa fasilitasi sarana dan prasarana produksi
Trichoderma, serta menjadikan hasil kajian ini sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan program penyuluhan pertanian di wilayah tersebut,
khususnya yang berfokus pada penguatan dukungan penyuluhan dan sistem
sosial kelompok tani

4. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang belum dikutsertakan dalam model,
sepers faktor ekonomi atau kebijakan pemerintah, serta melakukan penelitian
lanjutan mengenai efektivitas rancangan penyuluhan yang telah disusun melalui

uji coba langsung di lapangan (mplementasi dan evaluasi pasca-penyuluhan).
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS TINGKAT ADOPSI PETANI CABAI TERHADAP INOVASI
TRICHODERMA SEBAGAI PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU FUSARIUM DI
DESA KAYUKEBEK KECAMATAN TUTUR KABUPATEN PASURUAN

Kuesioner ini merupakan instrumen penulisan yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir saya :
Nama : St. Habibah

Jurusan : Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan

Universitas : Politeknik Pembangunan Pertanian Malang

Oleh karena itu Penulis meminta kesediaan anda untuk meluangkan waktu
mengisi kuesioner ini secara jujur, jelas, dan benar. Informasi yang diterima dari
kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademik.

Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya.

I. Identitas Responden

1. Nama:

2. Umur : Tahun
3. Pendidikan:

4. Pengalaman bertani :

II. Petunjuk pengisian
1. Mohon memberikan tanda centang (V) pada jawaban yang bapak/ibu anggap
paling sesuai.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon bapak/ibu dapat memberikan kembali
kuesioner yang telah diisi
3. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, bapak/inu boleh bertanya kepada
petugas/peneliti.
Ill. Form Pengisian
A. Karakteristik Petani

a. Umur Petani 0 <18 Tahun [0 18-30 0 31-6001 > 60

b. Pendidikan Terakhir 1 SD U SMP [ SMA U Perguruan Tinggi
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c. Pengalaaman bertani cabai 0<5thd5-10th 011 -20th O >20th

d. Luas lahan cabai [0<0,5hall05-1hald1-2hald >2
ha
e. Sumber informasi pertanian [1 Media Sosial [1 Penyuluh [ Kelompok

Tani [ Pengepul

B. Karakteristik Inovasi
Pilih seberapa sesuai bapak/ibu tentang hal tersebut
Keterangan alternatif jawaban :
- Sangat Setuju (SS),
- Setuju (S),
- Tidak Setuju (TS), dan
- Sangat Tidak Setuju (STS)

No

Pernyataan Jawaban |

SS S TS STS

Keuntungan Relatif |

1. | Penggunaan Trichoderma lebih menguntungkan
dibandingkan cara pengendalian penyakit yang biasa saya
lakukan..

2. | Penggunaan Trichoderma dapat meningkatkan hasil produksi
cabai saya.

Kesesuaian

3. | Penggunaan Trichoderma sesuai dengan kondisi lahan dan
usahatani cabai saya.

4. | Penggunaan Trichoderma sesuai dengan kebutuhan saya
dalam mengendalikan penyakit tanaman cabai.

Kerumitan

5. | Cara penggunaan Trichoderma mudah untuk dipahami.
Petunjuk penggunaan Trichoderma mudah untuk diikuti.

6.

Dapat Dicoba

7. | Trichoderma dapat dicoba terlebih dahulu dalam skala kecil
sebelum digunakan secara luas.mudah diamati.

8. | Saya dapat mencoba Trichoderma tanpa harus mengubah
seluruh sistem budidaya cabai saya.

9. | Risiko mencoba Trichoderma dalam skala kecil relatif rendah.

Dapat Diamati

10. | Hasil penggunaan Trichoderma mudah diamati pada tanaman
cabai saya.

11. | Manfaat penggunaan Trichoderma dapat terlihat secara nyata
di lapangan.

12. | Perbedaan antara tanaman yang menggunakan Trichoderma

dan yang tidak menggunakan mudah diamati
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C. Dukungan Penyuluhan dan Informasi

Pilih seberapa sesuai bapak/ibu tentang hal tersebut

Keterangan alternatif jawaban :
- Sangat Setuju (SS),
- Setuju (S),
- Tidak Setuju (TS), dan
- Sangat Tidak Setuju (STS)

No

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

Frek

uensi Penyuluhan

13. | Saya sering mengikuti kegiatan penyuluhan tentang
penggunaan Trichoderma pada tanaman cabai.

14. | Dalam satu musim tanam, saya mengikuti lebih dari satu kali
penyuluhan tentang Trichoderma.

15. | Penyuluhan mengenai pengendalian penyakit layu fusarium
dengan Trichoderma rutin dilaksanakan di wilayah saya.

Kualitas Materi Penyuluhan

16. | Materi penyuluhan tentang Trichoderma disampaikan dengan
jelas dan mudah dipahami.

17. | Materi penyuluhan sesuai dengan kebutuhan saya sebagai
petani cabai.

18. | Materi yang diberikan membantu saya memahami cara

penggunaan Trichoderma dengan benar.

Metode Penyuluhan

19. | Metode penyampaian penyuluhan tentang Trichoderma
menarik dan tidak membosankan.

20. | Penyuluh menggunakan contoh atau praktik langsung dalam
menjelaskan penggunaan Trichoderma.
Metode penyuluhan yang digunakan memudahkan saya

21. | memahami materi yang disampaikan.

Peran Penyuluh

22. | Penyuluh aktif membimbing saya dalam penggunaan
Trichoderma pada tanaman cabai.

23. | Penyuluh memberikan pendampingan ketika saya mengalami
kendala dalam penerapan Trichoderma.

24. | Penyuluh memotivasi saya untuk menerapkan Trichoderma

sebagai pengendalian penyakit layu fusarium.

Akses Informasi

25. | Saya mudah memperoleh informasi tentang Trichoderma dari
penyuluh pertanian.

26. | Saya mendapatkan informasi tentang Trichoderma dari media
(brosur, internet, atau media sosial).

27. | Saya memperoleh informasi tentang Trichoderma dari

sesama petani cabai.
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D. Sistem Sosial
Pilih seberapa sesuai bapak/ibu tentang hal tersebut
Keterangan alternatif jawaban :
- Sangat Setuju (SS),
- Setuju (S),
- Tidak Setuju (TS), dan
- Sangat Tidak Setuju (STS)

No Pernyataan Jawaban
SS S TS | STS

Peran Kelompok Tani
28. | Kelompok tani saya aktif memberikan informasi tentang

penggunaan Trichoderma.
29. | Kelompok tani mendorong anggotanya untuk mencoba

menggunakan Trichoderma.
30. | Kegiatan kelompok tani membantu saya memahami manfaat

Trichoderma.

Pengaruh Tokoh Masyarakat/Ketua Kelompok

31. | Ketua kelompok tani menganjurkan penggunaan Trichoderma
kepada anggota.

32. | Saya tertarik menggunakan Trichoderma karena contoh yang
diberikan oleh ketua kelompok/tokoh masyarakat.

33 | Pendapat tokoh masyarakat sangat memengaruhi keputusan
saya dalam menggunakan Trichoderma.

Interaksi Antar Petani

34. | Saya sering berdiskusi dengan sesama petani mengenai
penggunaan Trichoderma.

35. | Saya memperoleh pengalaman dan informasi tentang
Trichoderma dari petani lain.
Diskusi dengan petani lain membuat saya lebih yakin

36. | menggunakan Trichoderma.

Norma dan Kebiasaan Sosial

37. | Penggunaan Trichoderma sesuai dengan kebiasaan bertani
di lingkungan saya.

38. | Petani di lingkungan saya menganggap penggunaan
Trichoderma sebagai hal yang positif.

39. | Saya merasa penggunaan Trichoderma sudah menjadi

kebiasaan di kelompok saya.

Dukungan Sosial Lingkungan

40. | Lingkungan sekitar mendukung saya dalam menggunakan
Trichoderma.

41. | Saya mendapat dorongan dari keluarga atau sesama petani
untuk menggunakan Trichoderma.

42. | Saya merasa diterima ketika menggunakan Trichoderma di

lingkungan saya.
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E. Tingkat Adopsi
Pilih seberapa sesuai bapak/ibu tentang hal tersebut
Keterangan alternatif jawaban :
- Sangat Setuju (SS) / Selalu
- Setuju (S) / Sering
- Tidak Setuju (TS) / Jarang
- Sangat Tidak Setuju (STS) / Tidak Pernah

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S TS

STS

Penggunaan Trichoderma

43. | Saya pernah menggunakan Trichoderma dalam usahatani
cabai saya.

44. | Saya menggunakan Trichoderma sebagai upaya
pengendalian penyakit layu fusarium pada cabai.

45. | Saya memahami fungsi Trichoderma sebagai agen hayati
pengendali penyakit tanaman.

Frekuensi Penggunaan

46. | Saya menggunakan Trichoderma lebih dari satu kali dalam
satu musim tanam cabai.

47. | Dalam satu musim tanam, saya menggunakan Trichoderma

sesuai kebutuhan tanaman.

Konsistensi Penggunaan

48. | Saya menggunakan Trichoderma pada setiap musim tanam
cabai.

49. | Saya tetap menggunakan Trichoderma meskipun serangan
penyakit rendah.
Saya tidak hanya mencoba sekali, tetapi terus menggunakan

50. | Trichoderma secara berulang.

Ketepatan Penerapan

51. | Saya menggunakan Trichoderma sesuai dengan dosis yang
dianjurkan.

52. | Saya mengaplikasikan Trichoderma pada waktu yang tepat
(misalnya saat pengolahan tanah atau awal tanam).

53. | Saya menerapkan Trichoderma sesuai metode aplikasi yang

dianjurkan (dikocor, dicampur pupuk kandang, dll.).

Keberlanjutan Penggunaan

54. | Saya berencana terus menggunakan Trichoderma pada
musim tanam berikutnya.

55 | Saya merasa penggunaan Trichoderma memberikan manfaat
bagi usahatani cabai saya.

56. | Saya tidak berniat menghentikan penggunaan Trichoderma

dalam waktu dekat.
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

1. Karakteristik Inovasi

Sub Variabel | Butir Pertanyaan | R-Hitung | R- Tabel (5%) Hasil Keterangan
Keuntungan P1 0,757 0,361 Valid Digunakan
Relatif
P2 0,337 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
P3 0,510 0,361 Valid Digunakan
Kesesuain P4 0,408 0,361 Valid Digunakan
P5 0,295 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
P6 0,684 0,361 Valid Digunakan
Kerumitan P7 0,779 0,361 Valid Digunakan
P8 0,329 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
P9 0,445 0,361 Valid Digunakan
Dapat Dicoba P10 0,667 0,361 Valid Digunakan
P11 0,417 0,361 Valid Digunakan
P12 0,661 0,361 Valid Digunakan
Dapat P13 0,667 0,361 Valid Digunakan
Diamati
P14 0,689 0,361 Valid Digunakan
P15 0,684 0,361 Valid Digunakan
2. Dukungan Penyuluhan dan Informasi
Sub Variabel | Butir Pertanyaan | R-Hitung | R- Tabel (5%) Hasil Keterangan
Frekuensi P16 0,763 0,361 Valid Digunakan
Penyuluhan
P17 0,768 0,361 Valid Digunakan
P18 0,784 0,361 Valid Digunakan
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Kualitas P19 0,786 0,361 Valid Digunakan
Materi
Penyuluhan P20 0,716 0,361 Valid Digunakan
P21 0,728 0,361 Valid Digunakan
Metode P22 0,792 0,361 Valid Digunakan
Penyuluhan
P23 0,745 0,361 Valid Digunakan
P24 0,770 0,361 Valid Digunakan
Peran P25 0,762 0,361 Valid Digunakan
Penyuluh
P26 0,753 0,361 Valid Digunakan
P27 0,786 0,361 Valid Digunakan
Akses P28 0,736 0,361 Valid Digunakan
Informasi
P29 0,716 0,361 Valid Digunakan
P30 0,760 0,361 Valid Digunakan
3. Sistem Sosial
Sub Variabel Butir Pertanyaan | R-Hitung R- Tabel Hasil Keterangan
(5%)
Peran Kelompok P31 0,659 0,361 Valid Digunakan
Tani
P32 0,735 0,361 Valid Digunakan
P33 0,681 0,361 Valid Digunakan
Pengaruh Tokoh P34 0,613 0,361 Valid Digunakan
Masyarakat/Ketua
Kelompok P35 0,693 0,361 Valid Digunakan
P36 0,701 0,361 Valid Digunakan
Interaksi Antar P37 0,547 0,361 Valid Digunakan
Petani
P38 0,539 0,361 Valid Digunakan
P39 0,783 0,361 Valid Digunakan
Norma dan P40 0,676 0,361 Valid Digunakan
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Kebiasaan Sosial
P41 0,789 0,361 Valid Digunakan
P42 0,742 0,361 Valid Digunakan
Dukungan Sosial P43 0,771 0,361 Valid Digunakan
Lingkungan
P44 0,701 0,361 Valid Digunakan
P45 0,773 0,361 Valid Digunakan
4. Tingkat Adopsi
Sub Variabel | Butir Pertanyaan | R-Hitung | R- Tabel (5%) Hasil Keterangan
Penggunaan P46 0,720 0,361 Valid Digunakan
Trichoderma
P47 0,739 0,361 Valid Digunakan
P48 0,741 0,361 Valid Digunakan
Frekuensi P49 0,740 0,361 Valid Digunakan
Penggunaan
P50 0,348 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
P51 0,746 0,361 Valid Digunakan
Konsistensi P52 0,592 0,361 Valid Digunakan
Penggunaan
P53 0,487 0,361 Valid Digunakan
P54 0,777 0,361 Valid Digunakan
Ketepatan P55 0,500 0,361 Valid Digunakan
Penerapan
P56 0,569 0,361 Valid Digunakan
P57 0,649 0,361 Valid Digunakan
Keberlanjutan P58 0,535 0,361 Valid Digunakan
Penggunaan
P59 0,575 0,361 Valid Digunakan
P60 0,746 0,361 Valid Digunakan
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Lampiran 4. Karakteristik Responden Penelitian

No Nama Umur Pendidikan Terakhir | Pengalaman Bertani (th) | Luas Lahan(Ha) | Sumber Informasi
1 Riswanto 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
2 | Ahmad Mubaidilah 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
3 Suwardi 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
4 | Widhiharjo 31-60 SD 11 - 20 tahun 05-1 Penyuluh
5 | Saiful Fuad 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
6 | Muhamad Yusron 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
7 | Wahyudi 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
8 Gatot Purwoko 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
9 | Dedy Rizaldi 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
10 | Rama Yuda Wibowo 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
11 | Sugianto 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
12 | Aris Karnanto 31-60 SMA >20 Tahun 05-1 Kelompok Tani
13 | Tri Nyoman Aditian 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
14 | Woro Romadi 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
15 | Hermanta 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
16 | Kurniadi 31-60 SMA 11 - 20 tahun 0,5-1 Penyuluh
17 | Hartono 31-60 SMA >20 Tahun 05-1 Kelompok Tani
18 | Darmono 31-60 SMA 11 - 20 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
19 | M. Nasor 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
20 | Puliono 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
21 | Cukup 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
22 | Sempurno 31-60 SMA 5- 10 tahun 0,5-1 Penyuluh
23 | Ngato 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
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24 | Jumat 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
25 | Candra Pradana 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
26 | Subur 18 - 30 SD 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
27 | Toyo 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
28 | Andri 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
29 | Misko 31-60 SMP <5 Tahun <0,5 Penyuluh
30 | Karto 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
31 | Kasiadi 31-60 SD 11 - 20 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
32 | Salmu 31-60 SMA 11 - 20 tahun 1-2 ha Penyuluh
33 | Rabu 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
34 | Ramat 31-60 SMA 5- 10 tahun >2 Kelompok Tani
35 | Sunaryo 31-60 SD <5 Tahun >2 Penyuluh
36 | Ngadi 31-60 SMP 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
37 | Soan 31-60 SD 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
38 | Sregab 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
39 | Eka Hellus Efendi 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
40 | Sampat 31-60 SD 11 - 20 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
41 | Suroso 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
42 | Sukati 31-60 SD 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
43 | Muijiati 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
44 | Edianto 31-60 SMP 5- 10 tahun >2 Kelompok Tani
45 | Purwo Hartono 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
46 | Senedi 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
47 | Sutaji 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
48 | Gimin 31-60 SD 5- 10 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
49 | Tejo 31-60 SD 5- 10 tahun >2 Kelompok Tani
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50 | Senari 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh

51 | Ling Harwodi 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
52 | Sarpi'i 31-60 SD 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
53 | Edisantoso 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh

54 | Harionto 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh

55 | Jailul Abidin 31-60 SD 11 - 20 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
56 | Suprayit 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh

57 | Subadi 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
58 | Sutri 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh

59 | Suko 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
60 | Saturan 31-60 SD 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
61 | Muslimin 31-60 SMA 5- 10 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
62 | Hufron 31-60 SMA 11 - 20 tahun <0,5 Penyuluh

63 | Mahfud Julianto 31-60 SMA 11 - 20 tahun <0,5 Kelompok Tani
64 | Kholil 31-60 SMA 11 - 20 tahun 0,5-1 Kelompok Tani
65 | Sudiharjo 18 - 30 SMA 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
66 | Kusdiono 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
67 | Wahyudi 31-60 SMA 11 - 20 tahun <0,5 Kelompok Tani
68 | Hilmi Indra Saputra 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
69 | Ahmad Baidowi 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
70 | Tantono 31-60 SMA 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
71 | Wasisto 31-60 SMA 11 - 20 tahun <0,5 Kelompok Tani
72 | Muhammad Zainuri 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
73 | Yasin 31-60 SMA 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
74 | Suwarno 31-60 SMP 11 - 20 tahun <0,5 Kelompok Tani
75 | Edi Sudartono 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
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76 | Suparman 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
77 | Firman Sastro 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
78 | sarto 31-60 SD 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
79 | M. Andi Fadil 18 - 30 SMP 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
80 | Taufik Sukma Hidayat 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
81 | Roni 31-60 SMP 11 - 20 tahun >2 Penyuluh
82 | Darianto 31-60 SMA 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
83 | Suprianto 31-60 SD 11 - 20 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
84 | Jainul 31-60 SMA 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
85 | Subaha 18 - 30 SMA >20 Tahun 05-1 Penyuluh
86 | Krisno 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
87 | Abdul Qodar 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
88 | Sugiono 31-60 SMP 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
89 | M. David Ferdiansyah 18 - 30 SMP 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
90 | Ahmat Imam Hidayat 18 - 30 SMP 5- 10 tahun 1-2 ha Kelompok Tani
91 | Gatot 18 - 30 SMP 11 - 20 tahun 05-1 Penyuluh
92 | M.Syifaul Fuadi 18 - 30 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
93 | M. Zainuki 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
94 | Abdul Latif 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
95 | Erwin Febrianto 31-60 SMA 11 - 20 tahun 1-2 ha Penyuluh
96 | Eko Setiawan 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
97 | Lingga Wisno 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
98 | Azam Muzaki 31-60 SMA 5- 10 tahun 1-2 ha Penyuluh
99 | Farid 31-60 SMA 11 - 20 tahun 1-2 ha Penyuluh
100 | saleman 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
101 | Kurno 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
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102 | Joni 31-60 SMP 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
103 | Sukadi 31-60 SD 11 - 20 tahun <0,5 Penyuluh
104 | Jabas Sucipto 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
105 | Mistrawi 31-60 SMP 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
106 | Jangkar 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
107 | Sulin 31 - 60 SMP 11 - 20 tahun <0,5 Penyuluh
108 | Prayitno 31-60 SD 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
109 | suwono 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
110 | Mistoyo 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
111 | Mastitan 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
112 | sutukno 31-60 SMP < 5 tahun 05-1 Penyuluh
113 | Ahmad Ihron ZA 31-60 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Kelompok Tani
114 | Abdul Rohma Wah 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
115 | Kuani 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
116 | Ahmad hariyono 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
117 | Ngatemin 31-60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
118 | Marjuki 31-60 SD 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
119 | Sunaryo 31-60 SMA 5- 10 tahun <0,5 Kelompok Tani
120 | Nuriyanto 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
121 | Alif Wariyuda 31-60 SMP 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
122 | Hasyim Adnan 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
123 | Muliyadi 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
124 | wagiso 18 - 30 SMA 11 - 20 tahun 05-1 Penyuluh
125 | Mokhamad Yonif 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Penyuluh
126 | Suwasti Candra Hardika | 31 - 60 SMP 5- 10 tahun <0,5 Penyuluh
127 | Dwi Murtolo 31-60 SMA 5- 10 tahun 05-1 Kelompok Tani
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‘ Kelompok Tani ‘
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5- 10 tahun

SMA

\ 31-60
Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner Penelitian

‘ 128 ‘ Eko Cahyo Saputro

TOTAL

40

40

41

38

39

40

40

40

39

39

37

40

41

43

43

43

43

36

36

38

43

46

43

Karakteristik Inovasi

P12

P11

P10

P9

P8

P7

PS5

PS5

P4

P3

P2

P1

Responden

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

120



44

41

=
42

42

46

39
43

38
36
48

43

37

44

44

39
48

42

36
45

37
45

40

41

46

48

39
47

41

24
25
26

27

28
29

30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

121



48

46

40

41

39
46

44

46

36
36
36
38
36
39
36
38
36
36
37
37
38
36
36
36
38
36
40
35
35

53
54
55
56

a7

58
oK)

60
61

62

63
64
65
66

67

68
69

70
71

72

73
74
75
76

77

78
79

80
81

122



41

36
33
36
35
36
36
41

39
39
41

41

35
39
36
36
36
36
39
40

33
38
38
40
40

38
41

43

44

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

123



43

33
36
29
37
48

35
27
25
40

42

40
42

39
43

40

41

40

111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

TOTAL

47

50
51

51

49

49

P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27

Responden
No

124



50
51

51

48

44

44

45

47

45

46

45

45

45

48

49

51

52
52
53
47

52
51

52
48

49

50
44

51

58

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28
29

30
31

32

33
34

35

125



52

48

49

51

54
49

52
50
53
51

54
53
47

50
49

51

49

44

45

48

48

52
47

52
49

51

49

45

45

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
ox)

60
61

62

63
64

126



45

45

46

45

45

45

45

45

45

45

45

45

53
45

50
45

46

50
48

47

42

47

45

46

51

53
51

52
49

65
66

67

68
69

70
71

72

73
74
75
76

77

78
79

80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93

127



45

44

51

54
48

47

50
51

50
49

50
53
49

48

52
53
55
52
46

45

52
36
60
41

37
36
54
46

43

94
95
96

97

98
99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110
111
112
113

114
115
116
117
118
119

120
121
122

128



51

47

50
53
49

45

TOTAL

50
51

49

47

48

49

51

49

46

50
43
45

45

45

45

43

45

45

123
124
125
126
127
128

Sistem Sosial

P28 | P29 | P30 | P31 | P32 | P33 | P34 | P35 | P36 | P37 | P38 | P39 | P40 | P41 | P42

Responden
No

10
11

12
13
14
15
16
17
18

129



46

50
52
53
53
48

57
52
52
53
49

51

54
53
50
53
48

52
52
50
54
54
51

48

54
49

57

55
53

19
20
21

22

23
24
25
26

27

28
29

30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

130



51

53
56
51

50
58
60
60
56
54
55
46

51

56
50
47

45

45

45

44

44

46

45

45

45

46

46

45

44

48

49

50
3.

52

53
54
55
56

57

58
oK)

60
61

62

63
64
65
66

67

68
69

70
71

72

73
74
75
76

131



49

45

47

45

51

54
47

42

48

43

48

47

52
45

50
52
51

47

45

49

50
50
50
52
50
49

50
49

49

77

78
79

80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103

104
105

132



50
51

49

53
56
53
45

45

54
38
60
39
37
32
50
48

54
51

53
51

50
54
52

106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

133



TOTAL

48

46

47

49

45

45

46

48

46

45

40

42

40

42

40
42

40

40
42

47

48

48

49

51

51

48

46

P56

P54

P53

P53

P52

P51

P50

Tingkat Adopsi
P49

P48

P47

P46

P45

P44

P43

Responden
No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

134



51

47

46

45

49

47

44

51

50
50
52
45

48

48

51

48

48

46

52
44

44

47

48

48

46

47

52
47

43

28
29

30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

135



51

54
47

48

46

46

42

42

42

42

42

42

42

42

43

42

42

42

42

41

48

45

44

43
38
46

38
44

42

a7

58
59

60
61

62

63
64

65

66

67

68
69

70
71

72

73
74
75
76

77

78
79

80
81

82

83
84
85

136



39
42

40

44

45

47

49

45

41

46

42

47

42

43

43

44

47

46

46

47

45

47

43

52
47

51

49

42

48

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
k)

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114

137



37

56
37

33
34
47

45

44

49

45

44

46

45

47

115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

138



Lampiran 6. Output Uji Asumsi Klasik

1. Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 128
Normal Parameters™" Mean .0000000
Std. Deviation 3393.243431

Most Extreme Differences  Absolute 065
Positive 057

Megative - 065

Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Mante Carlo Sig. (2- Sig. 212
el 99% Confidence Interval  Lower Bound 20
Upper Bound 222

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thig is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat Adopsi
1.0

[iR:} @

08

04

Expected Cum Prob

02

oo 02 04 06 o8 10

Observed Cum Prob
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2. Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3023.740 3021.768 1.001 319
Karakteristik Inovasi 137 065 A41 2.087 038 668 1.497
Dukungan Penyuluhan 442 0649 4349 6.376 <001 641 1.561
dan Informasi
Sistem Sosial 297 063 350 4.695 <,001 545 1.835
a. Dependent Variable: Tingkat Adopsi
3. Heteroskedastisitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 7.973 1.966 4.056 = 001
Karakteristik Inovasi B.275E-7 .000 .0o2 .020 984
Dukungan Penyuluhan 6128E-5 .000 145 1.360 176
dan Informasi
Sistem Sosial 7.002E-5 .000 187 1.704 091

Regression Studentized Residual

a. Dependent Variable: LM_RES

Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat Adopsi
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Uji Kelayakan Model

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Stal. Errar of
Madel R R Square Square the Estimate
1 .Jap® 624 G145 343404542

a. Predictors: (Constant), Sistem Sosial, Karakteristik
Inovasi, Dukungan Penyuluhan dan Informasi

b. Uiji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 2427954485 3 80583181649 GE8.629 ﬁ,nmb
Residual 1462290825 124 11792667.94
Total 38580245320 127

a. Dependent Variahle: Tingkat Adopsi

b. Predictors: (Constant), Sistem Sosial, Karalkteristik Inovasi, Dukungan Penyuluhan
dan Informasi

c. UjiT (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 3023.740 3021.768 1.001 318
Karakteristik Inovasi A37 065 A4 2.097 038
Dukungan Penyuluhan 442 069 439 6.376 = 001

dan Informasi

Sistem Sosial 297 063 350 4.695 =001

a. Dependent Variable: Tingkat Adopsi
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Lampiran 7. Matriks Penetapan Materi Penyuluhan

. Pertimbangan Penetapan Materi Penyuluhan Prioritas
No Materi Keputusan
Pengenalan Trichoderma:
pengertian, jenis, mekanisme )
1 kerja, dan keunggulannya N\ VY Y 13 1
dibandingkan fungisida kimia
Cara mendapatkan, Materi yang ditetapkan
2 memprodgk3| secara mandiri, JdAdAdAAAAAAAA- 12 > dalam penyuluhan adalah
dan menyimpan Trichoderma pengenalan Trichoderma
dengan benar sebagai agens hayati
Panduan aplikasi Trichoderma pengendalian layu
pada tanaman cabai: dosis, Fusarium pada tanaman
3 teknik, jadwal, dan pengendalian TN NN 14 1 cabai
terpadu layu Fusarium
Penguatan jaringan adopsi
4 melalui sistem sosial kelompok - S - - 10 3
tani dan testimoni petani
KETERANGAN
A | Profitable Menguntungkan h | Low Risk Resiko rendah
B | Complementer Pelengkap i Spectacular Impact Dampak yang spektakuler
C | Competibility Kompetensi i Expandible Dapat diperluas
D | Simplicity Kesederhanaan k | Vital Sangat penting
E | Availability Tersedia | Importance Penting
F | Immaediate Aplicability Penerapan langsung m | Helpful Bermanfaat
G | InEspensiveness Murah n | Super Flous Tidak berguna
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Lampiran 8. Sinopsis Penyuluhan Pertanian

Penggunaan Trichoderma sebagai Agens Hayati Pengendalian
Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai di Desa Kayukebek

Pembuka

Penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum merupakan penyakit utama yang menyerang tanaman cabai
dan menjadi ancaman serius bagi petani cabai di Desa Kayukebek,
Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan hasil kajian
penelitian, tingkat adopsi inovasi Trichoderma sebagai agens hayati
pengendalian layu Fusarium pada petani cabai Desa Kayukebek sudah
berada pada kategori tinggi (88,3%), meskipun sebagian kecil petani
(11,7%) masih berada pada kategori sedang. Faktor dominan yang
mempengaruhi tingkat adopsi tersebut adalah dukungan penyuluhan dan
informasi (Beta = 0,439), sistem sosial (Beta = 0,350), dan karakteristik
inovasi (Beta = 0,141). Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan
penyuluhan yang terstruktur dan aplikatif untuk mendorong peningkatan

adopsi Trichoderma di kalangan petani cabai Desa Kayukebek.

Isi

Trichoderma merupakan jamur tanah yang bermanfaat dan secara
alami hidup di tanah pertanian. Trichoderma berperan sebagai agens hayati
yang mampu melindungi tanaman cabai dari serangan jamur Fusarium
oxysporum melalui tiga mekanisme utama, yaitu parasitisme (menyerang
dan memakan langsung jamur Fusarium), antibiosis (menghasilkan zat
kimia alami yang bersifat racun bagi Fusarium), dan kompetisi (merebut
ruang dan nutrisi di dalam tanah sehingga Fusarium tidak dapat
berkembang). Dibandingkan dengan fungisida kimia, penggunaan
Trichoderma memiliki keunggulan dari sisi keamanan pangan, kelestarian
lingkungan, efisiensi biaya, dan tidak menimbulkan resistensi pada jamur

Fusarium.
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Trichoderma dapat diperoleh melalui tiga cara, yaitu membeli di kios
pertanian, mendapatkan dari penyuluh lapangan atau Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP), maupun memproduksi secara mandiri menggunakan
media dedak padi atau jagung giling. Pengaplikasian Trichoderma pada
tanaman cabai dapat dilakukan melalui dua teknik, yaitu mencampurkan
Trichoderma ke dalam media tanam dengan dosis 50-100 gram per 10
kilogram kompos, atau menyiramkan larutan Trichoderma (10 gram per 10
liter air) sebanyak 200-250 ml per tanaman pada pangkal batang. Aplikasi
dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali dimulai sejak pengolahan
tanah hingga masa panen, dengan waktu terbaik pada pagi hari (pukul
06.00-09.00) atau sore hari (pukul 15.00-17.00).

Penguatan adopsi Trichoderma juga didukung oleh peran sistem
sosial kelompok tani. Petani yang telah berhasil menggunakan
Trichoderma, seperti M. Zainuki (Poktan Ledok Berkarya), Eko Cahyo
Saputro (Poktan Taman Madani), dan Hartono (Poktan Sido Makmur V),
dapat menjadi agen perubahan yang mendorong sesama anggota
kelompok untuk mengadopsi inovasi ini. Penyebaran informasi melalui
WhatsApp Group kelompok tani juga menjadi saluran distribusi booklet
penyuluhan digital yang efektif untuk menjangkau seluruh anggota

kelompok.

Penutup

Melalui kegiatan penyuluhan ini diharapkan terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani cabai Desa Kayukebek dalam
menggunakan Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian penyakit
layu Fusarium. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut
diharapkan dapat mendorong petani untuk secara mandiri dan
berkelanjutan menerapkan Trichoderma pada lahan usahatani mereka,
sehingga kerugian akibat penyakit layu Fusarium dapat diminimalkan dan
produktivitas serta pendapatan petani cabai Desa Kayukebek dapat

meningkat secara berkelanjutan.
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Lampiran 9. Matriks Penetapan Metode Penyuluhan

Tujuan Penyuluhan

Lokasi

MATRIKS ANALISA PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani cabai dalam menggunakan
Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian penyakit layu Fusarium

Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan

Metode & Teknik
Penyuluhan Pertanian

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian

. . . X i . X Keputusan
Karakteristik Tujuan Materi Mediayang Pendekanan Psiko- Tingkat Adopsi . . -
i . Kondisi Prioritas Pemilihan
Sasaran Penyuluhan Penyuluhan Digunakan Sosial
Metode

Diskusi kelompok v v v v v v v Il

JAnjangsana v v v -

Demonstrasi cara v v v v v |

Demonstrasi hasil v

Demonstrasi plot v

Ceramah, Diskusi
Demonstrasi farming -
Kelompok dan

Demonstrasi area - Demonstrasi Cara
Demonstrasi unit -

Pameran v -

Mimbar sarasehan v v v v -

ITemu wicara v v v v -

ITemu usaha -

ITemu karya -

[Temu lapangan v v 4 v v

Kursus tani v v v v/ v/ v/ v v

Ceramah v v v v v v v |

Curah pendapat v v v v v v v 1

Kaji terap v
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Lampiran 10. Matriks Penetapan Media Penyuluhan

Tujuan Penyuluhan

Lokasi

MATRIKS ANALISA PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani cabai dalam menggunakan
Trichoderma sebagai agens hayati pengendalian penyakit layu Fusarium

Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan

Media Penyuluhan
Pertanian

Analisis Penetapan Media Penyuluhan Pertanian

Karakteristik
Sasaran

Tujuan
Penyuluhan

Materi
Penyuluhan

Pendekatan
Psiko-Sosial

Tingkat
Adopsi

Kondisi

Prioritas

Keputusan
Pemilihan Metode

Sketsa

Diagram

Grafik

Poster

Brosur

NS

NS

NS

Media audio visual

Power point

Leaflet

Folder

NSNS

NSNS

NSNS

IAudio card instruction

Recorder

Komik

Benda sesungguhnya

Peta singkap

Model padat

Model penampang

Model susun

Mack up

Diorama

Booklet digital

Folder, Media Audio
Visual dan Benda
Sesungguhnya
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Lampiran 11. Media Penyuluhan

A. Booklet Digital

BOOKLET PENYULUHAN TRICHODERMA Desa Ki

Booklet ini disusun sebagai media penyuluhan pertanian untuk
mendukung peningkatan adopsi inovasi Trichoderma di
kalangan petani cabai Desa Kayukebek.

Hal. 2 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebek

'—-& -

I
BOOKLET PENYULU!

TRICHODERMA:

Siusi Alami [y Fuserian’

hasil kajian penelitian, utama adopsi
Trichoderma adalah kurangnya akses informasi yang mudah
dijangkau petani, sehingga booklet ini hadir sebagai panduan
lengkap yang dapat dibaca kapan saja secara mandiri.

Booklet ini juga dirancang untuk dapat dibagikan secara digital
melalui WhatsApp Group kelompok tani, sehingga informasi

tentang Trichoderma dapat menyebar luas melalui jaringan
sesama petani di Desa Kayukebek.

Cara menggunakan booklet

@ Baca dari awal hingga akhir untuk pemahaman lengkap
@ Gunakan sebagai panduan saat praktik di kebun
agikan ke sesama petani via WhatsApp
Bagkar hatsAj

@ |Isi form catatan aplikasi di halaman terakhir

Bab 1 Apa Itu Trichoderma?

TRICHODERMA
JAMUR BAIK
PELINDUNG AKAR
DARI LAYU FUSARIUM

Bab2 CaraKerja & Keunggulan vs Fungisida Kimia
Bab3 Cara Mendapatkan & Menyimpan Trichoderma ......

AKSES PRAKTIK TERBUKTI BAGIKAN
MANDIRI | LANGSUNG | BERHASIL VIA WA

Bab4 Panduan Aplikasi Langkah demi Langkah
Bab5 Jadwal Aplikasi Musim Tanam Cabai
Bab6 Mengenali & Mengatasi Layu Fusarium

Bab7 Testimoni Petani Desa Kayukebek

¥
(4
@
b
&
)
7]

Trichoderma, solusi alami Bab8 Tanya Jawab Umum ........

untuk pertanian berkelanjutan

Lampiran Form Catatan Aplikasi & Kontak Penyuluh

DESA KAYUKEBEK bl Byt

A A s
KECAMATAN TUTUR, KABUPATEN PASURUAN Pertanian Digital

Akses Mandiri ‘ @ Praktik Langsung | @ Terbukti Berhasil @ Bagikan via WA
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BOOKLET PENYULUHAN TRICHODERMA Hal. 3 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebel

APAITU

TRICHODERMA?

Trichoderma adalah jamur tanah yang bermanfaat dan secara
alami hidup di tanah pertanian. Berbeda dengan jamur
penyebab penyakit, Trichoderma justru melindungi tanaman
cabai dari serangan jamur jahat Fusarium oxysporum —
penyebab utama penyakit layu yang sering merugikan petani. ;

Trichoderma =
“Tentara Baik”
di Dalam Tanah.
Semakin banyak Trichoderma
di tanah kebun Anda,
semakin kecil risiko tanaman
cabai terserang layu Fusarium!

=
/\.g FAKTA SINGKAT TRICHODERMA

Spesies umum T. harzianum, T. viride,

T. asperellum
Serbuk/granul;
Bentuk produk
P bisa diperbanyak sendiri
5 W hijau keputihan,
Ciri khas farna hijau keputihan,
bau tanah segar
Aman untuk manusia,
Keamanan

hewan, serangga berguna

Membantu melarutkan fosfat

Bonus manfaat :
- tanaman lebih subur

Trichoderma bekerja di dalam tanah tanpa merusak lingkungan,
menjaga kesehatan tanah, dan melindungi tanaman cabai secara berkelanjutan.

(5
o
©
o
©
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Hal. 4 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebek

. CARAKERJA &

 KEUNGGULAN TRIBHODERM

3 Cara Trichoderma Melindungi
Tanaman Cabai:

PERBANDINGAN TRICHODERMA VS. FUNGISIDA KIMIA

Ini alasan mengapa Trichoderma lebih unggul untuk jangka panjang

m 7 TRICHODERMA A FUNGISIDA KIMIA
KEAMANAN 0 Tidak ada residu berbahaya
PANGAN pada buah
’ Ramah, tidak merusak
@ LINGKUNGAN 0 ekosistem tanah.

Murah, bisa diproduksi
wa | O3

Parasitisme

Menyerang & memakan langsung
jamur Fusarium — seperti
predator memangsa musuh.

Antibiosis

Menghasilkan zat alami yang
bersifat racun bagi Fusarium,
menghambat pertumbuhannya.

Kompetisi

Merebut ruang & nutrisi di tanah
sehingga Fusarium tidak punya
tempat berkembang.

Residu kimia dapat melekat
pada buah.

serangga berguna

Mahal, harus dibeli
terus-menerus.

)
0 Merusak mikroba &
)

s 1 0

RESISTENSI (@) Fusarium tidak menjadi kebal. @ (%) :‘::;::’L:L’f‘l“"““a"‘“”

KESEHATAN (@) st & [x) R|sikoke(a:unan(anpaAPD‘&

b4
= ; — . A
= Trichoderma bekerja dengan cara alami, melindungi tanaman sekaligus man. N

menjaga kesuburan tanah untuk hasil panen yang sehat, aman, dan berkelanjutan.




BOOKLET PENYULUHAN TRICHODERMA

CARA MENDAPATKAN &
MENYIMPAN TRICHODERM

Trichoderma mudah didapatkan dan dapat diproduksi sendiri
dengan biaya murah. Pilih cara yang paling sesuai untuk Anda!

E CARA MENDAPATKAN TRICHODERMA

@ Bab 4

PANDUAN APLIKASI'

Aplikasi Trichoderma yang tepat akan memberikan perlindungan optimal
pada tanaman cabai dari penyakit layu Fusarium.

R RGN  CAMPURKAN KE MEDIA TANAM D A e ey

LIj BELIDIKIOS PERTANIAN a DARIPENVULUH / BPP a PRODUKSI MANDIRI o TIMBANG TRICHODERMA 0 'CAMPUR HINGGA RATA o DIAMKAN 2-3 HARI o TABURKAN KE BEDENGAN
.

KIOS PERTANIAN

. 3 = 50-100 gram Trichoderma Aduk Trichoderma ke dalam Letakkan di tempat teduh Aplikasikan ke lubang tanam
Kemasan serbuk berlabel Hubungi penyuluh lapangan Perbanyak di media dedak padi per 10 kg kompos atau kompos sampai merata agar Trichoderma aktif sebelum bibit cabai
Kementan RI atau BPP kecamatan + jagung giling pupuk kandang matang. sempurna. berkembang. dipindahkan.

& Biaya:  Rp 20-50 rb/kg 8% Biaya: Gratis / Subsidi V9 Biaya: Sangat murah

" L[ QLA  SIRAM LARUTAN KE AKAR TANAMAN  Dilakukan saat tanam dan diulang setiap 2 minggu

ﬂ CARA MENYIMPAN TRICHODERMA @ vruen O exceran © sevanieacn @) reruanican wary
DENGAN BENAR

Simpan dalam
o wadah tertutup rapat

Letakkan di tempat
o | sejuk dan gelap —
hindari sinar matahari

Starter Trichoderma
(beli sekali dari kios/BPP —
untuk awal saja)

&

@

L i e sy
é

ki) Larutkan 10 gram Trichoderma  Tambahkan 9 lter ai lagi Tuangkan 200-250 ml Aplikasikan PAGI
Air bersih et ke dalam 1 liter air bersih, total 10 iter larutan per tanaman ke pangkal (06.00-09.00) atau SORE
nbe Jouhkan dari bahan aduk rata. siap pakai batang. (15.00-17.00).
(/] kimia pertanian
Kantong plastik bening oy
ukian1hg Lo i 2 CATATAN PENTING
(/] 222 m"’uz’,’;‘:ﬁi“:ﬁ:' METODE VOLUMEAIR | FREKUENSI | WAKTU APLIKAS!
Kukusan atau alat pengukus FEF S © Gunakan air bersih,
untuk sterilisasi media i Media tanam 5 lwmg - btk bebas klorin,
Q) Catatan: rchoderma yang mash bik ka kompos n © Aduk larutan Trichoderma
- Tips: Jaga kebersihan alat dan bahan agar Trichoderma berwara hijau keputihan, tidak berbau 200mi/ sebelum digunakan.
3 % £ Siram akar 10g/10 L air e Setiap 2 minggu
tumbuh optimal dan tidak terkontaminasi. busuk, dan tidak menggumpal. tanaman @ Jangan mencampur dengan
Pagi atau Sore bahan kinia (fungisida,
100g/20kg pestisida, atau pupuk kimia).
; : Campur pupuk  pupuk kandang - Setiap pemupukan & i il
Hubungi penyuluh lapangan melalui atau kompos. dilarutkan,

Ketua Kelompok Tani untuk mendapatkan
Trichoderma gratis/bersubsidi dan pelatihan
produksi mandiri.

A HINDARI APLIKASI SAAT TERIK MATAHARI! 3
Sinar UV dapat merusak spora Trichoderma dan mengurangi efektivitasnya.
sl

Dengan apiikasi yang

Trichoderma bekerja
Melindungi Tanaman derma beker
melindungi tanaman

Secara Alami
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BOOKLET PENYULUHAN TRICHODERMA D LETIE

JADWAL APLIKAS]
TRICHODERMA

4
MUSIM TANAM CABAI g

Aplikasi Trichoderma dilakukan secara teratur sejak pengolahan tanah
hingga menjelang panen untuk perlindungan maksimal dari penyakit . Kunci keberhasilan
layu Fusarium. — Aplikasi tepat waktu,

« dosis tepat, hasil hebat!

JADWAL APLIKASI TRICHODERMA SEPANJANG MUSIM TANAM

UMUR
TAHAP TANAMAN Sepyer TUUAN CARA APLIKASI DOSIS ANJURAN KETERANGAN
1. PERSIAPAN LAHAN -
7-10hai o =y S0-1009 Aplikasikan sekal
s sebelum % kompos atau pupuk kandang  Trichoderma saat per
- sebelum tanam dan @ 10
s kemudian taburkanpada  Per 10kg b
menekan patogen o) i
penyebab layu. Bediogw
OHST  Melndungi bt daiserangan  Sam larutan Trchoderma 10/ 10 L air Koyl
(harisetelah _ patogen tanah sejak awal ke lubang tanam (200 mi per iy
tnam)  perakaran. atau ke pangkal bibit tanaman)
2-4MST  Memperkuat perakaran Seam larutan Trichoderma 106 /10 Lair Ulangi setip
(minggu seteiah  dan meningkatkan ke pangkal batang. (200 miper G 2 ming;
tanam)  ketahanan tanaman. tanaman) sekal
4. FASE VEGETATIF Menekan perkembongan  Siam larutan Trichoderma 10 /10 L air Lakukan setiop
W 4-10MST  Fusarium i tansh den atau campurkan ke pupuk a2 1009/ 20kg 2 minggu stau
5. FASE GENERATIF 10MST-  Menjoga perakaran tetapsehat  Swam larutan Trichoderma 10 /10 L air Ulangi setiap
(BERBUNGA & panen  9ar tanaman kuat dan hasil ke pangkal batang. (200 mi per 2minggu
BERBUAH) panen optimal. tanaman) ‘sekali
6. MENJELANG PANEN Compurkan THchodemne
Menjaga kesehatan tansh mpurt ;
& PASCA PANEN MO0 | ik st ke sisa pupuk/kompos. 009/ 20k oo
e i Kemudian sebarkan pupuk/kompos. PR Uk
berkutnyo
“ o memperbai tanah

W) TIPS SUKSES APLIKASI

@ Aplikasikan Trichoderma pada pagi atau sore hari
@ Gunakan air bersih (bebas Klorin).

0 RINGKASAN JADWAL

atau pupuk kimia pekat.
@ Jaga kelembapn tanah agar Trichoderma dapat Piapan St Vegetad
berkambang optimal han Toram ol

T-10h ows 2AMST  AWMST  OMST-Panen  Setdohpunen
GG Aplkasiteatur dari awal hingga skhic musim phben e ||| 100 || S 2okiogs | Sefw 2 e Sty 2|10
9 Q)

tanam = tanaman sehat, panen meningkat!

melindungi tanaman cabai Anda darilayu Fusarium,

@ Dengan jadwal aplikasi yang tepat, Trichoderma akan bekerja optimal
sehingga hasil panen lebih melimpah dan berkualitas.

BOOKLET PENYULUHAN TRICHODERMA Desa K

Hal. 8 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebek
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Hal. 10 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebek

MENGENALI & MENGATAS|
LAYU FUSARIUM

PADA TANAMAN CABAI

Penyakit layu Fusarium disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum
. sp. capsici. Penyakit ini dapat menyebabkan tanaman cabai layu,
menguning, dan akhirmya mati jika tidak segera ditangani

Daun menguning

Daun bagian bawah

menguning dan layu
a bertahap.

Tanaman layu
Tanaman layy meskipun
tanah cukup air, t

pada siang har

Batang kecoklatan

dibelah memanjang.

Akar membusuk

Akar berubah warna menjadi
cokelat, busuk, dan mudah
patah.

Daun bijau segar, batang kuat,

Daun menguning dan layu,
akar puth sehat, tanaman tumbuh | batang kecokelatan, akar membusik,

subur dan berproduksi baik. tanaman tidak berproduksi.

() ) CARA MENGATASI LAYU FUSARIUM

° ‘Gunakan Trichoderma
0 Apiikasikan Trichoderma pada mecia tanam untuk
anghambet dan menekan peciembangen jamus Fusarum

@ Aplikasi teratur
Aplikasikan Trichoderma sejak persemaian, saat tanam, dan

secara rutin seloma masa pertumbuhan.

9 PENYEBAB LAYU FUSARIUM

© Disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum f. sp. capsic.

© Bertahan lama di delom tanah mel
sisa tanaman terinfeksi,

© Kelerbaban tansh tinggi dan drainase
buruk mempercepat perkembangan
penyakit

™ @ Rotasi tanaman
) Lakukan pergiran tanaman dengan tanaman non-soanacede
N (jagung, kacang-kacangan) minimal 1 musim.

70N © Cabut dan musnahkan tanaman terinfeksi
© Penggunaan bibit tidak sehat dan
3 <

Segera cabut tanaman yang terinfeksi dan musnahkan d luar
peralatan terkontaminasi

Ishan kebun
© Perbaiki drainase dan aerasi tanah
ai baik dan tanah tidak t akar
tidak mudah terserang penyakit

‘@ ) TIPS PENCEGAHAN .
. /) TRICHODERMA: SOLUSI ALAMI & EFEKTIF
© Gunakan bibit sehat dan bebas penyakit &

Gunakan pupuk organik dan Trchoderma CARA KERJA TRICHODERMA KELEBIHAN TRICHODERMA
untuk menjaga kesuburan tanah. . © Menghambat pertumbuhan Jy  Aman bagi tanaman,
jamur patogen seperti N o e
© Hindari genangan ai dan jaga kelembaban Y Fusarium, wr 3 inga
tansh tetap ideal. © Bersaing mendapatkan Mudah digunakan dan
© Bersitkan alat dan lingkungan kebun makanan dan tempat. @ St
rutin. @ Menghasilkan senyawa Meningkatkan hasil
antiamus slam
© Jaga hebersihan lahan dari sisa tanaman . P s ce DS ’ e
Saivleh pann ar dan kesehatan tanaman.

Kenali gejala lebih awal, atasi dengan tepat!
Gunakan Trichoderma secara rutin untuk melindungi tanaman cabai
Anda dari layu Fusarium dan hasil panen yang optimal
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Bab 7 - Testimoni Petani Desa Kayukebek

Berikut pengalaman nyata petani Desa Kayukebek yang telah menggunakan TANYA JAWAB
Trichoderma: u M u M

Berikut adalah beberapa pertanyaan yang sering
“Dulu setiap musim tanam pasti ada tanaman yang layu, rugi terus. Sejak pakai diajukan petani tentang penggunaan Trichoderma.

Hal. 14 | Kelompok Tani Cabai Desa Kayukebek

Trichoderma, sudah 2 musim ini tidak ada yang mati kena layu. Biaya produksi > =—
. 3 X 5 L' o Apakah Trichoderma bisa dipakai bersama pupuk kimia?
juga lebih hemat karena tidak perlu beli fungisida kimia terus-menerus."” <
@ Bisa, namun beri jarak minimal 2-3 hari antara pemupukan kimia
dan aplikasi Tri agar inya tidak

— M. Zainuki

Poktan Ledok Berkarya, Desa Kayukebek e Berapa lama Trichoderma bertahan di tanah?

@ Sekitar 2-4 minggu. Tanah yang lembab dan kaya bahan organik
membuat Trichoderma bertahan lebih lama dan lebih aktif.

“Awalnya saya ragu-ragu. Tapi setelah mencoba di sebagian lahan dan melihat Bojshidipakatbersamasn dengan fungisida kimia?

o ®

Sebaiknya TIDAK. Fungisida kimia dapat membunuh Trichoderma.

hasilnya sendiri, sekarang seluruh lahan saya pakai Trichoderma. Hasil panen
Jika terpaksa, beri jarak minimal 1 minggu.

lebih banyak dan tanaman lebih sehat.”
Apakah ada masa tunggu sebelum panen?

Tidak ada. Trichoderma adalah organisme hayati yang aman,
sehingga hasil panen bisa langsung dikonsumsi.

— Eko Cahyo Saputro

Poktan Taman Madani, Desa Kayukebek —
4 Bagaimana jika Trichoderma terasa tidak berhasil?

0® 0O

Cek kembali: apakah dosis sudah tepat? Waktu aplikasi sudah sesuai?
Kondisi tanah (terlalu kering / terlalu basah)?
Jika masih ragu, hubungi penyuluh pertanian.

“Yang paling saya suka, Trichoderma ini aman untuk keluarga, Anak saya sering Dari mana saya bisa bertanya lebih lanjut?
-

bermain di kebun, saya tidak khawatir lagi seperti waktu masih pakai pestisida %

Hubungi:

« Penyuluh lapangan

+ Ketua kelompok tani

+ Atau datang langsung ke BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) terdekat

()

kimia. Lingkungan kebun juga lebih sehat sekarang.”

‘ ‘ - INGAT!
Masalah di lapangan p 4
— Hartono . d ; Penyuluh Pertanian siap membantu
bige berbedebeds, Anda untuk pertanian yang
. j k .
Poktan Sido Makmur IV, Desa Kayukebek L lebih sehat, produkti,
) " bertanya dan berdiskusi. & barkelarften:
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Lampiran 12. Kisi - Kisi Kuesioner Evaluasi Penyuluhan Aspek Pengetahuan

Tingkat Indikator Nomor Item

Menyebutkan pengertian, jenis-jenis, dan manfaat
Mengetahui | Trichoderma dalam mengendalikan penyakit layu 1-2
Fusarium pada tanaman cabai

Menjelaskan mekanisme kerja Trichoderma dalam
menekan Fusarium oxysporum (parasitisme, antibiosis,

M hami . . . . -
emanami kompetisi) serta keunggulannya dibandingkan fungisida 35
kimia dari sisi keamanan pangan, lingkungan, dan biaya
Menentukan dosis, waktu, teknik, dan frekuensi aplikasi
Menerapkan | Trichoderma yang tepat pada tanaman cabai sesuai fase 6—-8

pertumbuhan

Membedakan cara mendapatkan dan menyimpan
Menganalisis | Trichoderma yang benar serta mengidentifikasi gejala 9-10
layu Fusarium pada tanaman cabai
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Lampiran 13. Kisi — Kisi Kuesioner Evaluasi Aspek Sikap

Tingkat

Menerima
(Receiving)

Menanggapi
(Responding)

Menilai (Valuing)

Mengorganisasi
(Organization)

Menghayati
(Characterization)

Indikator

Menerima pentingnya penggunaan Trichoderma
sebagai agens hayati yang lebih aman, ramah
lingkungan, dan menguntungkan dibandingkan
fungisida kimia dalam usahatani cabai

Menunjukkan ketertarikan untuk mencoba
mengaplikasikan Trichoderma pada lahan cabai dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok tani terkait
penggunaan Trichoderma

Menilai pentingnya Trichoderma sebagai solusi alami
dan berkelanjutan dalam mengendalikan layu
Fusarium serta mendukung peningkatan produktivitas
dan pendapatan usahatani cabai

Mengintegrasikan penggunaan Trichoderma ke dalam
sistem dan jadwal usahatani cabai secara terencana
sebagai bagian dari manajemen pengendalian
penyakit yang berkelanjutan

Menerapkan Trichoderma secara rutin dalam setiap
musim tanam dan mendorong sesama anggota
kelompok tani untuk ikut menggunakan Trichoderma

Nomor Item

1-2

34

9-10
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Lampiran 14. Kuesioner Evaluasi Penyuluhan Aspek Pengetahuan

KUISIONER EVALUASI PENGETAHUAN PENGGUNAAN TRICHODERMA SEBAGAI
AGENSI HAYATI PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU FUSARIUM PADA TANAMAN
CABAI DI DESA KAYUKEBEK KECAMATAN TUTUR KABUPATEN PASURUAN

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama e
Usia PSPPI Tahun
Jenis Kelamin e e
Nama Kelompok Tani PP

Lama Berusaha Tani PR Tahun
Luas Lahan ST Ha

II. PETUNJUK PENGISIAN
A. ASPEK PENGETAHUAN

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang dianggap
benar.

3. Apabila ingin mengganti jawaban, dapat mencoret tanda centang
sebelumnya dan digantikan dengan tanda centang pada pilihan jawaban
yang lainnya.

4. Keterangan:
Ya . Benar

Tidak : Salah

ASPEK PENGETAHUAN

Jawaban
Ya | Tidak

No Pernyataan

Mengetahui (Knowledge)

Trichoderma adalah jamur tanah yang bermanfaat

1 dan dapat melindungi tanaman cabai dari penyakit
layu fusarium
5 Trichoderma harzianum, Trichoderma viride, dan

Trichoderma asperellum merupakan jenis — jenis
Trichoderma yang umum digunakan sebagai
agensi hayati

Trichoderma berbahaya bagi manusia, hewan, dan
3 | serangga berguna di lingkungan sekitar kebun
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B.

Memahami (Comprehension)

Trichoderma melindungi tanaman cabai melalui tiga
mekanisme, yaitu parasitisme (menyerang Fusarium
langsung), antibions (menghasilkan zat
penghambat), dan kompetisi (merebut ruang dan
nutrisi).

Penggunaan Trichoderma dapat meninggalkan
residu berbahaya pada buah cabai sehingga tidak
aman untuk dikonsumsi .

Salah satu keunggulan Trichoderma dibandingkan
fungisida kimia adalah jamur fusarium tidak akan
menjadi kebal (resisten)terhadap Trichoderma.

Menerapkan (Appication)

Dosis yang tepat untuk mencampur Trichoderma ke
media tanam adalah 50-100 gram per 10 kilogram
kompos atau pupuk kandang matang.

Larutan Trichoderma untuk penyiraman akar dibuat
dengan mencampurkan 10 gram Trichoderma ke
dalam 10 liter air, kemudian disiramkan 200-250 ml
per tanaman.

Aplikasi Trichoderma paling tepat dilakukan pada
siang hari saat matahari bersinar terik agar spora
cepat berkembang di tanah.

10

Setelah diaplikasikan Trichoderma, tidak ada masa
tunggu sebelum panen sehingga buah cabai dapat
langsung dipanen, dijual, atau dikonsumsi.
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Lampiran 15. Kuesioner Evaluasi Penyuluhan Aspek Sikap

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang dianggap benar.

3. Apabila ingin mengganti jawaban, dapat mencoret tanda centang
sebelumnya dan digantikan dengan tanda centang pada pilihan jawaban
yang lainnya.

4. Keterangan:

. Sangat

Sang_at Setuju  Netral T'da.k Tidak
Setuju Setuju Setui
etuju

Pernyataan

A. Menerima (Receiving)

Trichoderma merupakan alternatif pengendalian layu
1.  Fusarium yang lebih aman bagi kesehatan saya dan +)
keluarga dibandingkan fungisida kimia.

Saya merasa tidak perlu beralih dari fungisida kimia
2. ke Trichoderma karena fungisida kimia sudah )
terbukti efektif.

B. Menanggapi (Responding)

Saya tertarik untuk mencoba mengaplikasikan
3. | Trichoderma pada lahan cabai saya setelah (+)
mengikuti penyuluhan ini.

Saya bersedia berpartisipasi aktif dalam diskusi
4.  kelompok tani untuk berbagi informasi tentang (+)
penggunaan Trichoderma kepada sesama petani.

C. Menilai (Valuing)

Penggunaan Trichoderma penting untuk menjaga
5. | kesehatan tanah dan keberlanjutan usahatani cabai (+)
saya dalam jangka panjang.

6. Menurut saya, biaya penggunaan Trichoderma ©
" terlalu mahal sehingga tidak sebanding dengan
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Pernyataan

manfaat yang diberikan.
D. Mengorganisasi (Organization)

Saya bersedia menjadwalkan aplikasi Trichoderma
7. secara rutin setiap dua minggu sekali sebagai bagian (+)
dari kegiatan usahatani cabai saya.

Saya siap mengintegrasikan penggunaan
8. | Trichoderma ke dalam seluruh lahan cabai saya (+)
mulai musim tanam berikutnya.

E. Menghayati (Characterization)

Saya akan terus menggunakan Trichoderma secara
9. | mandiri meskipun tidak ada lagi kegiatan penyuluhan +)
dari penyuluh lapangan.

Saya bersedia mengajak dan mendorong sesama
10. anggota kelompok tani di Desa Kayukebek untuk €]
menggunakan Trichoderma.

Keterangan : (+) = pernyataan positif ; skorSS=5,S=4,N=3,TS=2,STS=1

() = pernyataan negative ; skor SS =1, S =2, N=3, TS =4, STS =5
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Lampiran 16. Lembar Persiapan Menyuluh

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

Penggunaan Trichoderma sebagai Agens Hayati Pengendalian Penyakit Layu Fusarium

pada Tanaman Cabai di Desa Kayukebek

_ Penggunaan Trichoderma sebagai Agens Hayati Pengendalian Penyakit

Judul " Layu Fusarium pada Tanaman Cabai di Desa Kayukebek
. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menggunakan
Tujuan : . . .
Trichoderma secara mandiri dan berkelanjutan
Metode : Ceramah dan diskusi, Demonstrasi cara, Diskusi kelompok
Media . Booklet penyuluhan digital Trichoderma
Sasaran . Petani cabai anggota kelompok tani di Desa Kayukebek
Waktu : +180 menit (3 jam)
Pokok . .
Uraian Kegiatan Waktu Keterangan
Bahasan
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang * Menciptakan suasana
) diperlukan 15 akrab dengan sasaran
Persiapan . . .
2. Berbincang dengan sasaran untuk menit | « Memastikan kelengkapan
menciptakan suasana akrab alat demonstrasi
» Salam dan perkenalan
1. Salam pembuka dan perkenalan penyuluh
Pembukaan 2. Menyam_pa|kan tuluar? penyuluhan 15_ . Menyampalkan maksud
3. Pembagian dan pengisian pre-test menit | dan tujuan
kepada peserta * Pengisian pre-test oleh
petani/sasaran
1. Ceramah dan diskusi : * Memaparkan materi
a. Pengenalan Trichoderma, jenis, tentang Trichoderma
mekanisme kerja, dan keunggulan vs sebagai agens hayati
Isi Materi fungisida kimia 120 |+ Mendemonstrasikan cara
b. Cara mendapatkan, produksi mandiri, | menit | aplikasi langsung di
dan penyimpanan Trichoderma hadapan petani
2. Demonstrasi cara:  Petani mempraktikkan
a. Persiapan bahan dan alat aplikasi secara langsung
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b. Pembuatan larutan Trichoderma
sesuai dosis

c. Praktik penyiraman larutan ke akar
tanaman cabai

3. Diskusi kelompok :

a. Testimoni petani yang telah berhasil
b. Tanya jawab dan berbagi
pengalaman

* Diskusi dengan sasaran
terkait materi yang
disampaikan

* Berbagi pengalaman:

M. Zainuki (Poktan Ledok
Berkarya),

Eko Cahyo Saputro (Poktan
Taman Madani),

Hartono (Poktan Sido
Makmur 1V)

Penutup

1. Evaluasi (post-test dan observasi
keterampilan)

2. Kesimpulan dan penguatan pesan
kunci

3. Distribusi booklet penyuluhan digital
4. Penutup dengan salam dan doa

30
menit

* Pengisian post-test oleh
sasaran

* Menyimpulkan hasil
penyuluhan

* Setiap peserta menerima
booklet

» Mengakhiri kegiatan
dengan salam penutup dan
doa
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan

Altitude:1106.2msnm

Speed:0.0km/h
Index number: 103

2%2/26 11.10)
302° NW

Wonosari

-Kecamatap Tutur

. Pauruan

Jawa{limur
Altitude:1102.8

Speed:0.0km/h

Index number: 138

Jawa-Timur
Altitude:1106.2msnm

Index number:

1:32
27°NE
Keécamataniutur

N
Kecagatanitutu
‘asUruar

Timur

ABIO48”/ msnrm
AARSDEEd:0.5km/|
id€x number: 14

Speed:0.2km/h
IndéX‘Aumber: 147|

Penyebaran Kuesioner Penelitian Kepada Responden
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14/05/26 18.04

106° E

Kayu Kebek

Kecamatan Tutur

P uan|

Jawa Timur
Altitude:1201.0s

Spe:

Index number: 178

ifude:1198.6msnm \
Speed:0.3km/ | \ = Okm/ - Speed:0.0km/h

Altittde:1198.6msnm.

Index numbe Index number: 203
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